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ABSTRACT 

Tri Hll1ldayani, 2020 Development of Leaming Tools for Role Playing 
Model Assisted by Wayang Figure to Improve Rt.."'<pon�1b1hty Attitudes and 

Capabilities of the Youth Oath Vocational School Elementary Class Material 
Pnmary School Teacher Education Study Program, Postgraduate Program, 
Umversitas Tcrbuka.The purpose of this <rtudy was to find out the procedure of 
developing learning devices, to analyze the validity oflearning devices, to analyze 
the practicality of learning devices, lo a/1Wyzc the effectiveness of le.iming toots 
in the role playing model in Puppet Character'! to improve Rcspom.1b1lity and 
Communication Ability. The product spedfica11on dcvelope,J is a kaming device 
developed with Role Playing supported by W11yang Figure to �upport the reachmg 
and learning process. Leaming tools consist of syllabus, lesson plans, teaching 
materials, w�IS, Test Quesnons. lhe development model in lhis study is 4- 

D which is modified into the define. design, and development stages.. Testing 
large-scale produclS can use an experimental design with a control group (protest­ 
posucst control group design) where the fifth grade students ofSDN Sunpar. as an 
cxpcrimenlal class and fifth grade srndcnlS of SDN Pucaaggading as a corurol 
class.. Validity test is done by validatmg learning device 3 by the validator. namely 
l (one) supervisor and 2 {two) S2 qualified col1cagucs. Practicality test seen from 
the ebility to manage learning and student responses to learning. The effectiveness 
test uses the normality test., the homogeneity test, the average completeness of 
learning outcomes (t test), the classical completeness test uses (t test), comparative 
test, and the effect test (regression). The results of the study show that the learning 
tools developed by the Wayang F,gure Assisted Role Playing model in the Youth 
Pledge marerial arc 11al1d, practical, and effective. Valid critcna found all 
categories very good namely Syllabus - 3.85 (very good), RPP • 3.82 (very 
good), LKS = 3.83 (very good) and Teaching Material • 3.S3 (very good). 
Practical criteria shown from the observation of the female teacher in mawgmg 
learning� 3.28 (very good) and student quebtionnairc responses • 80,62 % very 
good category. While the effective critcna arc shown from: 1) Comunicalion 
Ability Vanables (K.K) achieve both classical and individual satisfaclion, 2) there 
are differcoces in the average TKK between srndems who are treated with the 

Role Playing Model in the experimental class and those who are not treated in the 
control class . 3) there is a positive influence of the rcsponsibrbty character 
variable on 5ll><knts' numeracy ability v,.it.b the equation f = 12,216 + 0,281x 

,..h,ch means th.it each addition of the rcspon._,ibthty character variable (X\) by 
one unit will rrcrease the value of the Numeracy Ability Test (Y) by 0,821 l11 the 
regression test showed the R squar value of0.742 or 74.2%, wh,ch means that the 
responsiveness in.tlucnces the stud<-'lllS' numeracy ability by 74,2",1, and there an, 

othei- vanabks that .tffe<:t the Communication Ability (KK) of25,8% 

Keywords: Role playing; WaJang Tatolr, Tanggung Ja,.-ab, Kemampuan 

Kamunikasi 

,; 
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ABSTRAK 

Tri Handayani, 2020. Pengembangan Peranglrat Pcmbclajaran Model Role 

Playing berbantuan Wayang Tokoh untuk Mcningkatkan Sikap Tanggung Iawab 
dan Kemampuan Komunisi Matcri Sumpah Pemuda Kelas V Sekolah Dasar. 
Program Srudi Pendldilran Guru Sekolah Dasar, Progr.mi Pasca....-upna, 
Univcrsitas Terbuk.a Tujuan pcoelitian ini adalah untuk mcngct.ttmi pros.:dur 
peogembangan perangkat pernbelajaran, untuk rnenganalisis kevelldan perangkat 
pembelajaran ,untuk mcoganalisis kcpraktisan perangkat pcmbelajaran, untuk 

menganalisis keefektifan pcrangkat pembclajaran model Role /'laying 

beroantuang Wayang Tokoh untuk mcm111l,katkan S,kap fanggung Jawab dm 

K.emampuan Komunikas, Spes,fikas, proc.luk yang d,kembangkan adalah 

pcrangkat pcmbelajaran yang d,kcmhangkan bennualan Role Playing bcrh:mtuan 
Wayang Tokoh untuk mcnunjang proses bclajar mengajar. Pcrangl..at 

pembclajaran tcrdiri dari silabus, RPP. bahan ajar, LKS. SoaJ Tes . Model 
pcngcmbangan pada penelitian ini adalah 4-D yang dimodifikasr menjadl whap 

define, design, dan development. Pengujian produk skala luas dapat meoggunakan 
dcsain ckspcrimen dcngan kclompok kontrol (prctest-postesf control group 

desain) dimana siswa kclas V SON Simpar, sebagai kelas ek.�perimcn dan siswa 

kclas V SON Pucanggading sebagai keras kontrol. Uji kcvalidan dilakuk.m 

den11.m validasi pcrangkat pembclajaran ] olch validator yrucu I (satu) d0St"11 

pcmbimbing dan 2 (dua) teman sejawat bekualifikasi S2. \Jji kcpraktisan dilihat 
dari kemampuan mengelola pcmbelajar.m dan n:spon siswa terh:.M.lap 

pembelajaran. Uji keefektlfan menggunakan uji r.onnalitas. uji homogcnitas, 

ketuntasan rata-rata hasil bclajar (uji t), uji ketuntasen klasikal rnenggunakan (uj1 

t), uji banding, dan uj1 pengaruh (regresi). Basil pencliti:m mcnunjukk:tll 

Pcrangkat pembelajaran yang dikcmbangkan mode! Role Playing berbantuan 

Wayang Tokoh pada materi Sumpah Pcmuda valid. praktis, dan efektif Ktitcria 

valid mcnadapat semua \r::ategoti sangat baik yaitu Srlabus � ],85 (sangat baik), 
RPP � ].82 (sangat baik), I.KS � 3,8] (sangat baik) dan Dahan Ajar = 3,83 
(sangat baik) • Ktitena praktis d11unjuilan dan hasil pcngamatan kemf)Uafl guro 

dalam mengelola pembelaJaran • 3,28 {sangat boil:) dan nngkct rcspon srswa e 
80,62°/Q katcgcri sangnt baik. Scdangk,m kritcria cfcl:tif dilujukkon dan : I) 
Variabel Kcmampum, Komuntkasi (KK) mcncapai kcnmtuasan klastkal maupun 

individual, 2) tcrdapat pcrbcdaan ralll-nita ll(K antara s,swa yang yang mcndapat 
pcrlakuan Model Pembclajaran Role Playmg pad.i kelas d,spcnmcn dan yang 

"' 
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tidalt mendapat pcrlakuan pad.a kelas kontrol, 3) lerdapat pcngaruh posnifvariabel 
karakicr tanggunii jawab terhadap kemampuan komurukasi siswa dengan 

persamean f' = 12,216 + 0,281x yang berarti scnap penambahan variabcl 
karakter tanggung jawab (X1) sebesar satu satuan maka akan menambah rula1 Tes 

Kemampuan Komun.ikasi (Y) sebesar 0,281. Dal am uji regres1 menunjukkan mlar 

R squar sebesar 0,742 atau 742"� yang berarti siakap tanggung ja"'ah 
mcmpengaruhi kcmampuan Koml.Ulikasi slswa sebesar 74,2 % dan vanabel lain 
ada yang mempengaruhi Kemampuan Komunikasi (KK) eda sebesar 25,8%. 

Kata Kanci: Role Playing )'.1odcl, Wayang Figure to Improve Respon.,,bility 

Attitudes and Capabilities of the Youth Oath Vocational School Elementary 

Postg:radl.13te Pmgmm, Umvcrs11as Terbuka.lbe purpose of this study was to find 

out the procedure of developing learning devices, to analyze the validity of 

learning devices, to analyze the practicality of learning devices, to analyze the 

effectiveness of learning tools in the role playing model in Puppe! Oiaracters to 
improve Respow;ibility and Communication Ability. 

role playittg; Wuyung Toll.oh, ,�)!,pomibility. CornmunkulU!n Ability 

•• 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu upaya untuk mempersiapkan generasi 

muda, menyambut dan menghadapi perkembangan jaman yang semakin 

maju. Pendidikan mempunyai peranan besar untuk melahirkan generasi 

penerus yang handal dalam menyambut era global,sebagai salah satu upaya 

pokok pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin. Pelaksanaan 

pendidikan yang berkualitas adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar lagi, 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional ber:fungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi 

insan beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Tujuan akhir pendidikan nasional secara umum adalah peningkatan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam kaitan ini menarik untuk dikaii 

bagaimana kualitas pendidikan di Indonesia dan upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
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lebih berkualitas sebagaimana yang diharapkan agar bangsa Indonesi menjadi 

bangsa yang produktif,efisien dan memiliki kepercayaan diri yang kuat 

sehingga mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 

Sistem pendidikan yang mampu mengembangkan pribadi yang 

memiliki karakter terpuji, yang secara personal dan sosial siap memasuki 

dunianya seharusnya menjadi tujuan utama setiap institusi pendidikan di 

Indonesia (Zuchdi, dkk, 2008: 1). Praktek pendidikan yang tidak memiliki 

tujuan tersebut sebagai prioritas utama yang sangat urgen hanya akan 

menghasilkan sumber daya insani dengan nilai tawar rendah. Dewasa ini 

dunia pendidikan kita semakin terpuruk karena dianggap gagal mendidik 

generasi muda Indonesia. 

Masalah utama dalam pembelajaran pendidikan formal dewasa ini 

adalah masih diutamakannya nilai akademik siswa berdasarkan hasil ulangan 

formal semata, dimensi kognitif masih menjadi landasan untuk memberikan 

penilaian bagi siswa,guru masih sering mengabaikan nilai-nilai afektif 

maupun psikomotor. Tidak dapat dipungkiri bahwa model pengajaran yang 

diterapkan selama ini hanya menyuguhkan ingatan atau hafalan. Bukan itu 

saja peserta didik sebagai subyek dianggap sebagai mesin yang tugasnya 

hanya menghafal berlembar-lembar materi. Siswa tidak diajak untuk berfikir 

dan bagaimana mengembangkan pikiran sehingga tujuan pendidikan tidak 

tercapai (Cahyo, 20 13 :  19). Praktik pendidikan yang tidak memiliki tujuan 
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tersebut sebagai prioritas utama yang sangat urgen hanya akan menghasilkan 

sumber daya insani dengan nilai tawar rendah. Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan upaya yang terns menerus.Untuk mencapai 

tujuankompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik tersebut maka diperlukan 

suatu perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan alat evaluasi yang terukur. Tersedianya 

perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang 

proses pembelajaran berjalan baik dan dapat meningkatkan mutu pendidikan, 

ketersediaan perangkat pembelajaran memberi kemudahan dan dapat 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Selain perangkat pembelajaran sebuah proses pembelajaran sebuah 

mata pelajaran harus disertai materi yang tepat dan didukung dengan 

pendekatan yang tepat dalam cara penyampaiannya. Hal ini juga berlaku 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan(IPS). Ilmu 

Pengetahuan Sosialmerupakan salah satu rnata pelajaran di sekolah dasar 

yang memiliki cakupan materi sangat luas, hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya rumusan tujuan pendidikan pendidikan kewarganegaraan. Tujuan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialadalah warga negara yang cerdas dan 

baik, yakni warganegara yang bercirikan tumbuh kembangnya kepekaan, 

ketanggapan kritisasi dan kreatifitas sosial dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat secara tertib, damai dan kreatif. Peserta didik dikondisikan 

untuk selalu bersikap kritis sebagai anggota keluarga, warga sekolah, anggota 
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masyarakat, warga negara yang cerdas dan baik. Proses pembelajaran 

diorganisasikan dalam bentuk belajar sambil berbuat (learning by doing), 

belajar memecahkan masalah sosial (social problem solving learning), belajar 

melalui perlibatan sosial (social participatory learning), dan belajar melalui 

interaksi sosial-kultural sesuai konteks kehidupan masyarakat. 

Pembelajaran IPS selama ini lebih banyak berlangsung dengan 

pendekatan konvensional. Selama pembelajaran guru lebih banyak 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Siswa hanya menjadi 

pendengar didalam kelas kemudian mengerjakan atau menjawab soal. 

Pembelajaran berlangsung monoton dan guru menjadi satu-satunya sumbcr 

informasi. Selain itu, dalam pembelajaran jarang menggunakan media yang 

menunjang. Pembelajaran semacam ini jelas sangat membosankan dan tidak 

menarik. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial juga cenderung 

dianaktirikan, dalam arti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tidak 

dilakukan secara maksimal, bahkan dianggap kurang penting. Hal ini 

disebabkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialbukan termasuk mata 

pelajaran yang diUN-kan sehingga baik guru maupun siswa cenderung 

menyepelekan. Hasil studi awal menunjukkan bahwa di beberapa Sekolah 

Dasar di wilayah Gugus P. Diponegoro UPT Disdikbud Kecamatan Bandar 

Kabupaten Batang menunjukkan bahwa praktik pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosialbelum sepenuhnya memiliki tujuan dan prioritas seperti 

yang disebutkan sebelurnnya sehingga perlu kiranya dilakukan perbaikan 
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terhadap pembelajaran yang telah ada selama mt dengan menyediakan 

perangkat pembelajaran yang lebih memadai. 

Salah satu altematif model yang dapat dikembangkan untuk 

memenubi tuntutan tersebut adalah model belajar pendekatan model 

pembelajaran Role Playing Berbantuan Media Wayang Tokoh. Menurut 

Ahmadi (1997), model ini digunakan apabila pelajaran dimaksudkan untuk: 

(a) menerangkan suatu peristiwa yang di dalamnya menyangkut orang 

banyak, dan berdasarkan pertimbangan teoritis lebih baik didramatisasikan 

dari pada diceritakan, karena akan lebih jelas dan dapat dihayati oleh siswa, 

(b) melatih anak-anak agar mereka mampu menyelesaikan masalah-masalah 

sosial-psikologis, dan (c) melatih anak-anak agar mereka dapat bergaul dan 

memberi kemungkinan bagi pemahaman terhadap orang lain beserta 

masalahnya. 

Metode role playing memiki banyak kelebihan seperti melibatkan 

siswa dalam pembelajaran yang langsung dan eksperimental, sehingga 

meningkatkan minat,antusiasme dan partisipasi belajar siswa serta 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi karena adanya demonstrasi 

pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang diperoleh. Role playing 

memberi kebebasan siswa untuk berpikir, berpendapat dan berkreasi secara 

mandiri. Juga membantu siswa belajar berinteraksi, nbekerjasama dalam 

kelompok, menghargai dan menghormati orang lain sesuai dengan nilai-nilai 
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dalam pembelajaran IPS. Sehingga siswa diharapkan lebih memahami, 

menghayati dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan penggunaan metode role playing berbantuan media 

wayang tokoh dalam pembelajaran sudah dibuktikan oleh penelitian 

terdahulu. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ritha Tuken (2016) dengan 

judul penelitian "Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

melalui Pembelajaran KooperatifTipe Role Playing dikelas VI SDN IV Kota 

Pare-pare." Antara lain menyimpulkan bahwa penerapan metode role playing 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS dikelas VI SDN IV Kota Pare-pare. 

Selain itu juga ada Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Yusuf Bahtiyar (2015) berjudul "Implementasi Model Role Playing 

berbantuan Wayang untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS di kelas 

III SD Tunas Harum Bangsa Kota Semarang." Dimana dari data yang 

diperoleh dapat disimpilkan bahwa metode role playing dengan bantuan 

wayang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS dikelas III SD Tunas 

Harum Bangsa Kata Semarang. 

Berdasarkan pemikiran di atas maka dalam rangka peningkatan 

karakter Tanggung Jawab dan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan, perlu kiranya mengimplementasikan perangkat 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdengan pendekatan model Role 

Playing Berbantuan Media Wayang Tokoh pada siswa sekolah dasar. 
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Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas,beberapa hal penting 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

1 .  Praktik pembelajaran formal masih mengutamakan dimensi kognitif. 

2. Ketersediaan perangkat pembelajaran memberi kemudahan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

3. Proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosialdi Sekolah Dasar masih bersifat konvensional yang cenderung 

membosankan peserta didik. 

4. Perlunya pemilihan metode dengan pendekatan yang tepat untuk 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdi Sekolah Dasar. 

Penulis memandang perlu adanya pembatasan masalah yang 

memungkinkan pemecahannya, batasan-batasan tersebut adalah : 

1 .  Perangkat pembelajaran yang diteliti pada tesis ini adalah perangkat 

pembelajaran untuk pendekatan model Role Playing Berbantuan Media 

Wayang Tokoh yang meliputi Silabus, RPP, bahan ajar dan alat evaluasi. 

2. Materi yang dikembangkan dalam perangkat pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosialadalah untuk siswa kelas V SD semester 1 pada 

materi Sumpah Pemuda. 

3. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah model Role Playing 

Berbantuan Media Wayang Tokoh. 

4. Penilaian kinerja siswa tidak hanya ketika mengerjakan LKS tetapi juga 

menggunakan teknik non tes (lembar pengamatan). 
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5. Kriteria ketuntasan minimal menggunakan standar KKM yang 

diberlakukan di sekolah tersebut. 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1 .  Bagaimanakah prosedur pengembangan perangkat pembelajaran Role 

playing berbatuan media wayang tokoh untuk meningkatkan Sika_p 

Tanggung Jawab dan kemampuan komunikasi materi Sumpah Pemuda 

Kelas V Sekolah Dasar yang valid, praktis, dan efektif? 

2. Bagaimanakah kevalidan perangkat pembelajaran Role playing 

berbatuan media wayang tokoh untuk meningkatkan Sikap Tanggung 

Jawab dan kemampuan kornunikasi materi Sumpah Pemuda Kelas V 

Sekolah Dasar? 

3. Bagaimanakah kepraktisan perangkat pembelajaran Role playing 

berbatuan media wayang tokoh untuk meningkatkan Sikap Tanggung 

Jawab dan kemampuan komunikasi materi Sumpah Pemuda Kelas V 

Sekolah Dasar? 

4. Bagaimana keefektifan perangkat pembelajaran Role playing berbatuan 

media wayang tokoh untuk memperkuat karakter Tanggung Jawab dan 

kemampuan komunikasi materi Sumpah Pemuda Kelas V Sekolah 

Dasar? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: 
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1 .  Mengetahui prosedur pengembangan perangkat pembelajaran Role 

playing berbatuan media wayang tokoh untuk meningkatkan sikap 

tanggung jawab dan kemampuan komunikasi materi Sumpah Pemuda 

Kelas V Sekolah Dasar yang valid, praktis, dan efektif. 

2. Menganalisis kevalidan pengembangan perangkat pembelajaran Role 

playing berbatuan media wayang tokoh untuk meningkatkan sikap 

tanggung jawab dan kemampuan komunikasi materi Sumpah Pemuda 

Kelas V Sekolah Dasar. 

3. Menganalisis kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran Role 

playing berbatuan media wayang tokoh untuk meningkatkan sikap 

tanggung jawab dan kemampuan komunikasi materi Sumpah Pemuda 

Kelas V Sekolah Dasar. 

4. Menganalisis tingkat keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran 

Role playing berbatuan media wayang tokoh dalam meningkatkan sikap 

tanggung jawab dan kemampuan komunikasi materi Surnpah Pemuda 

Kelas V Sekolah Dasar. 

D. Kegunaan Penelitian 

Basil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 

maupun secara praktis sebagai berikut: 

1 .  Kegunaan Teoritis 

Secara teori basil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan bagi sekolah dalam rangka memperbaiki perangkat pembelajaran 

agar lebih standar. 
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2. Kegunaan Praktis 

Secara empiris hasil penelitian ini memberi kontribusi bagi: 

a. Guru 

(1) Tersedianya perangkat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

dengan pendekatan model Role Playing Berbantuan Media 

Wayang Tokoh pada materi Sumpah Pemuda bagi siswa kelas 

V sekolah dasar yang akan memudahkan guru dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

(2) Tersedianya altematif model pembelajaran yang lebih 

bervariasi. 

b. Siswa 

(1) Kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan. 

(2) Pembelajaran menjadi lebih kongkrit dan komprehensif. 

(3) Merupakan pembelajaran langsung berupa pemecahan masalah 

dan pembelajaran seumur hidup. 

c. Sekolah 

(1)  Umpan balik dari implementasi penggunaan perangkat 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan karakter rasa 

Tanggung Jawab dan kemampuan komunikasi di sekolah. 

(2) Tujuan pendidikan dapat tercapai. 

3. Spesifikasi Produk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Silabus 
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Silabus yang akan dikembangan memiliki spesifikasi antara lain : 

kegiatan pembelajaran model role playing; dan Karakter yang siswa yang 

diharapakan tanggungjawab dan keberanian. 

b. Renacana Pelaksanaan Pembelajaran 

RPP yang akan dikembangkan memiliki spesifikasi langkah 

pembelajaran Model Role Playing berbantuan Wayang Tokoh antara lain: 

(1) pembukaan, dalam hal ini guru dan siswa mendiskusikan tentang 

skenario dan pernbagian peran serta mempertimbangkan konteks dan 

karakteristik peran, (2) menentukan pemain/aktor, dalam hal ini guru 

memilih siswa yang akan memerankan tokoh tertentu dan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas bermain peran, (3) 

mempersiapkan penonton/pengamat, dalam hal ini guru sebaiknya 

mendiskusikan dengan siswa mengenai konteks dari bermain peran dan 

menjelaskan struktur untuk observasi serta mengadakan diskusi lanjutan; 

( 4) pelaksanaan bermain peran, dalam hal ini guru harus memastiakn 

bahwa bermain peran ringkas dan jelas. Siswa memainkan peran dcngan 

tepat sesuai perannya di depan penonton; (5) diskusi dan evaluasi, dalam 

hal ini siswa sebagai penonton mendiskusikan aspek-aspek dari bermain 

peran dan mengekspresikan gagasan-gagasan dan reaksi mereka terhadap 

situasi yang ditampilkan; (6) pelaksanaan bermain peran berdasarkan 

hasil diskusi dan evaluasi, Setelah dilakukan diskusi tentang berbagai 
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strategi altematif yang mungkin dilak:ukan, siswa yang sama atau lainnya 

memerankan kembali skenarionya; (7) diskusi dan evaluasi, dalam hal ini 

semua elemen yang terdapat dalam bermain peran didiskusikan oleh 

semua partisipan/sukarelawan yang ikut berperan dalam bermain peran 

dan penonton.Altematif penempatan nilai dan pendekatan, perilaku dan 

outcome ditelaah clan di klasifikasi (8) memastikan peran yang tidak 

terkait dengan siapapun. 

c. Bahan Ajar 

Bahan Ajar yang dikembangkan memiliki spesifikasi yaitu 

sitematika sebagai berikut : 1) Bagian A wal Cover ; Biodata Penulis ; 

Kata Pengantar ; Daftar Isi ; 2 ) Standat Kompetensi; Komptensi Dasar; 

dan Tujuan; 3) Peta Konsep; 4) Materi terdiri dari 4 Bab; 5) Rangkuman; 

6) Daftar Pustka; dan 7) Soal-soal latihan. 

d. Lembar Kerja Siswa 

Spesifikasi Lembar Kerja Siswa antara lain : siswa belajar untuk 

mencapai tujuan tujuan, siswa bekerja sesuai dengan petunjuk kegiatan, 

siswa berdiskusi menyelesaikan masalah, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil diskusi kelompok. 
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e. Soal Tes 

Spesifikasi soal yang dikembangkan antara lain : soal disusun berdasarkan 

kisi-kisi soal; soal untuk melihat ketercapaian indikator kemampuan 

komunikasi; terdapat kunci jawaban, dan kriteria penilaian 
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BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Kajian Teori 

1. Definisi Perangkat Pembelajaran 

Setiap kurikulum selalu dibangun berdasarkan pada filosofi dan teori 

pembelajaran tertentu, jadi seharusnya teori belajar berlandaskan filosofi 

kurikulum itulah yang digunakan untuk mengoprasikan jalannya praktik 

pembelajaran. Akbar (2013: 3) mengatakan keprihatinan bahwa kurikulum 

sering berubah, narnun praktik pembelajarannya cenderung tetap, praktik 

pembelajaran dan pendidikan yang efektif memerlukan perangkat 

pembelajaran sesuai spirit filosofi dan tuntutan kurikulum yang berlaku. 

Triyanto (2007: 24) mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran 

adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan tersedinya perangkat 

pembelajaran yang memadai diharapkan guru akan menciptakan 

pembelajaran di kelas yang memadai pula. 

2. Jenis-jenis Perangkat PembeJajaran 

Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), media, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan lembar 

penilaian, masing-masing perangkat diuraikan sebagai berikut: 

14 
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a. Silabus 

Berisi rangkaian pengalaman pembelajaran yang dipadukan dengan 

uraian materi pelajaran, alokasi waktu, sumber bahan (Bahan Ajar, LKS, 

dan Lembar penilaian) untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD). 

Kompetensi merupakan suatu pengetahuan, keterampilan sikap, dan nilai­ 

nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak, kompetensi 

dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan indikator hasil belajar yang 

dapat diukur dan diamati. Kompetensi dapat dicapai melalui pengalaman 

belajar yang dikaitkan dengan bahan kajian dan bahan pelajaran secara 

kontekstual. Sebuah silabus, pengalaman pembelajaran meliputi kegiatan 

tatap muka dan pengalaman belajar. Tatap muka menciptakan terjadinya 

interaksi antara siswa dan guru. Pengalaman belajar tercipta melalui 

interaksi siswa dengan objek yang dikaji. Pengalaman belajar terdiri dari 

pengalaman belajar kognitif, pengalaman belajar psikomotorik, dan 

pengalaman belajar afektif. Pengalaman belajar harus memuat kecakapan 

hidup (Life skil[).Life skill adalah kecakapan/kemampuan yang diperlukan 

untuk menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia, dan secara 

bermartabat, misalnya kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, membangun kerja sama, kesiapan untuk terjun 

ke dunia kerja. 

Komponen silabus tersebut terdiri atas: (a) identifikasi mata pelajaran 

yang akan dipadukan; (b) kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator yang 

hams dipelajari siswa dan siswi; (c) materi pokok yang mengacu pada suatu 
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tema yang akan disajikan; ( d) altematif strategi pembelajaranyang akan 

digunakan; dan ( e) alokasi waktu yang diperlukan. 

b. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Dari satu silabus selanjutnya dapat dioperasionalisasikan kedalam satu 

atau lebih RPP. RPP memuat data atau deskripsi tentang; satuan pendidikan, 

mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi 

dasar, basil belajar, indikator, model pembelajaran, sumber pembelajaran, alat 

dan bahan, kegiatan belajar mengajar, dan penilaian. lndikator merupakan 

penjabaran kompetensi dasar yang dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui 

ketercapaian basil pembelajaran. Indikator dirumuskan dengan kata kerja 

operasioanal yang dapat diukur dan dibuat instrument penilaiannya. Kegiatan 

belajar mengajar dibagi dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti 

dan penutup. Skenario untuk masing-masing tahap sangat tergantung kepada 

model pembelajaran yang dipilih. Sumber/Bahan/alat pembelajaran adalah 

komponen penting yang harus dipikirkan dan dipersiapkan keberadaannya 

baik oleh guru maupun siswa. untuk mendukung sebuah RPP, LKS, alat dan 

bahan penunjang kegiatan pembelajaran oleh guru, dan lembar penilaian 

adalah sumber pembelajaran minimal yang harus ada agar seorang guru dapat 

menjalankan sebuah skenario pembelajaran (RPP), LKS dan lembar penilaian 

merupakan bagian inklusif dan integratif dari sebuah RPP yang harus 

dilengkapi dengan kunci jawaban. 
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3. Media 

Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran. Media dapat berbentuk 

orang atau guru, alat-alat elektronik, media cetak, media audio, media 

audiovisual, multimedia dan sebagainya. Secara umum beberapa isi 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialrnemuat prinsip-prinsip atau konsep 

yang cukup rumit dan abstrak. Untuk bisa memahami dengan cepat, mudah 

dan benar, konsep/prinsip dalam pembelajaran yang sifatnya abstrak, 

kompleks dan rumit memerlukan multimedia (program computer) yang 

relevan dan sesuai dengan isi pembelajaran tersebut. 

4. Lembar kegiatan siswa (LKS)/(Student Worksheet) 

LKS merupakan lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk 

melakukan kegiatan terprogram. Lembar kegiatan siswa merupakan alat 

belajar siswa yang memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 

siswa secara aktif. Kegiatan tersebut dapat berupa pengamatan, eksperimen 

dan pengajuan pertanyaan. Oleh karena itu, lembar kegiatan siswa berkaitan 

dengan pilihan strategi pembelajaran yang menyatu di dalam keseluruhan 

proses pembelajaran. Lembar kegiatan siswa dibagi dalam dua macam, yaitu 

( 1) lembar kegiatan yang berisi sarana untuk melatih, mengembangkan 

keterampilan serta menemukan konsep dalam suatu tema ( Lembar kegiatan 
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siswa berstruktur ), (2) Lembar kegiatan siswa yang dirancang untuk 

membimbing siswa dalam suatu proses belajar mengajar dengan atau tanpa 

bimbingan guru (lembar kegiatan siswa tak berstruktur). 

Lembar kegiatan siswa (Ibrahim, 2008) LKS dimaksudkan untuk 

mengaktifkan siswa,membantu siswa menemukan dan mengembangkan 

konsep, melatih siswa menemukan konsep, menjadi alternatif cara penyajian 

materi pelajaran yang menekankan keaktifan siswa, serta dapat memotivasi 

siswa. Sebagai bahan pertimbangan penulisan lembar kegiatan siswa, setiap 

lembar kegiatan siswa yang disediakan memenuhi kriteria penulisan sebagai 

berikut: (1) mengacu pada kurikulum, (2) mendorong siswa untuk belajar dan 

bekerja, (3) bahasa yang digunakan mudah dipahami, dan ( 4) tidak 

dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah diujikan guru 

dengan cara duplikasi. 

5. Kondisi Perangkat Pembelajaran yang Ada Saat Sekarang 

Pendidikan berkualitas diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang 

berkualitas pula. Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

berkualitas dibutuhkan guru-guru yang mau dan mampu mengembangkan 

kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas dengan sebaik­ 

baiknya. Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik (guru) dan peserta 

didik (siswa) untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Pendidik, peserta 

didik, dan tujuan pendidikan merupakan komponen utama pendidikan. 

Ketiganya membentuk suatu triangle, jika hilang salah satu komponen, hilang 

pulalah hakekat pendidikan. Dalam situasi tertentu tugas guru dapat dibantu 
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unsur lain seperti media tehnologi tetapi peran guru tidak dapat digantikan 

oleh apapun. Mendidik adalah pekerjaan profesional, oleh karena itu guru 

sebagai pelaku utama pendidikan merupakan pendidik profesional. 

Sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut melaksanakan 

tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan 

kemampuan profesional. Kenyataan saat sekarang banyak guru dalam 

melaksanakan tugasnya belum mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

standar, metode belum bervariasi dan penggunaan alat peraga yang belum 

maksimal, padahal perangkat pembelajaranyang memadai akan memudahkan 

kegiatan pembelajaran. 

6. Model Role Playing 

a. Definisi Model Role Playing 

Role-play atau bermain peran adalah berakting sesuai dengan peran 

yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu (Akbar, 

2013 :  109) seperti menghidupkan kembali perjuangan para pahlawan 

kemerdekaan, atau mengungkapkan kemungkinan keadaan yang akan datang 

atau menggambarkan keadaan imaginer yang dapat terjadi di mana dan kapan 

saja. Zaini, dkk (2008:98) mendefinisikan bermain peran sebagai suatu 

aktifitas pembelajaran terencana yang dirancang untuk mencapai tujuan- 

tujuan pendidikan yang spesifik. Ladousse dalam (Maley, 2000:5) 

menyatakan bahwa pada saat siswa sedang menjalankan peran (role) 

tertentu,siswa tersebut memainkan (play) bagian tertentu (baik bagian dari 

diri siswa sendiri maupun dari orang lain) dalam situasi tertentu. 'Play· 
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berarti bahwa peran dilakonkan pada lingkungan yang aman dimana siswa 

dapat menikmati dan berkreasi sesuai kemampuannya. Situasi yang terbangun 

pada saat sekelompok siswa melakukan role play (bermain peran) di kelas 

adalah serupa dengan situasi pada saat sekelompok siswa tersebut sedang 

bermain-main seolah sekelompok siswa tersebut menjadi mengajar di kelas. 

Dua hal tersebut (bermain peran bersama guru dan teman di kelas maupun 

bermain peran bersama teman di luar sekolah) tanpa disadari menciptakan 

realitas bagi siswa di mana siswa melakukan 'proses mengalami' 

pengetahuan yang dimiliki dan siswa juga melakukan interaksi dengan orang 

lain. Aktivitas bermain peran ini cukup menyenangkan dan tidak 

menimbulkan rasa tertekan dalam diri siswa 

Kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdengan pendekatan 

model role playing memiliki beberapa tujuan dan manfaat seperti misalnya 

yang dikemukakan oleh Shaftel (1967) (dalam Akbar, 2013 :  109) bahwa 

pendekatan model role playing mempunyai berbagai fungsi namun dua fungsi 

utamanya adalah "education for citizen" dan "group counseling" yang 

dilakukan oleh guru di kelas. 

Di samping itu Leonard H. Clark (dalam Akbar: 2013 :  1 1 0 )  juga 

mengemukakan beberapa tujuan penggunaan model role playing diantaranya 

adalah: 

1 .  Mengajarkan perasaan, pemikiran, bertindak urutan. 

2. Berkulminasi unit. 
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3. Membuat situasi historis atau kontemporer yang jelas di mana ada konflik 

emosi, sudut pandang yang berbeda, bias, masalah yang disebabkan oleh 

perbedaan ras, usia, agama, kebangsaan, etnis atau kembali tanah yang 

seterusnya. 

4. Membuat siswa sadar akan perbedaan sudut pandang dan konsekuensinya. 

5. Membantu siswa menyadari sikap dan perasaan orang-orang yang terlibat 

dalam situasi dan peka mereka dengan perasaan orang lain. 

6. Mengembangkan konsep yang lebihjelas. 

7. Mengubah sikap. 

8. Mengajarkan nilai-nilai. 

9. Mengajarkan isi yang berkaitan dengan hubungan manusia. 

10. Mengembangkan keterampilan kewarganegaraan dengan menunjukkan 

kedua metode berhasil dan tidak berhasil kita gunakan untuk memecahkan 

masalah antargolongan dan interpersonal, dengan memberikan praktek 

dalam mengambil peran kehidupan nyata, dan dengan berlatih proses 

demokrasi. Clark, 1973: 73 (dalam Akbar, 2013 :  1 1 1 ) .  

b. Alasan Penggunaan Pendekatan Role Playing 

Ada beberapa alasan yang diajukan Ladousse dalam (Maley, 2000:6- 

7) mengapa harus menggunakan metode bermain peran, yakni: ( 1 )  melalui 

bermain peran, terdapat banyak sekali macam pengalaman yang dapat 

diberikan pada siswa.,misalnya percakapan, permainan komunikasi dan 

latihan humanistik, (2) melalui bermain peran.kemampuan sosial siswa dapat 

diterapkan mulai tingkatan yang rendah; (3) melalui bermain peran, siswa 
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yang pemalu akan terlindungi dan; ( 4) bermain peran merupakan metode 

yang menyenangkan. Selanjutnya, Ladousse (Maley, 2000: 7) menegaskan 

bahwa bermain peran sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang 

mendasarkan pada prinsip pendekatan komunikatif dapat mengembangkan 

dan mendorong terciptanya interaksi dalam kelas belajar,serta meningkatkan 

motivasi. 

Zaini dkk.(2008: 100) juga mengajukan beberapa alasan yang 

mendasari mengapa para guru menggunakan model role playing ini. Alasan­ 

alasan yang diajukan guru adalah: ( 1) mendemonstrasikan 

pengetahuan,ketrampilandan kemampuan yang diperoleh; (2) 

mendemonstrasikan integrasi pengetahuan praktis; (3) membandingkan dan 

mengkontraskan posisi-posisi yang diambil dalam pokok permasalahan; ( 4) 

menerapkan pengetahuan pemecahan masalah; (5) menjadikan problem yang 

abstrak menjadi konkret; ( 6) membuat spekulasi terhadap ketidakpastian yang 

meliputi pengetahuan; (7) melibatkan peserta didik dalam pembelajaran yang 

langsung dan eksperensial; (8) mendorong peserta didik dalam memanipulasi 

pengetauan dalam cara yang dinamik; (9) mendorong pembelajaran seumur 

hidup; (10) mempelajari bidang tertentu dari kurikulum secara selektif; ( 1 1 )  

memfasilitasi ekspresi sikap dan perasaan peserta didik dengan sah; (12) 

mengembangkan pemahaman yang empatik dan; ( 13) memberikan feedback 

yang segera bagi pengajar dan peserta didik. 

Melalui pendekatan model role playing (bermain peran) siswa 

memilih peran, kemudian mempersiapkan pertunjukan seperti yang guru 
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bimbing atau arahkan. Stoll dan Beller (Lefrancois, 2000: 254) menyatakan 

bahwa bermain peran merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengurangi perilaku buruk siswa. 

Lickona (1992:261) mengatakan bahwa metode bermain peran cukup 

strategis untuk melibatk:an siswa dalam pembelajaran dan cukup menarik bagi 

siswa. Pada saat seseorang memainkan sebuah peran dalam sebuah situasi 

moral ia akan memasuki pemikiran dari sudut pandang orang lain tentang satu 

hal, berpikir bagaimana orang lain berpikir, merasakan sesuatu seperti orang 

lain merasakan sesuatu. Pendekatan model role playing atau bermain peran 

merupakan salah satu strategi refleksi moral yang menantang siswa untuk 

mengalami proses berpikir secara lebih mendalam. Richard-Amato(2003 :222) 

juga menyatakan bahwa bermain peran memiliki daya tarik yang tinggi bagi 

siswa, karena memberikan kesempatan pada siswa untuk menjadi kreatif dan 

menempatkan siswa pad.a posisi orang lain untuk beberapa saat. Fasilitas yang 

demikian dapat mengarahkan siswa untuk mengenali, berpikir dan memahami 

sesuatu dari perpektif orang lain. Partisipasi siswa dalam pemeranan dapat 

membantu siswa memahami secara lebih baik bagaimana rasanya berada pad.a 

situasi tertentu. 

Mulyasa (2004: 14 1 )  menyatakan empat asumsi yang mendasari 

pembelajaran bermain peran untuk mengembangkan perilaku dan nilai sosial, 

yang kedudukannya sejajar dengan model-model mengajar lainnya. Asumsi 

pertama, secara implisit bermain peran mendukung suatu situasi belajar 

berdasarkan pengalaman dengan menitikberatkan isi pelajaran pad.a situasi 
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'disini pada saat ini'. Model ini dipercaya memungkinkan sekelompok siswa 

menciptakan analogi mengenai situasi kehidupan nyata. Terhadap analogi 

yang diwujudkan dalam bermain peran, para siswa dapat menampilkan 

respon emosional sambil belajar dari respon orang lain. 

Asumsi kedua, bermain peran memungkinkan para siswa untuk 

mengungkapkan perasaannya yang tidak dapat dikenal tanpa bercermin pada 

orang lain. Mengungkapkan perasaan untuk mengurangi beban emosional 

merupaka tujuan utama dari psikodrama (jenis bermain peran yang lebih 

menekankan pada penyembuhan), Namun demikian, terdapat perbedaan 

penekanan antara bermain peran dalam konteks pembelajaran dengan 

psikodrama. Bermain peran dalam konteks pembelajaran memandang bahwa 

diskusi setelah pemeranan dan pemeranan itu sendiri merupakan kegiatan 

utama dan integral dari pembelajaran; sedangkan dalam psikodrama, 

pemeranan dan keterlibatan emosional pengamat itulah yang paling utama. 

Perbedaan lainnya, dalam psikodrama bobot emosional lebih ditonjolkan 

dibanding bobot intelektual, sedangkan pada bermain peran, peran keduanya 

memegang peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Asumsi ketiga, model berrnain peran berasumsi bahwa emosi dan ide­ 

ide dapat diangkat ke taraf sadar unuk kemudian ditingkatkan melalui proses 

kelompok. Pemecahan tidak selalu datang dari orang tertentu, tetapi bisa saja 

muncul dari reaksi pengamat terhadap masalah yang diperankan. Dengan 

demikian para siswa dapat belajar dari pengalaman orang lain tentang cara 

memecahkan masalah yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk 
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mengembangkan dirinya secara optimal. Oleh sebab itu, model mengajar ini 

berusaha mengurangi peran guru yang terlalu mendominasi pembelajaran 

dalam pendekatan tradisional. Model bermain peran dapat mendorong siswa 

untuk turut aktif dalam pemecahan masalah sambil menyimak secara 

seksama. 

Asumsi keempat, model bermain peran berasumsi bahwa proses 

psikologis yang tersembunyi, berupa sikap, nilai, perasaan dan sistem 

keyakinan dapat diangkat ke taraf sadar melalui kombinasi pemeranan serta 

spontan, dengan demikian para siswa dapat menguji sikap dan nilainya yang 

sesuai dengan orang lain, apakah sikap dan nilai yang dimilikinya perlu 

dipertahankan atau diubah. Tanpa bantuan orang lain para siswa sulit untuk 

menilai sikap dan nilai yang dimilikinya. 

Suchismita Bhattacharjee dalam jumalnya mengatakan mengajar role 

playing adalah pengajaran holistik yang menanamkan proses, berpikir kritis, 

menghasut emosi dan nilai-nilai moral, dan menginformasikan tentang data 

faktual. Driscoll (2005: 13) mengatakan model pengajaran role playing telah 

diturunkan dari gagasan bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik 

dalam memahami pengalaman mereka, hal ini didasarkan pada paradigma 

Contructivist belajar di mana pembelajaran dianggap sebagai konstruksi 

pemahaman yang dikembangkan oleh pelajar melalui student centered 

learning. 
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Pendekatan model mi banyak memberi keuntungan dalam 

pengunaannya namun sebagaimana juga metode-metode mengajar lainnya 

model ini mengandung beberapa kelemahan diantaranya: 

1 .  Jika siswa tidak dipersiapkan dengan baik ada kemungkinan tidak akan 

melakukan secara sungguh-sungguh. 

2. Role playing mungkin tidak akan berjalan dengan baik jika suasana kelas 

tidak mendukung. 

3. Role playing tidak selamanya menuju pada arah yang diharapkan 

seseorang yang memainkannya. Bahkan juga mungkin akan berlawanan 

dengan apa yang diharapkannya. 

4. Siswa sering mengalami kesulitan untuk memerankan peran secara baik 

khusunya jika mereka tidak diarahkan atau tidak ditugasi dengan baik. 

Siswa perlu mengenal dengan baik apa yang akan diperankannya. 

5. Bermain peran memakan waktu yang banyak. 

Pendekatan model role playing akan berjalan baik, diperlukan kelompok 

yang sensitif, imajinatif, terbuka, saling mengenal sehingga dapat bekerja 

sama dengan baik. Sebagai strategi belajar-mengajar, bermain peran harus 

dipersiapkan dengan baik di mana semua yang terlibat baik sebagai pemeran 

maupun yang menyaksikannya saling memiliki keteribatan emosional 

sehingga antara yang memerankan dan yang menyaksikan peran itu dapat 

memetik pelajaran dari kegiatan yang dilakukan secara bermain peran 

terse but. 
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c. Macam dan Tipe Model Role Playing 

Ada beberapa macam pendekatan bermain peran yang digunakan 

untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Zaini dkk (2008: 101-104) 

membagi menjadi empat macam pendekatan bennain peran yang pokok yang 

digunakan di kelas, yaitu bennain peran yang berbasis keterampilan (skill­ 

based), berbasis isu (issues-based), berbasis problem (problem-based), dan 

berbasis spekulasi (speculative-based). 

Dalam pendekatan berbasis keterampilan, siswa diminta untuk: (I)  

memperoleh suatu keterampilan, kemampuan atau sikap yang sering melalui 

perilaku model dengan seperangkat kriteria; (2) melatih sifat-sifat ini sampai 

benar-benar terintemalisasi dengan mengikuti kriteria yang ada dan; (3) 

mendemostrasikan sifat-sifat tersebut kepada yang lain yang biasanya 

dilakukan ntuk tujuan penilaian atau evaluasi. Dalarn pendekatan berbasis isu, 

siswa secara aktif mengeksplorasi suatu isu dengan mengandalkan peran­ 

peran dari manusia dalam kehidupan yang sesungguhnya yang berselisih satu 

dengan lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan 

mempertengkarkan peran-peran dalarn pendekatan berbasis isu, siswa 

ditempatkan dalam suatu posisi dimana siswa dapat 'menjelaskan apa yang 

menjadi kepercayaan bagi pihak lain'. 

Suatu ciri penting pendekatan ini adalah intervensi guru. Di sini guru 

memperkenalkan informasi baru atau problem baru, atau krisis, atau 

tantangan baru selam permainan peran berlangsung. Ini berarti bahwa siswa 

harus mengahadapi problem tanpa solusi yang telah dipersiapkan 
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sebelumnya. Dalam pendekatan berbasis spekulasi, siswa dilibatkan dalam 

membuat spekulasi terhadap pengetahuan masa lalu, peristiwa lampau atau 

yang akan datang, dengan menggunakan aspek-aspek yang diketahui dari 

wilayah subjek tertentu dan pengetahuan yang dimilikinya dalam cara yang 

interaktif. Dalam pendekatan berbasis spekulasi, siswa diminta untuk: (1) 

membangkitkan pengetahuan untuk mengisi 'gap' antara informasi yang 

diketahui dengan yang tidak diketahui; (2) menggunakan'bukti' untuk 

membuat penilaian yang berdasar; (3) merekonstruksi kemudian 

merepresentasikan interaksi kemanusiaan tertentu yang dirancang untuk 

menganalisis peristiwa. 

Zaini dkk. (2008: 107) membedakan metode bermain peran menjadi 

tiga tipe, Pertama, tipe sederhana (simple role-play), tipe ini membutuhkan 

sedikit persiapan dan sering cocok untuk satu sesi umum yang berisi metode 

mengajar lainnya.. Dalam pasangan ini, siswa diberi peran-peran dan 

seperangkat skenario yang khusus. Kemudian siswa diminta untuk 

memerankan secara spontan problem atau dilema kemanusiaan yang telah 

ditentukan. Suatu ciri pokok dari pendekatan ini bahwa semua pasangan 

peserta didik akan mengerjakan tugasnya dalam waktu yang sama. 

Kedua, tipe latihan (role-play exercises), tipe ini merupakan 

permainan peran berbasis ketrampilan dan menuntut suatu persiapan. Peserta 

akan membutuhkan sejumlah informasi atau latar belakang faktual sebelum 

memasuki permainan peran. Tipe ini biasanya melibatkan pendekatan 

'bagaimana caranya' (howto). Sebagai contoh: bagaimana caranya 
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menggunakan telepon, memperlakukan diri clalam sebuah wawancara, belajar 

cara medis untuk mendampingi orang yang sakit, atau mengatasi berbagai 

hubungan antara majikan clan pekerja. Peserta membutuhkan sejumlah waktu 

untuk membayangkan dirinya ke dalam situasi tersebut. Ketiga, tipe yang 

diperpanjang (extendedrole-play), clalam tipe ini siswa membutuhkan baik 

briefing tentang problem atau skenario serta briefing tentang peran siswa 

sendiri. Siswa mungkin menganclaikan komunitas dan/peran profesional. 

Waktu pelaksanaan yang sesungguhnya dari sesi bermain peran yang 

diperpanjang dapat berkisar dari satu jam sampai sehari penuh atau bisa lebih 

lama lagi. 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan clalam menjalankan 

aktivitas bermain peran lebih kepada pendekatan berbasis keterampilan clan 

isu, Tipe yang digunakan clalam aktivitas clalam bermain peran dalam 

penelitian ini lebih kepacla tipe sederhana. 

d. Tahapan atau Sintak dalam Role Playing 

Dibella dan Hamston (Stephenson, et al.,1998: 184) mengatakan ada 

delapan tahapan yang harus dilakukan guru dalam mempersiapkan 

pembelajaran dengan pendekatan model role playing atau bermain peran, 

yakni: ( 1 )  pernbukaan, clalam hal ini guru clan siswa mendiskusikan tentang 

skenario dan pembagian peran serta mempertimbangkan konteks dan 

karakteristik peran, (2) menentukan pemain/aktor, dalam hal ini guru memilih 

siswa yang akan memerankan tokoh tertentu dan mendorong mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam aktivitas bermain peran, (3) mempersiapkan 
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penonton/pengamat, dalam hal ini guru sebaiknya mendiskusikan dengan 

siswa mengenai konteks dari bermain peran dan menjelaskan struktur untuk 

observasi serta mengadakan diskusi lanjutan; ( 4) pelaksanaan bermain peran, 

dalam hal ini guru harus memastiakn bahwa bermain peran ringkas dan j elas. 

Siswa memainkan peran dengan tepat sesuai perannya di depan pen on ton; ( 5) 

diskusi dan evaluasi, dalam hal ini siswa sebagai penonton mendiskusikan 

aspek-aspek dari bermain peran dan mengekspresikan gagasan-gagasan dan 

reaksi mereka terhadap situasi yang ditampilkan; ( 6) pelaksanaan bermain 

peran berdasarkan basil diskusi dan evaluasi, Setelah dilakukan diskusi 

tentang berbagai strategi altematif yang mungkin dilakukan, siswa yang sama 

atau lainnya memerankan kembali skenarionya; (7) diskusi dan evaluasi, 

dalam hal ini semua elemen yang terdapat dalam bermain peran didiskusikan 

oleh semua partisipan/sukarelawan yang ikut berperan dalam bermain peran 

dan penonton.Altematif penempatan nilai dan pendekatan, perilaku dan 

outcome ditelaah dan di klasifikasi (8) memastikan peran yang tidak terkait 

dengan siapapun. Semua siswa diwawancarai dan guru memastikan bahwa 

peran tertentu tidak dikaitkan dengan siapapun yang memerankannya. 

Pendekatan model role playing yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan peragaan karakter secara fisik, karena salah satu karakteristik 

anak usia SD senang dengan belajar sambil bermain, dan yang terpenting 

adalah mempertimbangkan tugas perkembangan kognitif siswa usia SD yang 

berada pada tahap konkret. Pada tahap operasional konkret, siswa lebih 

mudah menerima sesuatu yang bersifat abstrak jika materinya dihadirkan 
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melalui media konkret, Hal ini dilakukan untuk menjembatani penyampaian 

materi yang bersifat abstrak yang diupayakan menjadi konkret bagi siswa SD 

dalam proses pembelajaran. 

7. Wayang Tokoh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indinesia wayang adalah boneka 

tiruan orang yg terbuat dr pahatan kulit atau kayu dsb yg dapat dimanfaatkan 

untuk memerankan tokoh dalam pertunjukan drama tradisional (Bali, Jawa, 

Sunda, dsb ), biasanya dirnainkan oleh seseorang yg disebut dalang; 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian tokoh 

adalah orang yang terkemuka dan kenamaan ( dalam bi dang politik, kebudayaan, 

dan sebagainya). Jadi wayang tokoh adalah boneka atau gambar tiruan orang 

yg terbuat dr pahatan kulit atau kayu dsb yg dapat dimanfaatkan untuk 

memerankan orang yang terkemuka dan kenamaan {dalam bidang politik, 

kebudayaan, dan sebagainya) dalam pertunjukan drama, biasanya dirnainkan 

oleh seseorang dalang. 

Wayang tokoh dalam penelitian ini dibuat dari kertas yang 

menggambar tokoh Pahlawan atau Politik Indonesia dengan seorang dalang 

sebagai narator, dan setiap wayang tokoh dirnainkan oleh seorang siswa 

dalam pelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar. 

Berikut ini contoh wayang tokoh Sumpah Pernuda antara lain : 
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Wayang Tokoh 

Moh. Yamin 

Wayang T okoh 

Dr. Johannes Leimena 

Wayang Tokoh 

Sugondo Joyopuspito 

8. Pembelajaran Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Hakikat dan Karakteristik IPS 

1 ). Hakikaat IPS 
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IPS merupakan suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin 

ilmu tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur 

filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (Social Science), maupun ilmu 

pendidikan Sumantri, (2001) (dalam Gunawan, 2013 : 16) Social Science 

Education (SSEC) dan National Council for Social Studies (NCSS), 

menyebut IPS sebagai "Social Science Education" dan "Social Studies". 

Dengan kata lain IPS mengikuti cara pandang yang bersifat terpadu dari 

sejumlah mata pelajaran seperti geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu 

hukum, sejarah, antropologi, psikologi, sosiologi dan sebagainya. Hakekat 

IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia sebagai 

makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Tujuan 

pendidikan IPS menurut Sumaatmaja (dalam Gunawan, 2013: 18) adalah 

membina anak didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki 

pengetahuan dan kepedulian sosia yang berguna bagi dirinya serta bagi 

masyarakat dan negara". Sedangkan Oemar Hamalik dalam 

Gunawan(2013 : 18)  merumuskan tujuan pendidikan IPS berorientasi pada 

tingkah laku para siswa yaitu (1) pengetahuan dan pemahaman, (2) sikap 

hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan sikap, (4) ketrampilan. 

Dengan terbinanya nilai-nilai secara baik dan terarah pada mereka, 

sikap mentalnya juga akan menjadi positif terhadap rangsangan dari 

lingkungannya, sehingga tingkah laku dan tindakannya tidak menyimpang 

dari nilai-nilai yang luhur (Gunawan, 2013 :  82). Dengan demikian tingkah 
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laku dan tindakannya tadi akan selalu dilandasi oleh tanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri dan terhadap lingkungannya. 

Hakekat IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia 

sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. 

Berdasarkan falsafah negara, maka telah dirumuskan tujuan pendidikan 

nasional, yaitu:Membentuk manusia pembangunan yang ber-Pancasila 

membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohaninya, meliputi 

pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan kreativitas dan 

tanggung jawab, dan dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh rasa 

tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai 

budi pekerti luhur, mencintai bangsanya, dan mencintai sesama manusia 

sesuai ketentuan yang termaksud dalam UUD 1945. 

Berkaitan dengan tujuan di atas, Tentu saja harus dikaitkan dengan 

kebutuhan dengan tantangan-tantangan kehidupan yang akan dihadapi 

anak. Berkaitan dengan hal tersebut, kurikulum 2004 untuk pendidikan 

dasar menyatakan bahwa, pengetahuan sosial (sebutan IPS dalam 

kurikulum 2004), bertujuan untuk: 

l .  Mengajarkan konsep-konsep sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan 

kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. 

2 .  Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan sosial. 

3. Membangun komitmen dan kesadaranterhadap nilai-nilai sosial. 
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Sejalan dengan tujuan tersebut, tujuan pendidikan IPS menurut 

Sumaatmaja (dalam Gunawan, 2013:18) adalah "membina anak didik 

menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, dan 

kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan 

negara" sedangkan secara rinci Hamalik merumuskan tujuan pendidikan 

JPS berorientasi pada tingkah laku para siswa, yaitu ( 1) pengetahuan dan 

pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial dan sikap, (4) 

keterampilan (Hamalik, 1992: 40). 

Somantri(dalam Sapriya, 2012: 1 1 )  memberikan penjelasan PIPS 

adalah suatu synthetic discipline yang berusaha untuk mengorganisasikan 

dan mengembangkan substansi ilmu-imu sosial secara ilmiah dan 

psikologis untuk tujuan pendidikan. Makna synthetic discipline, bahwa 

PIPS bukan sekedar mensistesiskan konsep-konsep yang relevan antara 

ilmu-ilmu pendidikan dan ilmu-ilmu soaial, tetapi juga mengkorelasikan 

dengan masalah-masalah kemasyarakatan, kebangsaan, dan kenegeraan. 

Secara lebih tegas, bahwa Pendidikan IPS memuat tiga sub tujuan, yaitu; 

sebagai Ilmu Pengetahuan Sosial; sebagai ilmu yang konsep dan 

generalisainya dalam didiplin ilmu-ilmu sosial;sebagai ilmu ynag 

menyerap bahan pendidikan dari kehidupan nyata dalam masyarakat 

kemudian dikaji secara reflektif. Sebagai upaya untuk merealisasikan 

tujuan di atas, perlu dilakukan bangunan kurikulum yang kuat. Berbagai 

diskursus dan kebijakan pengembangan kurikulum PIPS telah dilakukan 

pada setiap era. Upaya yang paling akhir adalah dengan pengembangan 
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mata pelajaran IPS dalam kurik:ulum yang terintegrasi untuk pendidikan 

dasar dan menengah (SD dan SMP), dimana pada masa sebelumnya PIPS 

hanya dikenal di pendidikan dasar. Makalah ini akan mengkaji bagaimana 

dinamika pengembangan kurikulum PIPS pada pendidikan dasar dan 

menengah. 

Dengan demikian kita dapat melihat betapa kompleks 

permasalahan-permasalahan dam pendidikan IPS. Bila kita melihat 

perjalanan pengembangannya, maka banyak sekali perubahan-perubahan 

yang tajam terutama dalam pembentuka k:urik:ulumnya. Oleh karena itu, 

sekiranya kita dapat menganalisis permasalahan-permasalahan yang ada 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional. 

2). Karakteristik IPS 

Pelajaran IPS termasuk kelompok mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (PP No. 19 Tahun 2005), pasal 7 ayat (3), 

pasal 70 ayat (2) dan (4), selalu berubah sesuai perkembangan 

masyarakat.Dengan perubahan yang terjadi tersebut berubah pula 

k:urikulum IPS sehingga menyebabkan pula terhadap jumlah dan isi mata 

pelajaran IPS tersebut. Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) di SD 

harus memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun. 

Anak dalam kelompok usia 7-12 tahun menurut Piaget (dalam 

Gunawan,2013: 50) berada dalam perkembangan kemampuan intelektual 

pada tingkatan kongkrit operasional, mereka memandang dunia dalam 

keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun yang akan datang sebagai 
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waktu yang masih jauh. Yang mereka pedulikan adalah sekarang 

(konkret), dan bukan masa depan yang belum mereka pahami (abstrak). 

Padahal bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak. 

Konsep-konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan (continuity), 

arah mata angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, 

nilai, peranan, permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak 

yang dalam program studi IPS harus dibelajarkan kepada siswa SD. Itulah 

sebabnya IPS SD bergerak dari yang kongkrit ke yang abstrak dengan 

mengikuti pola pendekatan lingkungan yang semakin meluas ( expanding 

environment approach) dan pendekatan spiral dengan memulai dari yang 

mudah kepada yang sukar, dari yang sempit menjadi lebih luas, dari yang 

dekat ke yang jauh, dan seterusnya. 

Penanaman sikap atau sikap mental yang baik melalui pengajaran 

IPS, tidak dapat dilepaskan dari pengajaran nilai dan sistem nilai yang 

berlaku di masyarakat. Dengan kata lain, strategi pengajaran nilai dan 

sistem nilai pada IPS bertujuan untuk membina dan mengembangkan sikap 

mental yang baik. Materi dan pokok bahasan pada pengajaran IPS dengan 

menggunakan berbagai metode (multi metode), digunakan untuk membina 

penghayatan, kesadaran dan pemilikan nila-nilai yang baik pada diri siswa. 

Penanaman nilai dan sikap pada pengajaran IPS hendaknya dipersiapkan 

dan dirancang berkesinambungan dengan penekanan pada setiap tingkat 

yang berbeda. Semakin tinggi jenjangnya semakin besar unsur pemahaman 

dan pertanggungjawabannya. Pengajaran IPS dilaksanakan dalam waktu 
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yang terbatas, sehingga tidak mungkin dapat memperkenalkan seluruh 

nilai-nilai kehidupan manusia kepada siswa. Oleh karena itu nilai-nilai 

yang ditanamkan kepada siswa merupakan merupakan nilai-nilai pokok 

yang mendasar bagi kehidupan manusia. 

Beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran IPS 

dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1 .  Siswa kurang dapat mengembangkan nilai dan sikap dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Pengajaran IPS dilaksanakan dalam wak:tu yang terbatas, sehingga 

tidak mungkin dapat memperkenalkan seluruh nilai-nilai kehidupan 

manusia kepada siswa. 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD 

yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial. Memuat materi geografi, sejarah, sosiologi 

dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, anak diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, 

serta warga dunia yang cinta damai. 

Mata pelajaran IPS bertujuan agar anak didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1 .  Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungannya. 
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2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingi 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, clan keterampilan dalam kehidupan 

sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan 

global(Gunawan, 2013: 51) 

Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: 

1 .  Manusia, tempat, dan lingkungan 

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 

3. Sistem sosial dan budaya. 

4. Perilaku ekonomi clan kesejahteraan 

5. IPS SD sebagai Pendidikan Global (global education), yakni: 

mendidik siswa akan kebhinekaan bangsa, budaya, dan peradaban 

di dunia; menanamk:an ketergantungan antar bangsa; menanamkan 

kesadaran semakin terbukanya komunikasi dan transportasi antar 

bangsa di dunia; mengurangi kemiskinan, kebodohan, dan 

perusakan lingkungan.(Gunawan, 2013: 5 1 )  
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b. Implementasi Pendekatan Model Role Playing Berbantuan Wayang 

Tokoh pada Pembelajaran IPS. 

Mata pelajaran JPS disusun secara sistematis, komperehensif, dan 

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan 

dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan 

anak akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada 

bidang ilmu yang berkaitan. 

Sesuai dengan karakteristik anak dan JPS, maka metode ceramah 

akan menyebabkan siswa bersikap pasif, dan menurunkan derajat JPS 

menjadi pelajaran hafalan yang membosankan. Guru yang bersikap 

memonopoli peran sebagai sumber informasi, selayaknya meningkatkan 

kinerjanya dengan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti 

menyajikan cooperative learning model; role playing, jigsaw, membaca 

buku (novel), atau surat kabar/majalah/jumal agar siswa diikutsertakan 

dalam aktivitas akademik. Menerapkan pembelajaran aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan (P AKEM) yang memungkinkan anak 

mengerjakan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan 

keterampilan, sikap dan pemahaman dengan penekanan belajar sambil 

bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu 

belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih 

menarik, menyenangkan dan efektif. Tentu saja guru harus menimba 

ilmunya dan melatih keterampilannya, agar mampu menyajikan 

pembelajaran JPS dengan menarik. Menurut Schug, Todd danBeery 
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(1984: 84) siswa menghendaki pembelajaran yang bersifat group 

projects, field tr I/mu Pengetahuan Sosial, independent work, less 

reading, discussions. Clear examples, students planning, and 

challanging, learning experiences, class activities, role playing and 

stimulation yang memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar aktif. 

Cahyo(2013:232) menjelaskan fase-fase pendekatan model 

role playing dalam pengajaran IPS sebagai berikut: 

1) Penjelasan Umum: a) mencari atau mengemukakan permasalahan 

(oleh guru atau bersama siswa), b) memperjelas masalah/topik 

tersebut (guru), c) mencari bahan-bahan, keterangan atau 

penjelasan lebih lanjut, dengan menunjukkan sumbemya (guru 

dan siswa), d) menjelaskan tujuan, makna dari role playing. 

2) Memilih Para Pelaku (berbantuan Wayang Tokoh) 

a) Menganalisis peran yang harus dimainkan (dengan memainkan 

wayang tokoh). 

b) Memilih dalang atau narator. 

c) Memilih para pelaku (dengan bantuan wayang tokoh) 

3) Menentukan observer 

Menentukan observer dan menjelaskan tugas dan peranannya. 

4) Menentukan Jalan Cerita: 

a) Gariskan j alan ceritanya. 

b) Tegaskan peran-peran yang ada di dalamnya. 

5) Pelaksanaan: 
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a) Mulai memainkan wayang tokoh tersebut. 

b) Menjaga agar setiap wayang tokoh berjalan baik. 

c) Jagalah agar episode-episode terlihat jelas. 

6) Diskusi dan Permainan : 

a) Telaah setiap peran/wayang tokoh, posisi dan permainan. 

b) Diskusikan hal tersebut berikut saran perbaikannya. 

c) Siapkan perbaikan ulang bila diperlukan. 

7) Membuat Kesimpulan : 

a) Setiap pemain wayang tokoh mengemukakan pengalaman, 

perasaan dan pendapatnya. 

b) Observer mengemukakan penilaian pendapatnya. 

c) Siswa · dan guru membuat kesimpulan dan merangkainya 

dengan topik yang sedang dipelajari. 

6. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan ( alam, sosial, dan budaya ), negara, dan Tuhan 

Yang Maha Esa (Kemendikbu, 2 0 1 0 :  10). 

Suyadi (2013 : 9) rnendefinisikan tanggung jawab sebagai sikap 

dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya baik 

yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, 

maupun agama. Sedangkan Samani (2012 : 5 1 )  menyatakan tanggung 

jawab adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja 
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yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, mampu 

mengontrol diri clan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel terhaclap 

pilihan clan keputusan yang diambil. 

Karakteristik orang tanggung jawab menurut Yaumi (2014) adalah 

sebagai berikut : 

1)  melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan, 

2) selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan, clan terns berusaha, 

3) selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain, 

4) selalu disiplin clan mengontrol diri clalam keadaan apapun, 

5) selalu mengkaji, menelaah, dan berfikir sebelum bertindak, 

6) mempertimbangkan clan memperhitungkan semua konsekuensi dari 

perbuatannya. 

Indikator karakter tanggung jawab yang akan diobservasi dalam 

penelitian ini aclalah siswa : 1 )  mengerjakan tugas IPS dengan baik; 2) 

menyelesaikan tugas IPS tepat waktu; 3) berperan aktif pada kegiatan 

pembelajaran IPS; dan 4) tidak melakukan kecurangan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS. 

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas clan kewajiban yang seharusnya dia lakukan terhaclap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan ( alam, sosial, clan buclaya), negara, clan Tuhan 

Yang Maha Esa (Kemendikbu, 2 0 1 0 :  10). 

Suyadi (2013 :  9) mendefinisikan tanggung jawab sebagai sikap 

clan perilaku seseorang clalam melaksanakan tugas dan kewajibannya baik 
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yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, 

maupun agama. Sedangkan Samani (2012 : 5 1 )  menyatakan tanggung 

jawab adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja 

yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, mampu 

mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel terhadap 

pilihan dan keputusan yang diambil. 

Karakteristik orang tanggung jawab menurut Yaumi (2014) adalah 

sebagai berikut : 

1) melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan, 

2) selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan, dan terns berusaha, 

3) selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain, 

4) selalu disiplin dan mengontrol diri dalam keadaan apapun, 

5) selalu mengkaji, menelaah, dan berfikir sebelum bertindak, 

6) mempertimbangkan dan memperhitungkan semua konsekuensi dari 

perbuatannya. 

Indikator karakter tanggung jawab yang akan diobservasi dalam 

penelitian ini adalah siswa : 1) mengerjakan tugas IPS dengan baik; 2) 

menyelesaikan tugas IPS tepat waktu; 3) berperan aktif pada kegiatan 

pembelajaran IPS; dan 4) tidak melakukan kecurangan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS. 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



45 

7. Kemampuan Komunikasi 

Tujuan utama penyelenggaraan kegiatan pembelajaran disekolah 

haruslah membelajarkan siswa tentang bagaimana belajar. Untuk mencapai 

tujuan tersebut salah satu yang diperlukan pendidik atau guru yang 

profesional adalah kemampuan untuk meningkatkan atau mengembangkan 

ketrampilan berkomunikasi bagi peserta didik. Dengan ketrampilan 

berkomunikasi yan dimilikinya maka peserta didik diharapkan dapat 

merespon berbagai pengetahuan yang diterimanya baik dari lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat dan selanjutnya termotivasi untuk 

terns belaj ar. 

Kemampuan komunikasi erat kaitannya dengan kemampuan 

berbahasa, karena bahasa merupakan alat komunikasi yang utama 

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi berarti juga meningkatkan 

kemampuan berbahasa. 

Kemampuan berbahasa anak memiliki tahap-tahap perkembangan 

yang prosesnya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Jean piaget mengajukan 

pola perkembangan bahasa sebagai berikut : tahap sensorimotor, yang total 

bergantung pada refleks dan faktor bawaan (0-2 tahun). Tahap fungsi semiotis 

(2-4 tahun), dengan kemampuan berpikir simbolis. Anak-anak usia 4- 7 tahun 

memperlihatkan sejumlah hal yang cukup berarti dalam bahasa egosentris. 

Bahasa egosentris terpusat pada aku (ego) dimana anak-anak belum 

memperlihatkan pendapat orang. Mereka yang berusia 7 tahun atau lebih 

makin memanfaatkan komunikasi verbal.(Sinolungan, 1977). 
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Menurut Beni (2012: l l  I), komunikasi adalah penyampaian clan 

memahami pesan clari satu orang kepada orang lain. Menurut larry (2010: 18), 

komunikasi merupakan proses dinamis di mana orang berusaha untuk berbagi 

masalah internal mereka dengan orang lain melalui penggunaan simbol. 

Berdasarkan penclapat di atas, clapat diambil kesimpulan bahwa pengertian 

komunikasi merupakan kemampuan dalam penyampaian pesan atau informasi 

tentang pikiran yang mencakup kemampuan berbicara, menulis, menggambar 

dan berdiskusi. Aclapun indikator-indikator kemampuan komunikasi aclalah 

sebagai berikut: 1) kemampuan menjawab pertanyaan, 2) kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan secara tertulis maupun lesan, 3) kemampuan 

kerja sama dalam kelompok. 

Dari 3 (tiga) indikator kemampuan komunikasi akan diukur hanya 2 

(dua) indikator yaitu: 1) kemampuan menjawab pertanyaan clan 2) 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan. Soal yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan menjawab pertanyaan aclalah dengan soal tertulis 

berbentuk jawaban singkat ( dengan kata tanya: apa, di mana, siapa, dan lain­ 

lain). Soal-soal kemampuan mengkomunikasi gagasan aclalah tes tertulis 

berbentuk essya (uraian) yang membutuhkan jawaban penalaran ticlak tidak 

sekedar hafalan. 

B. Penelitian Terdabulu 

Penelitian selalu beranjak dari penelitian yang sudah ada, dan 

penelitian yang terdahulu akan mendasari penelitian selanjutnya. Dengan 

demikian, peninjauan terhadap penelitian sebelumnya sangatlah penting, 
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sebab bisa untuk mengetahui relevansi penelitian yang telah lampau dengan 

penelitian yang akan dilakuk:an. 

Berikut ini disajikan penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, antara lain: 

1 .  Penelitian yang dilakuk:an oleh Ritha Tuken (2016) dengan judul 

penelitian "Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS 

melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Role Playing di Kelas VI SDN IV 

Kota Pare-pare." Populasi dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas VI 

SDN IV Kota Pare-pare berjumlab 30 peserta didik. Rata-rata kelas pada 

siklus I adalah 66,67 % dengan kualifikasi 1 orang memperoleh kualifikasi 

sangat baik, 17 orang kualifikasi baik dan 12 orang dengan kualifikasi 

kurang. Pada siklus II dari 30 peserta didik terdapat 23 atau 77 % peserta 

didik yang lulus KKM(memperoleb nilai 70 keatas) sementara ada 7 

peserta didik atau 23 % belum lulus KKM. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran model role playing dapat 

meningkatkan basil belajar IPS pada siswa SDN IV Pare-pare. 

2. Penelitiam yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf Bahtiyar (2015) 

dengan judul penelitian "Implementasi Model Pembelajaran Role Playing 

berbantuan Wayang untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS pada 

Siswa Kelas III SD Tunas Hamm Bangsa Kota Semarang." Dari basil 

penelitian yang di lakukan ketrampilan guru pada siklus I memperoleh 

skor 25 dengan kategori baik, siklus II skor 28 kategori baik, dan pada 

siklus III skor 33 dengan kategori sangat baik. Hasil belajar siswa pada 
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siklus I memperoleh skor rata-rata 72,3 dengan ketuntasan rata-rata 60 %. 

Hasil belajar pada siklus II skor rata-rata 73 dengan ketuntasan rata-rata 

80%, dan hasil belajar siswa pada siklus III skor rata-rata 77 dengan 

ketuntasan 85%. Simpulan penelitian ini adalah model role playing dengan 

media wayang meningkatkan kualitas pembelajaran IPS kelas III SD 

Tunas Harum Bangsa Kota Semarang. 

Keberhasilan penerapan metode pembelajarn role playing pada penelitian 

diatas, menjadi salah satu faktor pendorong bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian ini. Penelitian-penelitian diatas memiliki kesamaan pada metode 

pembelajaran yang digunakan yaitu metode role playing, perbedaanya 

penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen untuk melakukan 

pengujian lebih lanjut mengenai keefektifan metode role playing berbantuan 

media wayang tokoh terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosialkelas VI 

sekolah dasar. 

C. Kerangka Berfikir 

Praktik pembelajaran sehar-hari di sekolah masih mengalami berbagai 

persoalan dengan perangkat pembelajaran yang digunakan untuk 

mengoperasikan jalannya pembelajaran. Diantara masalah itu misalnya ( I )  

banyak indikator dan tujuan pembelajaran oleh guru cenderung pada 

kemampuan kognisi, afeksi,dan psikomotor tingkat rendah; (2) masih banyak 

guru menggunakan bahan ajar yang cenderung kognitivistik; (3) pemanfaatan 

sumber dan media pembelajaran yang tersedia di lingkungan sekitar siswa 

belum optimal dan kurang menggunakan situasi kehidupan riil; ( 4) model 
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pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif masih 

banyak diterapkan oleh guru, sehingga kurang mampu memicu terjadinya 

proses pembelajaran aktif; (5) penilaian proses juga kurang berjalan optimal 

karena keterbatasan kemampuan mengembangkanperangkat instrumen 

asesmen. 

Penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran llmu 

Pengetahuan Sosialdengan pendekatan model role playing berbantuan media 

wayang tokoh pada materi menjaga keutuhan negara republik Indonesia kelas 

V semester 1 sekolah dasar. Penelitian ini memiliki bagan kerangka berfikir 

sebagai berikut : 

Siswa pasif 

Kemampuan Komunikasi 

Meningkat 

Pemilihan Model 

Karakter Tanggung Jawab 

Kemampuan 

komunikasi rendah 

Role Playing berbantuan 

wavanz Tokoh 

Dikembangkan dan 

Diterapkan 

Kerangka berfikir pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdengan 

pendekatan model role playing berbantuan media wayang tokoh. 
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Gambar 2 . 1 .  Bagan Kerangka Berfikir 

Berdasarkan latar belakang, kajian teori dan kerangka berpikir maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

1 .  Perangkat pembelajaran Role playing berbatuan media wayang tokoh 

untuk memperkuat karakter Tanggung Jawab dan kemampuan 

komunik:asi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdi sekolah 

dasar valid. 

2. Perangkat pembelajaran Role playing berbatuan media wayang tokoh 

untuk memperkuat karakter Tanggung Jawab dan kemampuan 

komunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah 

dasar praktis. 

3. Perangkat pembelajaran Role playing berbatuan media wayang tokoh 

untuk memperkuat karakter Tanggung Jawab dan kemampuan 

komunikasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdi sekolah 

dasar efektif. 

D. Operasional Variabel 

Operasionalisasi variabel dieberikan untuk memberi kejelasan arti 

dan menghindari penafsiran yang salah terhadap variabel yang digunakan 

dalam judul dan perumusan penelitian ini. Istilah-istilah yang digunakan 
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untuk mempertegas variabel yang berhubungan dengan judul dan 

perumusan masalah penelitian ini adalah: 

I .  Model Pembelajaran Role Playing atau bermain peran adalah berakting 

sesuai dengan peran yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan- 

tujuan tertentu (Akbar, 2013: 109) seperti menghidupkan kembali 

perjuangan para pahlawan kemerdekaan, atau mengungkapkan 

kemungkinan keadaan yang akan datang atau menggambarkan keadaan 

imaginer yang dapat terjadi di mana dan kapan saja. Zaini, dkk 

(2008:98) mendefinisikan bermain peran sebagai suatu aktifitas 

pembelajaran terencana yang dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan yang spesifik. 

2. Wayang Tokoh Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian 

tokoh adalah orang yang terkemuka dan kenamaan ( dalam bi dang politik, 

kebudayaan, dan sebagainya). Jadi wayang tokoh adalah boneka atau 

gambar tiruan orang yg terbuat dr pahatan kulit atau kayu dsb yg dapat 

dimanfaatkan untuk memerankan orang yang terkemuka dan kenamaan 

(dalam bidang politik, kebudayaan, dan sebagainya) dalam pertunjukan 

drama, biasanya dimainkan oleh seseorang dalang. 

3. Pengertian komunikasi merupakan proses dinamis di mana orang 

berusaha untuk berbagi masalah internal mereka dengan orang lain 

melalui penggunaan simbol. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pengertian komunikasi merupakan 

kemampuan dalam penyampaian pesan atau informasi tentang pikiran 
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yang mencakup kemampuan berbicara, menulis, menggambar dan 

berdiskusi (Lary: 2010: 18). Kemampuan Komunikasi, adalah 

penyampaian dan memahami pesan dari satu orang kepada orang 

lain(Beni: 2012: 1 1 1 ) .  

4. Tanggung Jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya baik yang berkaitan dengan diri 

sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama Suyadi 

(2013 : 9). Sedangkan Samani (2012 : 5 1 )  menyatakan tanggung jawab 

adalah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja yang 

tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, mampu 

mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel terhadap 

pilihan dan keputusan yang diambil. 

5. Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan dalam penyampaian 

pesan atau informasi tentang pikiran yang mencakup kemampuan 

berbicara, menulis, menggambar dan berdiskusi. Adapun indikator­ 

indikator kemampuan komunikasi adalah sebagai berikut: 1 )  

kemampuan menjawab pertanyaan, 2) kemampuan mengkomunikasikan 

gagasan secara tertulis maupun lesan, 3) kemampuan kerja sama dalam 

kelompok. 
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METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu penelitian yang 

menghasilkan produk. Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian 

pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (2013: 297). Model 

pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model Thiagarajan, 

Semmel & Semmel (4D) yang dimodifikasi menjadi tiga tahap (3D). Tujuan 

penelitian ini adalah : ( 1 )  pengembangan produk, (2) menguji kepraktisan produk 

(perangkat pembelajaran), (3) efektivitas produk dalam menjapai tujuan. 

Adapun fokus penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan perangkat 

pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe Role Playing berbantuan Media 

Wayang Tokoh pada materi Sumpah Pemuda yang valid. Sehingga nantinya 

dihasilkan perangkat pembelajaran yang sudah teruji keabsahannya melalui uji 

validitas perangkat oleh para ahli dan uji empirik di lapangan. Pengembagan 

perangkat pembelajaran yang dimaksud meliputi: ( 1 )  Silabus, (2) RPP, (3) Bahan 

Ajar, (4) LKS, dan (5) Soal Tes 

Pengembanngan perangkat pembelajaran yang lain adalah instrumen yang 

berupa lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, lembar validasi bahan ajar, 

lembar validasi LKS, dan lembar validasi soal tes. 
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Sedangkan lembar pengamatan rasa ingin tahu, keterampilan komunikasi, 

lembar respon siswa, dan lembar kemapuan guru mengelola pembelajaran selama 

pembelajaran adalah sebagai lembar observasi (pengamatan). 

B. Populasi dan Sampel 

Subjek penelitian adalah Siswa keias V SD Negeri Simpar sebagai kelas 

eksprerimen, dan kelas V SD Negeri Pucanggading sebagai kelas kontrol. Kelas 

uji coba adalah kelas V SD Negeri Wonosegoro 01 .  

C. lnstrumen Penelitian. 

Pengumpulan data mengenai pelaksanaan dan hasil dari penelitian 

ini dilaksanakan dengan menggunakan beberapa instrumen penelitian. 

1 .  Lembar pengamatan/observasi 

Instrumen ini dirancang sendiri oleh peneliti bersama guru kelas dengan 

meminta pertimbangan kepada ahli (pembimbing). 

Lembar Panduan observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai unjuk kerja guru dan aktivitas belajar siswa selama 

pengembangan penelitian dalam pembelajaran JPS dengan pendekatan 

model role playing berbantuan media wayang tokoh. Data yang ingin 

dijaring melalui panduan lembar observasi ini adalah data yang berupa 

perkataan dan aktivitas yaitu komunikasi interaksi antara guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru secara langsung pada 
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saat pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan model role 

playing berbantuan media wayang tokoh, dan pada saat diskusi 

kolaboratif dengan guru setelah pembelajaran. 

2. Pedoman wawancara 

Instrumen ini juga dirancang oleh peneliti dan guru kelas dengan 

meminta masukan dari ahli (pembimbing). Pedoman wawancara 

digunakan untuk menjaring data berkaitan dengan rencana pelaksanaan 

peneliti, pandangan dan pendapat guru dan siswa, serta koordinator pokja 

terhadap pendekatan model role playing berbantuan media wayang tokoh 

yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS baik sebelum dan sesudah 

dilakukan penelitian. 

3. Kuesioner 

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data mengenai pendapat guru 

dan siswa mengenai penerapan pendekatan model role playing 

berbantuan media wayang tokoh dalam pembelajaran IPS dan 

kemungkinan penerapan pendekatan tersebut dalam pembelajaran yang 

lain. 

4. Tes Hasil belajar 

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data mengenai peningkatan 

hasil belajar siswa khususnya mengenai penguasaan terhadap materi atau 

pokok bahasan yang dibelajarkan dengan mengunakan pendekatan model 

role playing berbantuan media wayang tokoh. Tes hasil belajar ini tidak 

diujicobakan, tetapi disusun secara bersama-sama oleh peneliti dan guru 
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(praktisi), guru senior, dan dimintakan pertimbangan kepada ahli 

(pembimbing). 

Instrumen tes prestasi belajar siswa berbentuk seperangkat tes. Instrumen 

ini untuk mengukur prestasi belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran IPS dengan pendekatan model role playing berbantuan 

media wayang tokoh dan pembelajaran konvensional. Bentuk tes ini 

berupa 20 soal pilihan ganda. Tiap item soal denganjawaban salah diberi 

skor O dan jawaban benar diberi skor 1, sehingga nilainya dapat dibuat 

dalam rentang O - 100. Untuk memperoleh nilai kategori maka rentang 

100 dibagi 5, sehingga setiap skor terdapat selisih nilai O dan dapat dibuat 

kategori sebagai berikut : 

0 - 2 0  

21  -40  

:  sangat jelek 

: jelek 

41 - 60 : cukup 

61  -  80 : baik 

81 - 100 : sangat baik/istimewa 

5. Uji Validitas 

Validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang ingin diukur, pada penelitian ini uji validitas 

menggunakan korelasi produk moment pearson (Bivariate Pearson). 

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi 

pad.a objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian data yang valid adalah data "yang tidak berbeda" 
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antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian. Bila peneliti membuat laporan yang tidak 

sesuai dengan apa yang terjadi pada objek, maka data tersebut dapat 

dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2010: 363). 

a. Validitas Instrumen 

Vaiditas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah validitas isi clan 

validitas konstruk. Untuk mengetahui validitas isi dilakukan oleh 

pakar yaitu apakah butir-butir yang ada dalam instrumen telah 

menggambarkan indikator yang dimaksud. Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk mendapatkan validitas isi dalam penelitian ini 

adalah: 

1 .  Penyusunan instrumen diawali dengan menyusun kisi-kisi yang 

memuat variabel, indikator, clan butir pertanyaan yang aspek 

penilaiannya disesuaikan dengan ruang lingkup variabel yang 

akan diukur. 

2. Menyusun butir-butir instrumen berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. 

3. Mengkonsultasikan butir-butir instrumen yang telah dibuat 

kepada dosen pembimbing, dosen pakar, serta guru senior untuk 

mendapatkan masukan clan saran perbaikan. 

4. Mengujicobakan instrumen yang telah disetujui untuk mengetahui 

validitas konstruk. 
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Validitas konstrak ( construct validity) suatu instrumen 

didapatkan dari cara membandingkan anatara isi instrumen dengan 

materi pembelajaran yang diajarkan. Dalam penelitian ini akan diuji 

keefektifan pembelajaran dan tingkat kerjasama siswa dalam 

pembelajaran dengan model role playing berbantuan media wayang 

tokoh dalam pembelajaran IPS kelas V pada materi menjaga 

keutuhan negara kesatuan republik Indonesia Menurut Arikunto 

(2010: 2 1 1 )  sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan clan dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Untuk menganalisis validitas suatu 

instrumen digunakan validitas isi. Menurut Sudijono (2013: 164), 

validitas isi adalah yang ditilik dari segi tes itu sendiri sebagai alat 

pengukur basil belajar yaitu sejauh mana tes basil belajar sebagai 

alat pengukur hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat mewakili 

secara representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan 

pelajaran yang seharusnya diujikan. 

Formula statistik yang digunakan dalam analisis validitas 

butir soal digunakan korelasi point biserial. Model formula 

statistiknya sebagai berikut: 

Keterangan : 

Xi = rata-rata skor dari subjek yang menjawab benar item-i 

Xt = rata-rata skor total 
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St = standar deviasi skor total 

pi = proporsi siswa yang menjawab benar 

q i =  proporsi siswa yang menjawab salah 

rpbi= koefisien korelasi biserial 

Butir tes hasil belajar dikatakan valid apabila nilai rpbi > 

r(20;0.05) = 0,444, selain itu butir tes invalid. 

6. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsistensi jika pengukuran tersebut diulang. Uji signifikansinya 

dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 artinya instrumen dapat dikatakan 

reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis product moment. 

Reliabilitas instrumen berkaitan dengan kestabilan dan 

kekonsistenan instrumen. Kestabilan dalam arti instrumen digunakan 

untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan akan 

menghasilkan data yang sama atau konsisten. Pencarian angka reliabilitas 

dil akukan untuk mengetahui kehandalan dan konsistensi dari butir yang 

digunakan untuk menyususn instrumen. Dalam penelitian ini, angka 

koefisien yang dianggap layak, memadai, dan memuaskan bila mencapai 

nilai minimal 0,70 (Mardapi, 2008: 125). 

Menurut Arikunto (2010: 231), harga reliabilitas tes dihitung 

dengan menggunakan uji reliabilitas kuder-richardson (KR-20) dengan 

rum us: 
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= (-k )(1_I(pq)) 
r11 k - 1  Vt 

Keterangan : 

r11 = reliabilitas instrumen 

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1- 

p) 

pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

k = banyaknya item 

Vt = varians total 

Barga r yang diperoleh dibandingkan dengan r tabel product 

moment dengan taraf signifikansi 5%. Perangkat soal tes dikatakan 

reliabel jika r11> ftabel· 

7. Tingkat Kesukaran 

Menurut Arikunto (2012: 223) Tingkat kesukaran soal 

ditunjukkan dengan bilangan yang disebut indeks kesukaran soal yang 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

B 
P =  -  

JS 

Keterangan : 

P = indeks kesukaran soal 

B = jumlah siswa yang menjawab benar 

J S =  jumlah siswa seluruh peserta tes 

Adapun kriteria yang berhubungan dengan indeks kesukaran soal 

ini adalah sebagai berikut: 
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Soal dengan 0,0 :s; P < 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan 0,30 :s; P < 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan 0,70 < P :s; 1,00 adalah soal mudah 

8. Analisis Daya Beda 

Analisis daya beda dengan rumus seperti di bawah ini (Arikunto, 

2012 :228) :  

BA BB 
D =  - - - = P A - P B  

]A JB 

Keterangan : 

D = daya pembeda 

JA = jumlah peserta kelompok atas 

JB = jumlah peserta kelompok bawah 

BA= jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut : 

0,0 :s; D < 0,20 = jelek 

0,21 � D < 0,40 = cukup 

0 , 4 1 ::;  D  <  0,71 = baik 

0,71 ::; D < 1,00 = sangat baik 
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E. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Tahap investigasi awal 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap investigasi awal adalah 

menghimpun informasi permasalahan pembelajaran IPS terdahulu clan 

merumuskan secara rasional pemikiran pentingnya pengembangan model, 

mengidentifikasi clan mengkaji teori-teori yang melandasi pengembangan 

model antara lain: teori-teori yang melandasi model pembelajaran yang 

relevan dengan pembelajaran IPS, teori tentang model pembelajaran clan 

pengembangannya. Pada tahapan ini juga dilakukan analisis terhadap ( 1 )  

kondisi peserta didik yang meliputi: kemampuan dan kemauan belajar, (2) 

analisis kurikulum yaitu, analisis materi (mengidentifikasi, merinci clan 

menyusun konsep seacar sistematis untuk pengorganisasian materi 

pelajaran), dan merumuskan kompetensi dasar dan kriteria kinerja. 

Untuk bahan ajar, dalam tahap ini dilakukan tahap identifikasi dan 

kajian terhadap kurikulum IPS, analisis kondisi peserta didik, analisis 

konsep, analisis tugas dan penetapan kriteria kinerja yang akan dicapai 

melalui pembelajaran. Kelima kegiatan diatas dapat dijelakskan sebagai 

berikut; 

a. Analisis ujung depan 

Analisis ujung depan ditunjukkan untuk menentukan masalah dasar yang 

diperlukan dalam pengembangan bahan pelajaran. Pada tahap ini 

dilakukan telaah terhadap kurikulum, dan teori-teori pembelajaran yang 
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mendasari model sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang 

dianggap ideal. 

b. Analisis peserta didik. 

Analisis peserta didik yang merupakan telaah tentang karakteristik peserta 

didik yang sesuai dengan rancangan pengembangan bahan pelajaran. 

Karakteristik ini meiputi kemampuan JPS yang dimiliki, sikap terhadap 

topik pembelajaran. Dalam analisis kognitif diasumsikan bahwa peserta 

didik telah memasuki tahap perkembangan operasi formal. 

c. Analisis materi 

Analisis materi ditunjukkan untuk memilih dan menetapkan, merinci dan 

menyusun secara sistematis materi ajar yang relevan untuk diajarkan 

berdasarkan analisi ujung depan. 

d. Analisis tugas 

Analisis tugas ditunjukkan untuk mengidentifikasi ketrampilan- 

ketrampilan utama yang diperlukan kepada kurikulum dan menganalisanya 

kepada suatu kerangka subketrampilan akademis yang akan dikembangkan 

dalam pembelajaran. 

e. Spesifikasi kompetensi 

Speifikasi kompetensi ditujukan untuk mengkonversikan kompetensi dari 

analisis materi, dan analisis tugas menjadi sub-sub kompetensi 

(kompetensi dasar) yang akan dicapai, yang dinyatakan dalam penguasaan 

content dan performance peserta didik. 

2. Tahap perancangan (desain) 
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Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan 

perancangan awal perangkat pembelajaran. 

a. Penyusunan tes (criterion-test contruction) 

Tes disusun berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas yang 

dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran, selanjutnya disusun 

kisi-kisi tes. 

b. Pemilihan Format (format selection) 

Dalam penelitian uu format disesuaikan dengan pedoman 

pengembangan Silabus dan RPP dalam KTSP, di mana isi pembelajaran 

mengacu pada hasil analisis konsep, analisis tugas, dan indikator serta 

tujuan pembelajaran. 

c. Pemilihan media (media selection) 

Pemilihan media belajar disesuaikan dengan analisis materi, analisis 

tugas, dan fasilitas yang ada di sekolah/lingkungan sekitar. Adapun 

media yang digunakan peneliti, papan tulis, laptop dan LCD. 

d. Rancangan awal (initial design) 

Desain awal pengemhangan perangkat pembelajaran dengan model 

kooperatif tiepe Role Playing Berbantuan Media Wayang Tokoh 

meliputi Silabus, RPP, Bahan Ajar dan LKS. 

3. Tahap Pengembangan 
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Pada tahapan ini dilakukan 2 tahapan kegiatan utama, yaitu 

kegiatan validasi dan ujicoba lapangan prototipe model hasil validasi. 

a. Kegiatan validasi 

Sebelum kegiatan validasi bahan ajar dilakukan, terlebih 

dahulu dikembangkan instrumen. Jenis instrumen yang digunakan 

dalam fase ini adalah lembar validasi. Sebelum digunakan terlebih 

dahulu divalidasi oleh para pakar untuk menguji layak atau tidaknya 

instrumen-instrumen tersebut digunakan untuk mengukur aspek-aspek 

yang ditetapkan ditunjau dari kejelasan tujuan pengukuran yang 

dirumuskan, kesesuaian butir-butir pertanyaan untuk setiap aspek, 

penggunaan bahasa, dan kejelasan petunjuk penggunaan instrumen. 

Kegiatan validasi isi dan validasi konstruk model dilakukan 

dengan memberikan buku dan instrumen validasi pada para pakar dan 

praktisi. Para ahli yang bertindak sebagai validator adalah pakar 

pendidikan IPS dan yang berpengalaman dalam penegmbangan bahan 

ajar IPS, ahli pendidikan IPS, ahli teknologi pembelajaran dan 

manajemen pendidikan, serta para guru IPS sebagai praktisi. Saran 

dari pakar dan praktisi tersebut digunakan sebgai landasan 

penyempurnaan atau revisi model. Kegiatan yang dilakukan pada 

waktu memvalidasi model adalah sebagai berikut. 

1) Meminta pertimbangan ahli dan praktisi tentang kelayakan bahan 

ajar (pada prototipe 1) yang telah direalisasikan. Untuk kegiatan ini 
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diperlukan instrumen mberupa lembar validasi dan bahan ajar yang 

diserahkan kepada validator. 

2) Melakukan analisis terhadap hasil validasi dari validator. Jika hasil 

analisis menunjukkan: 

a) Valid tanpa revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah UJI coba 

lapangan. 

b) Valid dengan sedikit revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah 

merevisi terlebih dahulu, kemudian langsung uji coba lapangan 

c) Tidak valid, maka dilakukan revisis sehingga prototipe baru model. 

Kemudian kembali pada kegiatan (1 ), yaitu meminta pertimbangan 

para ahi dan praktisi. Disini ada kemungkinan terjadi siklus (kegiatan 

validasi secara berulang) untuk mendapatkan model yang valid. Pada 

kegiatan ini akan diperoleh bahan ajar yang valid. 

4. Kegiatan uji terbatas. 

Sebelum kegiatan ujicoba lapangan terhadap bahan ajar yang telah 

dikembangkan, terlebih dahulu dilakukan uji coba terbatas. Pada ujicoba ini 

mulai dikembangkan instrumen. Jenis instrumen yang digunakan dalam 

fase ini adalah lembar observasi berupa angket. Sebelum digunakan, 

instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar untuk menguji 

layak atau tidak layaknya instrumen tersebut digunakan untuk mengukur 

aspek-aspek yang diteteapkan. Ujicoba terbatas bertujuan untuk melihat 

sejauh mana kepraktisan penggunaan bahan ajar (buku peserta didik) dalam 
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pelakasanaan pembelajaran dikelas terbatas dengan memperhatikan aspek- 

aspek kepraktisan menggunakan model koperatif tipe Role Playing. 

Kegiatan ini dilakukan untuk melihat respon peserta didik dan 

respon guru terhadap bahan ajar yang digunakan peserta didik dikelas yang 

telah di validasi. Respon peserta didik dapat dilihat menggunakan lembar 

angket sedangkan respon guru dapat dilihat melalui pengamatan. Sebelum 

ujicoba terbatas dilakukan, terlebih dahulu diberikan penjelasan pada guru 

selaku rekan sejawat yang melaksanakan pengamatan pada jalannya proses 

pembelajaran. Berdasarkan basil ujicoba terbatas bila belum memenuhi 

aspek kepraktisan maka dilakukan revisi. 

5. Kegiatan uji lapangan 

Setelah ujicoba terbatas dilakukan dengan mendapat masuk:an dari 

pengamat, maka selanjutnya dilakukan, uji lapangan. Pada uji lapangan 

jenis instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. Sebelum 

digunakan, instrumen tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh para pakar 

untuk menguji layak atau tidak layaknya instrumen-instrumen tersebut 

digunakan untuk menguk:ur aspek-aspek yang ditetapkan. 

Ujicoba dilakuakn bertujuan untuk melihat sejauh mana keefektifan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. Berdasarkan hasil ujicoba lapangan dan analisis data hasil ujicoba 

dilakukan revisi. Ujicoba dan revisi ini dapat dilaluk:an berulang-ulang 

sampai diperoleh prototipe pembelajaran (bahan ajar dan instrumen) yang 

diinginkan berdasarkan aspek-aspek keefektifan. Adapun kegiatan yang 
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dilakukan pada waktu ujicoba adalah: (1) melakukan ujicoba lapangan, (2) 

melakukan analisis terhadap data hasil uj icoba, dan (3) melakukan revisi 

berdasarkan basil analisis data hasil uj icoba. 

Uji coba, analisis, dan revisi ini dimungkinkan terjadi siklus 

(kegiatan uji coba secara berulang) untuk mendapatkan prototipe final 

model yang memenuhi kriteria keefektifan. Sejalan dengan setiap tahapan 

pengembangan bahan ajar yaitu komponen-komponen pada bahan ajar, dan 

instrumen penelitian diimplementasikan dengan situasi saat ini. Jika terdapat 

perbaikan (revisi) atau perubahan pada model maka segera dilakukan 

peninjauan pada bagiam-bagian bahan ajar dan instrumen revisi pada bahan 

ajar. Selanjutnya diimplementasikan apa yang telah dihasilkan saat ini. 

Sebelum uji coba dilakukan terlebih dahulu diberikan penjelasan pada guru 

selaku rekan sejawat yang melaksanakan pembelajaran dan pengamat yang 

mengamati jalannya proses pembelajaran. Dalam ujicoba ini dilakukan uji 

awal dan akhir untuk mengetahui reliabilitas, validitas, dan sensitivitas 

instrumen tes, dan aktivitas pembelajaran dalam pencapaian kompetensi 

yang ditetapkan berdasarkan data empirik. Desiminasi bahan ajar tidak 

dilakukan karena berbagai pertimbangan. 

Dalam proses pengembangan untuk mendapatkan prototipe final, 

yaitu bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif, dimungkinkan akan terjadi 

siklus (kegiatan berulang), yaitu: (yang terdiri dari bahan ajar dan 

instrumen) dan prototipe yang telah memenuhi kriteria kevalidan 

diujicobakan beberapa kali dilapangan sampai kriteria 
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kepraktisan/k:eterlaksanaan, clan keefektifan dipenuhi. Secara operasional, 

kegiatan valiclasi prototipe I (yang terdiri dari bahan ajar clan instrumen) 

dilakukan secara bersama, apabila kriteria kevalidan bahan ajar belum 

dipenuhi, maka ketika merevisi bahan ajar (sebgaian atau keseluruhan) 

dilakukan bersama merevisi instrumen yang terkait. Misalkan terjadi revisi 

atau perubahan pada sintaks (tahap pembelajaran), maka dilakukan secara 

bersama revisi pada rencana pembelajaran sebab rencana pembelajaran 

adalah operasional dari sintaks. 

Berikut ini gambaran secara operasional kegiatan tahap-tahap 

pengembangan bahan ajar clan instrumen penelitian yang dapat digambarkan 

dalam skema berikut (lihat Gambar 3 . 1 )  
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• Pembelajaran dengan bahan ajar model kooperatif 

tipe ROLE PLAYING dengan Media Wayang Tokoh. 

• Kemampuan Komunikasi 

• Kurikulum IPS SD 

Fase lnvestigasi Awai 

Bahan ajardengan model kooperatiftipe ROLE PLAYING 

dengan Wayang Tokoh materi perkalian pada Materi 

Mejnjaga NKRI disertai soal-soal Kemampuan Komunikasi, 

-:.-- Fase Desain 

Prototipe 1 

Validasi 

Tidak 

-:.­ 

' I 

I 

(� __ R_e_v_is_i _ __.] 

Fase Realisasi 

' 
\ 

\ 

< - - - - - - - - - - - - - - -  
•  

Fase 
\ Tes, 
' / ... evalua 

si, dan 
revisi 

Revisi 
Tidak 

�r"- __ R_e_v_is_i __ 
Tidak 

------ ya 

Prototipe ke-(i+ I) 

Uii Coba terbatas orototioe ke-(i+ 1 )  

Uji Coba Lapangan prototipe ke-(i+ 1) 

+ ya 

Prototioe Final 
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Gambar 3 . 1  Alur Tahap-Tahap Pelaksanaan Pengembangan Bahan Ajar dengan 

model Kooperatif Tipe ROLE PLAYING dengan Wayang Tokoh. 

9. Alur Penelitian 

Pilihan Subjek Penelitian 

Kelas Eksperimen 

KBM Eksperimen 

Penentuan Sampel 

Pembuatan Bahan Ajar 

Uji Coba Bahan Ajar 

Revisi Bahan Ajar 

Tes Awai 

Tes Akhir 

Penyebaran Angket 

Analisis Data 

lnterpretasi Data 

Kelas Kontrol 

KBM Kontrol 

Kesimpulan 

Garn bar. 3.1 Alur Penelitian 

10. Desain Uji Coba 

Uji coba produk pengembangan dilakukan melalui dua (2) tahapan, 

yaitu uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Pada tahapan uji 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



72 

kelompok kecil dipilih beberapa siswa dalam satu kelas sebagai subyek uji 

coba, di mana akan disimulasikan bahan ajar dan selanjutnya diminta 

untuk memberikan respon terhadap bahan ajar yang telah disimulasikan. 

Hal ini dilakukan untuk menguji kepraktisan dari model perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Jika hasil analisanya berada dalam 

kategori praktis, maka hasil uji coba terbatas ini akan menjadi draf final. 

Dengan demikian, dilaksanakan uji coba (diperluas) atau uji coba lapangan 

pada siswa Kelas V SDN Simpar. 

E. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran ini digunakan analisis statistik deskriptif yang masing-masing 

dijelaskan sebagai berikut: 

1 .  Analisis data penilaian validator 

Instrumen pengembagan perangkat pembelajaran divalidasi oleh 3 orang 

validator yaitu 1 orang dosen pembimbing dan 2 orang teman sejawat yang sudah 

S2. Perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi ahli selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif atau kualitatif dengan perhitungan sebagai berikut: 

R k 
ka jumlah skor validator pada tiap aspek 

ataans or perang t=------------- 

banyak aspek penilaian 
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Tabel 3 . 1 .  Kriteria Penyekoran Validator terhadap Perangkat Pembelajaran 

No Interval rata-rata skor Kriteria 
I 1,0 :S rata-rata < 1,75 Kurang baik 

2 1.75 :S rata-rata < 2,50 Cukuo baik 
3 2,50 :S rata-rata < 3,25 Baik 
4 3,25 :S rata-rata :S 4,00 Sangat baik 

Secara keseluruhan perangkat dikatakan valid jika rerata skor 

penilaian perangkat pada kategori baik atau sangat baik. 

Lembar obeservasi terhadap Tanggung Jawab pada siswa 

dilakukan dengan mengamati sikap siswa selama pembelajaran. Aspek- 

aspek yang diamati anatara lain : : 1) mengerjakan tugas IPS dengan baik; 

2) menyelesaikan tugas IPS tepat waktu; 3) berperan aktif pada kegiatan 

pembelajaran IPS; dan 4) tidak melakukan kecurangan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS. Kriteria penilaian pengamat 

terhadap aspek-aspek pemyataan pada lembar pengamatan, dengan setiap 

pemyataan diberikan pilihan skor 1 ,  2, 3, atau 4. 

Tabet 3.2 Kriteria Tanggung Jawab 

No Interval rata-rata skor Kriteria 
1 1,0 :S rata-rata < i,75 Kurang baik 
2 1 ,  75 .S rata-rata < 2,50 Cukup baik 
3 2,50 :S rata-rata < 3,25 Baik 
4 3,25 s rata-rata ;S 4,00 Sangat baik 

2 . Uji Perangkat Praktis 

a. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
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Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran 

dianalisis dengan mencari rata-rata nilai keterlaksanaan RPP dalam 

mengelola pembelajaran. Kriteria keterlaksanaan RPP didasarkan rata-rata 

penilaian pengamat terhadap aspek-aspek pemyataan pada lembar 

pengamatan, dengan setiap pemyataan diberikan pilihan skor 1 ,  2, 3, atau 4. 

Kriteria keterlaksanaan RPP dinyatakan dalam: 

Tabel 3. 3. Kriteria Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

No Interval rata-rata skor Kriteria 
1 1,0 :S rata-rata < 1,75 Kurangbaik 
2 1 75 :S rata-rata < 2,50 Cukup baik 
3 2,50 :S rata-rata < 3,25 Baik 
4 3,25 :S rata-rata :S 4,00 Sangat baik 

b. Respon Siswa 

Data hasil angket respon siswa dianalisis dengan mencari rata-rata 

skor pilihan siswa. Kriteria respon siswa didasarkan pada rata-rata pilihan 

siswa pada lembar angket, dengan setiap pemyataan diberikan pilihan skor 1 ,  

2, 3, atau 4. Kriteria respon siswa dinyatakan dalam: 

Tabel 3.4. Kriteria Respon Siswa 

No Interval rata-rata skor Kriteria 
1 1,0 :S rata-rata < 1,75 Kurang baik 
2 1,75 :S rata-rata < 2,50 Cukup baik 
3 2,50 :S rata-rata < 3,25 Baik 
4 3 25 :S rata-rata :S 4,00 Sanzat baik 
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Perangkat dikatakan praktis jika kemarnpuan guru mengelola 

pembelajaran pada kategori baik atau sangat baik dan respon siswa berada 

pada kategori baik atau sangat baik. 

3. Analisa data kemampuan komunikasi (K.eefektivan) 

Dalam analisis data TKK akan diuji normalitasnya, 

homogenitasnya, uji ketuntasan individualnya, uji ketuntasan klasikal, uji 

banding, dan uji pengaruh. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sembiring dalarn Sukestyarno (2012: 67) berdasar teori 

statistika model linier hanya variabel dependen Y yang mempunyai 

distribusi untuk diuji normalitasnya, sedangkan variabel independen 

diasumsikan bukan merupakan fungsi distribusi jadi tidak perlu diuji 

normalitasnya. Berdasar uraian tersebut, uji normalitas dalam penelitian 

ini dilakukan pada Kemampuan Komunikasi siswa. 

Rumusan hipotesis: 

Ho : Kemampuan Komunikasi berdistribusi normal 

H1 : Kemampuan Komunikasi tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas dilakukan dengan SPSS menggunakan Uji 

Kolmogorov-Smirnov. Dengan derajat signifikansi 5%, apabila nilai sig 

pada Uji Kolmogorov-Smirnov > 5% maka Ho diterima, danjika nilai sig < 

5% maka Ho ditolak (Sukestiyarno: 2012:  39). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari populasi yang homo gen. 

Rumusan hipotesis: 

Ho : a}= cr2 

2 (varians kelas eksperimen = varians kelas kontrol) 

H1 : cr/ i- cr2 
2 (varians kelas eksperimen i- varians kelas kontrol) 

. varians besar 
Rumus yang digunakan: F = . . (Sudjana, 2005: 250) 

vanans kecil 

Uji homogenitas akan dilakukan dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Package for Social Sciences). Apabila nilai sig pada kolom 

Levene 's Test for Equality a/Variances di Independent Sample Test> 5% 

maka Ho diterima atau varians dua variabel sama. 

c. Uji Ketuntasan Rata-rata 

Uji ketuntasan rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah 

pencapaian Kemampuan Komunikasi siswa di kelas eksperimen telah 

mencapai 65. 

Rumusan hipotesis: 

Ho : µ  2:  65, rata-rata tes Kemampuan Komunikasi mencapai 65. 

H 1 :  µ  <  65, rata-rata tes Kemampuan Komunikasi belum 

mencapai 65. 

Untuk menghitung ketuntasan Kemampuan Komunikasi yang dicapai 

siswa digunakan rumus t (Sugiyono, 20 l 0) 

dimana: t = nilai t yang dihitung 
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x = nilai rata-rata 

µ
0 

= nilai yang dihipotesiskan 

s = simpangan baku sampel 

n = jumlah anggota sampel 

Kriteria: Ho diterima jika t hit � t tab dengan t
10

b didapat dari 

daftar distribusi t dengan taraf kesalahan 5% dan dk = (n-1). Perhitungan 

dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan compare mean one 

sample t-tes dengan kriteria: Ho diterima jika output sig pada one sample t- 

test 2'. 5%, dan jika sebaliknya Ho ditolak 

d. Uji Ketuntasan Klasikal 

Uji ketuntasan klasikal dari Kemampuan Komunikasi siswa 

digunakan untuk mengetahui keberhasilan siswa di kelas eksperimen 

dalam mencapai ketuntasan belajar materi aritmatika sosial memenuhi 

syarat ketuntasan belajar secara klasikal. Menurut Bloom (Winkel, 2007: 

466) adalah apabila 75 % siswa mencapai nilai ketuntasan klasikal yaitu 

65. 

Uji ketuntasan ketuntasan klasikal dilakukan secara kualitatif deskriptif 

yakni dengan menghitung persentase ketuntasan klasikal dengan menggunakan 

rumus: 

Jumlah Siswa yang Tuntas 
Persentase Ketuntansan = 

1 Jum ah Peserta Tes 

e. Uji Banding 
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Uji banding digunakan untuk membandingkan Kemampuan 

Komunikasi siswa yang diajarkan menggunakan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan dengan siswa yang diajarkan tanpa perangkat yang 

dikembangkan. 

Rumusan hipotesis: 

Ho :µi:Sµ2 (Kemampuan Komunikasi siswa yang diajarkan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

tidak lebih baik dari siswa yang diajarkan tanpa perangkat 

yang dikembangkan) 

H1 :µ1>µ2 (Kemampuan Komunikasi siswa yang diajarkan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

lebih baik dari siswa yang diajarkan tanpa perangkat yang 

dikembangkan) 

Dimana: 

µ1 : t1abe1 nilai TKK siswa yang diajarkan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. 

µ2 : t1abe1 nilai TKK siswa yang diajarkan tanpa menggunakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan 

Rumus uji statistik untuk kasus varians sama: t = Xi(- x2 

�s2 _i_+_i_) 
n1 n1 

D. 2 (n
1 

-l)s/ + (n
2 

-l)s/ 1mana s = �-----=------=- 

n1 +n
2  

- 2  

Ho  diterima jika t hit ::::; t cab , jika sebaliknya maka terima H 1 .  
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X1 -X2 
Rum us uji statistik untuk kasus varians tidak sama: t' = ----;::======== 

( �: + �:J 
ttab didapat dari daftar distribusi t dengan taraf kesalahan 5% dan 

dk = (n1+ ni-2). Ho diterima jika t hit S: t tab yang artinya Kemampuan 

Komunikasi siswa yang diajarkan menggunakan perangkat yang 

dikembangkan tidak lebih baik dari siswa yang diajarkan tanpa perangkat 

yang dikembangkan (Sukestiyarno, 2012). 

f. Uj i pengaruh 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui persamaan regresi 

tentang pengaruh karakter Tanggung Jawab terhadap kemampuan 

komunikasi siswa. 

Karakter Tanggung 

Jawab (x) 

Kemampuan 

Komunikasi (Y) 

Uji regresi ini dikerjakan dengan SPSS untuk menguji pengaruh 

karakter Tanggung Jawab terhadap Kemampuan Komunikasi, dengan 

rumusan hipotesis: 

H0 : P = (Tidak terdapat pengaruh signifikan dari karakter Tanggung 

Jawab terhadap kemampuan komunikasi). 

H1 : P ::/= (Terdapat pengaruh signifikan dari karakter Tanggung Jawab 
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clan keterampilan komunikasi IPS terhadap 

kemampuan komunikasi). 

Persamaan regresi Y = a + f3 X dibaca pada output tabel 

Coefficient yakni pada kolom Unstandardized coefficients B. Untuk 

menerima atau menolak hipotesis, akan dilihat pada output tabel ANOV A 

Apabila nilai sig. < 5% maka Ho ditolak atau terima H1 yang artinya 

terclapat pengaruh signifikan dari rasa ingin tahu terhadap Kemampuan 

Komunikasi. 

U ntuk melihat dukungan a tau pengaruh rasa ingin tahu dan keterampilan 

komunikasi terhadap Kemampuan Komunikasi, clapat dilihat nilai 

koefisien masing-masing X Nilai R square pada model Summary 

merupakan faktor determinasi yang menunjukkan besamya pengaruh X 

terhadap variabel Y. 

Kriteria Kualitas Produk 

1. Kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan didasarkan 

pada penclapat Akker dan Nieveen (199: 10,127) yang mcnyatakan 

bahwa validitas dalam suatu penelitian pengemabangan mengacu pada 

tingkat intervensi yang didasarkan pada state-of-the art 

pengetahuan(validitas konten) clan berbagai macam komponen dari 

perangkat pembelajaran berkaitan satu dengan yang lain (validitas 

konstruk). Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dikategorikan 

valid apabila perangkat pembelajaran yang dikembangkan berclasarkan 
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prosedur pengemabangan perangkat dan sesuai dengan kerangka teoritis 

model yang dikembangkan serta telah divalidasi oleh validator dengan 

penilaian minimal baik serta diberikan rekomendasi untuk dipakai. 

Perangkat Pembelajaran valid jika total rata nilai dari 3 (tiga) validator 

minimal kriteria Baik (2,50 .:S rata-rata < 3,25). 

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan didasrkan 

pada pendapat Akker dan Nieveen (1999 : 10, 127) yang menyatakan 

kepraktisan mengacu pada pengguna/guru mempertimbangkan 

intervensi dapat digunakan clan disukai dalam kondisi normal. 

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan praktis apabila 

memenuhi kriteria : 1) rerata hasil pengamatan kemampuan guru 

mengelola pembelajaran minimal baik (2,50 .:S rata-rata < 3,25). dan 2) 

respon siswa positif dengan kriteria minimal baik (2,50 .:S rata-rata < 

3,25). 

3. Keefektifan perangkat pembelajaran perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan didasarkan pendapat Akker dan Nieveen (1999 : 10, 

127) yang menyatakan keefektifan mengacu pada tingkatan pengalaman 

dan hasil intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud. 

Pembelajaran dikatakan efektif dalam penelitian ini jika telah mencapai 

indikator berikut: 

a. Nilai tes kemampuan Komunikasi siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal 70 secara klasikal 75% . 
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b. Terdapat perbedaan rata-rata nilai tes kemampuan Komunikasi yang 

lebih baik pada kelas eksperimen dibanding hasil tes kemam[ uan 

Komunikasi pada kelas kontrol. 

c. Terdapat pengaruh positif antara sikap tangggung jawab terhadap 

kemampuan Komunikasi pada siswa. 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

diskriptif kuantitatif, metode deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian 

yang menguji ilmu pengetahuan yang masih diragukan kebenarannya 

mengumpulkan informasi mengenai fakta-fakta, gejala-gejala faktuaJ dari 

populasi serta bertujuan untuk menentukan peranan dan hubungan antar 

variabel dengan menggunakan analisis statistik. peneliti akan memaparkan 

realita yang sesungguhnya proses pembelajaran IPS dengan pendekatan model 

role playing berbantujan wayang tokoh maupun pendekatan konvensional. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test 

only control gruop design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan mengguanakan total 

populasi, kelompok eksperimen diberikan perlakuan, sedangkan kelompok 

kontrol tidak diberikan perlakuan. Baik kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol sama-sama diberikan observasi awal dan akhir. 

I. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

Sebelum instrumen tes diujicobakan pada kelompok uji coba skala kecil, 

perlu dinilai terlebih dahulu apakah instrumen yang digunakan 

mempunyai validitas yang tinggi. Untuk menilai apakah instrumen yang 
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penulis 

mengkonsultasikan pada validator (expert judgement). 

Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila penilaian validator 

memberikan penilaian minimal kriteria baik sesuai dari ketentuan yang 

telah ditetapkan setelah memberikan saran serta masukan untuk revisi 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang divalidasi meliputi 

Silabus, RPP, LKS, Bahan Ajar, dan Tes Kemampuan Komunikasi, saran 

dan masukan dari validator yang terdapat pada lembar validasi dijadikan 

bahan acuan untuk merevisi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Rekapitulasi hasil validasi ahli terhadap perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan seperti pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Validasi 

Rata-rata Validator 
In strum en Total Rata-rata Kriteria 

VI V2 VJ 

Silabus 4,00 3,69 3,85 3,85 Sangat Baik 

RPP 3,88 3,82 3,76 3,82 SangatBaik 

LKS 4 3,67 3,83 3,83 Sangat Baik 

Bahan Ajar 3,90 3,80 3,80 3,83 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabet di atas dapat disimpulkan bahwa semua 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan termasuk kriteria sangat baik 

menurut validator, sehingga semua perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan adalah valid. Untuk mendapatkan perangkat pembelajaran 
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yang dikembangkan valid terjadi beberapa siklus, artinya proses validasi 

dilakukan berulang-ulang, hat ini disebabkan karena hasil validasi belum 

valid berdasarkan penilaian validator. Selama proses validasi saran dan 

masukan dari validator menjadi acuan untuk perbaikan. Perangkat 

pemebelajara yang sudah direvisi selanjutnya disebut draf 2. Peneliti 

mengikuti saran dan masukan serta petujuk dari validator dalam merevisi 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil validasi dan revisi 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 

a. Silabus 

Dalam proses validasi silabus terdapat beberapa kriteria penilaian 

yaitu : l) mengkaji keterkaitan antar standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) dalam mata pelajaran, 2) mengidentifikasi materi 

yang menunjang pencapaian KD, Aktivitas kedalaman dan keluasan 

materi, 3) pemilihan materi ajar, 4) kegiatan pembelajaran dirancang dan 

dikembang-kan berdasarkan SK, KD, potensi siswa; 5) perumuskan 

indikator pencapaian kompetensi; 6) menentukan sumber belajar yang 

disesuaikan dengan SK, KD, serta materi pokok, kegiatan pembelajaran 

dan indikator pencapaian kompetensi; 6) penentuan jenis penilaian; 7) 

penggunaan bahasa sesuai dengan EYD; 8) kesederhanaan struktur 

kalimat; 9) kesesuaian alokasi yang digunakan; 10) pemilihan alokasi 

waktu didasarkan pada tuntutan kompetensi dasar; dan 1 1 )  pemilihan 

alokasi waktu didasarkan pada ketersediaan alokasi waktu per semester. 
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Pada umurnnya validator rnenyatakan bahwa silabus yang 

dikernbangkan rnendapat skor rata-rata 3,85 kategori sangat baik dan 

valid, sehingga dapat digunakan untuk ujicoba Japangan, hasil validasi 

selengkapnya disajikan pada larnpiran B.1. Saran dari validator terhadap 

silabus adalah perlu pengesahan silabus, yang digunakan peneliti sebagai 

bahan pertirnbangan dalam melakukan perbaikan silabus.. Saran dan 

masukan dari validator menjadi acuan dalam rnerevisi silabus. Produk 

perangkat silabus disajikan pada Larnpiran A 1. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam proses validasi RPP terdapat beberapa aspek penilaian 

yaitu, I) Kejelasan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 2) 

Kesesuaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dengan tujuan 

pembelajaran, 3) Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar 

kedalamindikator, 4) Kesesuaian indikator dengan tujuan pernbelajaran, 

S) Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan siswa, 

SisternatikaPenyusunan RPP, 6) Kesesuaian urutan kegiatan pernbelajaran 

!PS Kelas V Peristiwa dan Peranan Surnpah Pernuda 28 Oktober 1928 

dalam Mempersatukan Indonesia yang implernentasinyamenggunakan 

Pernbelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role Playing, 7) Kesesuaian 

uraian kegiatan siswa dan guruuntuk setiaptahap pembelajaran dengan 

aktivitas pembelajaranIP S Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah 

Pernuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesia yang 

implernentasinya rnenggunakan Pembelajaran IPS dengan Pendekatan 
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Model Role Playing, 8) Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap 

kegiatan pernbelajaran.awal.inti penutup), 9) Kelengkapaninstrument 

evaluasi (soal, kunci, pedoman pensekoran), 10) Penggunaan bahasa 

sesuai dengan EYD, Bahasa yang digunakan komunikatif, 1 1 )  

Kesederhanaan struktur kalimat, 12) Kesesuaian alokasi yang digunakan, 

13) Rincian walctu untuk setiap tahap pembelajaran. 

Pada umumnya penilaian validator terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan mempelole skor rata-rata 3,82 

termasuk kategori sangat baik dan dapat digunakan untuk uji coba 

lapangan dengan sedikit revisi, hasil validasi selengkapnya disajikan pada 

lampiran B.2. Saran dan masukan dari validator digunakan peneliti sebagai 

bahan pertimbangan dalam melakukan perbaikan/revisi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Saran dan masukan dari validator yaitu: 

Perlu adanya perbaikan pada kegiatan penutup yaitu tanda baca diperbaiki 

dan tindak lanjut dengan mernberikan tugas rurnah atau pekerjaan rumah 

(PR) pada siswa. Berdasarkan saran dan masukan dari validator di atas 

menjadi bahan acuan dalam rnerevisi RPP, sehingga hasil revisi RPP yang 

dikembangkan dapat digunakan dalam uji coba lapanagn. Produk akhir 

RPP disajikan pada Lampiran A.2. 

c. Lem bar Kegiatan Siswa (LKS) 

Dalam proses validasi RPP terdapat beberapa kriteria penilaian 

yaitu, 1) LKS disajikan secara sistemat is, 2) Merupakan materi/ tugas 

yang esensial, Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat kognisi 
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siswa, 3) Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan yang 

jelas, 4) Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa, 5) Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa, 6) Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi, 7) 

Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, 8) Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognisi siswa, 9) Bahasa yang digunakan 

komunikatif, 10) Kalimat yang digunakan jelas,dan mudah 

dimengerti, 1 1 )  Kejelasan petunjuk atau arahan. 

Berdasarkan penilaian dari validator diperoleh hasil bahwa LKS 

yang dikernbangkan dengan rata-rata 3,83 termasuk kategori sangat baik 

dan dapat digunakan untuk ujicoba lapangan dengan sedikit revisi, hasil 

validasi selengkapnya disajikan pada lampiran B.3. Saran dan masukan 

dari validator digunakan peneliti sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan perbaikan/revisi LKS. Produk akhir RPP disajikan pada 

Larnpiran A.3. 

d. Bahan Ajar 

Dalam proses validasi bahan ajar terdapat kriteria penilaian antara 

lain yaitu, 1) Organisasi penyajian secara urnurn, 2) Tampilan umum 

menarik, Keterkaitan yang konsisten antara materi bahasaan, 3) 

Cakupan rnateri, 4) Kejelasan dan urutan materi, 5) Ketepatan materi 

dengan SK, 6) Keterkaitan antara masalah dengan konteks 

kehidupan/ kognisi siswa yang termuat dalam buku siswa/ modul, 7) 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



89 

Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, 8) Bahasa yang digunakan 

komunikatif, 9) Kesederhanaan struktur kalimat. 

Berdasarkan penilaian dari validator ahli materi diperoleh hasil 

bahwa materi yang dikembangkan dalam bahan ajar termasuk kriteria 

sangat baik dengan rata-rata 3,83 serta dapat digunakan pada ujicoba 

lapangan dengan sedikit revisi, hasil validasi selengkapnya disajikan pada 

lampiran B.4. Dalam proses validasi saran dan masukan dari validator 

digunakan peneliti sebagai acuan dalarn melakukan perbaikan/revisi 

materi buku ajar. Adapun saran dan revisi dari validator adalah soal latihan 

dan daftar pusataka perlu diperbaiki. 

Saran dan masukan dari validator ahli materi di atas menjadi bahan 

rujukan utama dalam merevisi materi buku ajar sehingga buku ajar yang 

dikembangkan dapat digunkan dalam uji coba lapangan. 

Saran dan masukan dari validator ahli desain di atas menjadi bahan 

acuan dalarn merevisi desain buku ajar sehingga buku ajar yang 

dikembangkan lebih menarik dan dapat digunkan dalam uji coba lapangan. 

Produk akhir buku ajar selengkapnya disajikan pada Lampiran A.4 

2. Basil Uji Kepraktisan 

a. Kemampuan Guru 

Tingkat Kemampuan guru (KG) mengelola pembelajaran diperoleh 

dari rata-rata hasil pengarnatan kemampuan guru mengelola kelas oleh 

seorang pengamat dari empat ( 4) kali pertemuan dengan rumus dan 
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kriteria yang disebutkan pada Bab III. Hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh observer pada Tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Kemampuan Guru 

Pertemuan 

I 

2 

3 

RATA· 

RATA 

KRITERIA 

Kemampnan Guru Mengelola Pembelajaran 

3,10 

3,17 

3,57 

3,28 

Sangat Baik 

Dari Tabel 4.2 di atas menunjukkan babwa rata-rata kemampuan 

guru mengelola pembelajaran adalab 3,28 yang berarti kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran termasuk kategoroi sangat baik. Hasil 

pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat 

pada Lampiran D. l. 

b, Respon Siswa 

Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dan untuk mengetahui taggapan siswa 

selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Role 

Playing berbantuan Wayang Tokoh , maka siswa diminta untuk mengisi 

angket. Dalam angket tersebut mengandung beberapa pemyataan berkaitan 

dengan pengembangan perangkat pembelajaran dan pemyataan yang 
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berkaitan dengan perasaan siswa selama proses pembelajara. Skor respon 

siswa terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan model 

Role Playing berbantuan Wayang Tokoh adalah 80,62 dan termasuk pada 

kategori sangat baik, artinya dapat dikatakan bahwa respon siswa adalah 

positif. Hasil perhitungan data angket yang telah diisi siswa disajikan pada 

Lampiran D.2. 

3. Basil Uji Keefektifan 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui perbedaan keefektifan hasil belajar siswa di 

kelas eksperimen dan kontrol digunakan uji One Way Anonva dengan 

bantuan SPSS versi 16.0. Namun sebelum uji tersebut dilakukan, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui kenormalan data 

hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol. Uji normalitas dilakukan 

dengan uji Kolmogorov Smirnov, hasilnya disajikan pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Unstandardized Residual 

N 43 

Normal Parameters
3 

Mean 0000000 

Std. Deviation 5.64484860 

Most Extreme Differences Absolute .139 

Positive .092 

Negative ·.139 

Kolmogorov-Smimov Z .912 

�symp. Sig. (2-tailed) .376 

a. Test distribution is Normal. 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Berdasarkan Tabel ujinormalitas 

92 

Kolmogrov-Smimov" 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi = 0,376 Jika nilai sig dibandingkan 

dengan a =  0,05 maka signifikansi - 0,376 > a =  0,05. Berdasarkan kaidah 

penolakan dan penerimaan hipotesis diputuskan bahwa Ho diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa data hasil belajar IPS siswa yang diajar 

menggunakan pendekatan role playing berbantuan wayang tokoh dan yang 

tidak menggunakan pendekatan role playing berbantuan wayang tokoh 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Output uji normalitas 

selengkapnya disajikan pada Lampiran 4. 

b. Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui homogenitas data dilakukan uji Levene dengan 

menggunakan SPSS versi 16.0. Hasil pengujian tersebut disajikan pada 

Tabel 4.3. 

Tabet 4.3 Hasil Uji Homogenitas Levene 

Hasil perhitungan homogenitas dengan uji Levene menggunakan 

SPSS versi 16 disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Belajar IPS 

Levene 

Statistic dfl dt2 Sig. 

4 . 138 I  41  .058 
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Hasil uji homogenitas menggunakan SPSS dengan memperhatikan 

output pada Levene Statistic diperoleh sig = 0,058, artinya hasil belajar 

kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen). 

c. Ketuntasan Rata-Rata Basil Bdelajar 

Uji ketuntasan rata-rata digunakan untuk mengetahui ketercapaian 

hasil belajar IPS siswa kelas eksperimen sesuai standar ketetapan sebesar 

70. Rumusan Hipotesis: 

� : µ :5 70 (rata-rata hasil belajar IPS siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran model role playing berbantuan 

wayang tokoh tidak lebih dari 70) 

µ > 70 (rata-rata hasil belajar IPS siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran model role playing berbantuan 

wayang tokoh lebih dari 70) 

Basil perhitungan uji ketuntasan menggunakan ujit satu 

sampel pada SPSS 16 disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji t Satu Sampel 

Test Value= 70 

Mean 95% Confidence Interval of 

Differenc the Difference 

t df Sig. (2-tailed) e Lower Upper 

Hasil Belajar 1.968 20 .063 5.5714 -.335 11.478 

(Sumber: Larnpiran D.8) 
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Berdasarkan tabel output SPSS di atas, menunjukkan nilai t sebesar 

1,968.Nilai thilwng =1,968 jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada a =  

0,05 dan dk = n - 1 = 21 - 1 = 20, yaitu to,os;2o= 1,725 diperoleh thuung = 

l,968>to,os;w = 1,725 Karena thilwog = 1,968 > to,os;io = 1,725, berdasarkao 

kriteria penerimaan dan penolakan bipotesis maka Ho ditolak. Artinya 

rata-rata hasil belajar IPS siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 

model Role Playing berbantuan Wayang Tokoh lebih dari rata-rata yang 

ditetapkan yakni sebesar 70. 

c, Uji Banding 

Uji banding ini digunakan untuk membandingkan hasil belajar IPS 

siswa yang diajar menggun.akan pembelajaran model Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh dan siswa yang diajar dengan model 

konvensional. Rumusan hipotesis: 

Ho µ1 :S µ2 (hasil belajar IPS srswa yang diajar menggunakan 

pembelajaran model role playing be4rbantuan wayang tokoh 

(eksperimen) tidak lebih baik dari siswa yang diajar dengan 

model konvensional (kontrol)) 

H1 µ1>µ2 (hasil belajar IPS siswa yang diajar menggunakan 

pembelajaran model role playing berbantuan wayang tokoh 

(eksperimen) lebih dari siswa yang diajar menggunakan model 

konvensional (kontrol)) 
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Hasil perhitungan statistik deskriptif basil belajar IPS siswa di 

kelas eksperirnen dan kontrol pada SPSS 16 disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.6 Statistik DeskriptifKelas Eksperimen dan Kontrol 

Ke las N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar Kelas 
21 75.571 12.9753 2.8314 

IPS Eksperimen 

Kelas Kontrol 22 61.045 9.9546 2. 1223 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas rata-rata basil belajar siswa yang 

diajar menggunakan pembelajaran model role playing berbantuan wayang 

tokoh (eksperimen) sebesar 75,671 dan lebih dari rata-rata basil belajar 

siswa yang diajar menggunakan model konvensional (kontrol)) yaitu 

61,045. Perbedaan secara empiris tersebut lebih lanjut diuji secara statistik 

untuk mengetahui signifikansinya seperti dalam tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Uji t Dua Sarnpel 

Uji t untuk Kesamaan Dua 
Rata-Rata 

Uji Kesarnaan 
Varians Levene V . b Asumsi ana e 

I 
Kesamaa ------------------­ 
n Varians F Signifika I dk Signifikans 

nsi 

Hasil Asumsi 
Vari ans 

Belajar Sarna 4.138 .048 4.130 41 .000 
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Sebagaimana basil uji Levene dengan melihat nilai signifikansi = 

0,048 pada kolom uji Kesamaan Varians diketahui bahwa kedua varians 

data hasil belajar IPS adalah homogen. Sehingga yang kita perhatikan 

adalah nilai t pada baris Asumsi Varians Sama yang menunjukkan nilai 

tsebesar 4,359, jika dibandingkao dengao nilai t tabel pada a = 0,05 

dao dk = n1 + n2 - 2 = 21 + 22 - 2 = 41,yaitu to.os,,1 = 1,6843 dan 

diperoleh thi,ung = 4,130 > t0,os,,1 = 1,683. Karena thilung = 4,130 > to,os:11 

= 1,684, berdasarkan kriteria penerimaao dao penolakan hipotesis 

maka Ho ditolak. Artinya basil belajar IPS siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran model Role Playing berbantuan Wayang 

Tokoh (eksperimen) lebih dari siswa yang diajar menggunakan model 

konvensional (kontrol). 

d. Uji Pengaruh Sikap Tanggung Jawab Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Persamaan regresi Y = a +  p1x1 dibaca pada output tabel 

Coefficient yakni pada kolom Unstandardized coefficients B. Untuk 

menerima atau menolak hipotesis, akan dilihat pada output tabel ANOV A. 

Apabila nilai sig. < 5% maka Ho ditolak atau terima H1 yang artinya 

terdapat pengaruh signifikan dari tanggung jawab terhadap Kemampuan 

Komunikasi. 

Untuk melihat dukungan atau sikap tanggung jawab terhadap 

Kemampuan Komunikasi, dapat dilihat nilai koefisien masing-rnasing X 

Nilai R square pada model Summary merupakan faktor determinasi yang 
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menunjukkan besamya pengaruh X terhadap variabel Y. 

Besamya pengaruh sikap tanggung jawab terhadap kemampuan 

komunikasi dapat diliaht pada Tabet 4.8 

Tabel 4.8 Uji Keberartian 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

• (Constant) 12.216 2.917 4.187 .000 

Kemampuan 
.281 .861 7.389 .000 .038 

Komunikasi 

a. Dependent Variable: Sikap Tanggung Jawab 

Dari tabel4.8 di atas doperoleh nilai ji s= 12 ,216 ,  dan ,P t=0 ,281  

maka diperoleh persamaan ? = 12,216 + 0,281x yang berarti setiap 

penambahan variabel karakter tanggung jawab (X1) sebesar satu satuan 

maka akan menambah nilai Tes Kemampuan Komunikasi (Y) sebesar 

0,281. 

Besamya pengaruh sikap tanggungjawab terhadap kemampuan 

Komunikasi terdapat pada tabel 4. 9 berikut. 

Tabel 4.9 Diterminasi 

Adjusted R Std. Error or the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .861' .742 .728 6.764 2.564 

a. Predictors: (Constant), SIKAP TANGGUNG JAWAB 

b. Dependent Variable: KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
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Output SPSS menunjukkan nilai R Squar sebesar 0,742 atau 

74,2%. Hal ini artinya sikap tanggung jawab mempengaruhi kemampuan 

komunikasi siswa sebesar 74,2 % atau ada 25,8 % variabel lain yang 

mempengaruhi Kemampuan Komunikasi (KK). 

B. Pembabasan 

1. Pembabasan Uji Kevalidan Perangkat 

Berdasarkan hasil validasi ketiga validator dengan langkah-langkah 

yang telah ditempuh, pada umwnnya validator menyatakan bahwa silabus 

yang dikembangkan termasuk kriteria baik dan dapat digunakan dengan 

sedikit revisi. Silabus yang disusun harus menunjukkan karakteristik 

perangkat pembelajaran yang sedang dikembangkan. Revisi yang 

dilakukan pada silabus adalah dengan menambahkan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran yang merupakan karakteristik dari pembelajaran model Role 

Playing berbantuan Wayang Tokoh, Tahapan demi tahapan pembelajaran 

model Role Playing berbantuan Wayang Tokoh disusun dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga lebih tampak karakteristik perangkat yang sedang 

dikembangkan pada silabus tersebut. 

Hasil validasi terhadap RPP termasuk kriteria bak. Pada umumnya 

validator menyatakan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran yang tel ah 

disusun sudah cukup baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. RPP 
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disusun berdasarkan silabus yang telah dikembangkan sebelumnya. Secara 

umum RPP terdiri dari KI, KD, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sember belajar, dan 

alat penilaian. Langkah-langkah pembelajaran yang disusun pada RPP 

disusun agar pembelajaran dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Menurut validator, RPP yang dikembangkan perlu memperhatikan 

rumusan indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran. Indikator 

pencapaian disarankan agar dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan dapat diukur, yang mencakup 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

LKS merupakan bagian dari bahan ajar yang sekaligus merupakan 

bagian dari sumber belajar. Pada umumnya validator menyatakan bahwa 

LKS yang telah disiapkan adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. Sesuai dengan saran dan petunjuk dari validator, beberapa hal 

dalam LKS perlu direvisi. Bagian awal LKS ditambahkan soal dan LKS 

belum dapat mengukur KD. Soal yang digunakan dalam LKS setelah 

direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator sudah dapat 

mengukur KD yang ditetapkan. 

LKS yang dikembangkan dapat menarik minat siswa dalam 

berdiskusi. Hal ini disebabkan, guru belum mengembangkan LKS secara 

khusus untuk mengukur kemarnpuan tertentu. Proses diskusi hanya 

menggunakan soal-soal uji kompetensi yang ada dalarn buku paket, ha! ini 

yang menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam berdiskusi dan 
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bertolak belakang dengan pendapat Dik:nas sebagaimana yang dikutip oleh 

Prastowo (2011: 203) mengatakan bahwa lembar kegiatan siswa (student 

work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa. Berdasarkan komentar dan saran dari validator menjadi rujukan 

utarna dalarn melakukan revisi. Hasil revisi divalidasi ulang sampai pihak 

validator menyatakan bahwa LKS termasuk katagori baik, hasil validasi 

ini menjadi draffinal. 

Hasil penilaian validator terhadap buku ajar yang dikembangkan 

terrnasuk kriteria sangat baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

Proses validasi dilakukan secara berulang, hal ini berdasarkan penilaian 

validator yang menyatakan bahwa materi yang dikembangkan belum 

sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Maeteri yang dikembangkan 

dalam penelitian ini mengacu kurikulum 2013. Kesesuaian materi yang 

diambil tidak terlepas dari pertimbangan karakteristik siswa. Saran dan 

masukan dari validator menjadi acuan dalam merevisi materi yang 

dikembangkan dalam buku ajar, sehingga materi yang dikembangkan 

seseuai dengan tujuan yang hendak diukur. 

2. Pembahasan Uji Kepraktisan 

Setelah dilakukan validasi dan revisi berulang-ulang oleh para 

validator terhadap hasil pengembangan perangkat pembelajaran Model 

Role Playing berbantuan Wayang Tokoh dilakukan implementasi 

perangkat pembelajaran di kelas V SD Negeri Simpar Kecamatan Bandar 

Kabupaten Batang tanggal 20 Oktober sampai dengan 10 November 20 19 
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untuk memperoleh data pengamatan kemampuan guru mengelola 

pembelajam dan respon siswa guna mendapatkan data kepraktisan. Praktis 

menurut Akter dan Nieveen (1999:10,127) dapat diartikan bahwa 

perangkat pemvelajaran yang dikembangkan dapat membantu dan 

memberikan kemudahan bagi penggunanya yang berarti kemampuan guru. 

3. Pembahasan Uji Keefektifan 

Pembelajaran dengan Model Role Playing berbantuan Wayang 

Tokoh sebagai suatu model pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

merupakan salab satu solusi yang efektif. Role Playing berbantuan 

Wayang Tokoh mendukung peserta didik dalam belajar, di mana kerja 

kelompok dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

selalu ingin tahu dan memiliki minat, mampu bekerjasama dalam tim, dan 

bertanggungjawab. 

Hasil uji ketuntasan rata-rata basil belajar JPS siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran Role Playing berbantuan Wayang Tokoh 

lebih dari rata-rata yang ditetapkan yakni sebesar 70 dengan nilai rata-rata 

76,0. Hasil tersebut sejalan dengan ketuntasan klasikal yang diperoleh, 

dimana lebih dari 75% atau sebesar 95,7% siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran model Role Playing berbantuan Wayang 

Tokoh mencapai hasil belajar IPS minimal 70. 

Hasil yang diperoleh di atas sejalan dengan penelitian Ramon 

(2012) yang menyimpulkan bahwa adanya dampak positif Role Playing 
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berbantuan Wayang Tokoh pada sikap sekelompok siswa dalam gaya 

belajar mereka. Ramon juga menyebutkan bahwa prestasi yang lebih 

tinggi dan sikap positif dalam pembelajaran konteks pembelajaran Role 

Playing berbantuan Wayang Tokoh adalah berkorelasi kuat. 

Penerapan model Role Playing berbantuan Wayang Tokoh yang 

dipadukan dengan teori Bruner sangat cocok diterapkan pada proses 

pembelajaran. Model ini pada prinsipnya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperoleh informasi sendiri dengan bantuan guru dan 

biasanya menggunakan barang yang nyata. Peranan guru dalam 

pembelajaran ini bukanJah sebagai seorang pemberi informasi melainkan 

seorang penuntun untuk mendapatkan informasi. 

Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

pembelajaran Role Playing berbantuan Wayang Tokoh sebesar 76,0 dan 

lebih dari rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 

konvensional yaitu 61,2. Perbedaan secara empiris tersebut secara statistik 

sejalan dengan hasil uji banding yang dilakukan dan disimpulkan bahwa 

hasil belajar IPS siswa yang diajar menggunakan pembelajaran model 

Role Playing berbantuan Wayang Tokoh lebih dari siswa yang diajar 

rnenggunakan model konvensional. 

Basil uji regresi menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara sikap tanggung jawab terhadap kernampuan Kornunikasi siswa. 

Sikap tanggung jawab yang ditanamkan pada proses pernbelajaran 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



103 

memberikan clampak yang posistif pada kemampuan Komunikasi. 

Indikator yang diterapkan sebagai implementasi nilai sikap tanggung 

jawab clapat terealisasi dengan baik sehingga sikap tanggung jawab pada 

diri siswa terbentuk dengan baik sebagai pendukung pembentukan 

kemarnpuan Kornunikasi siswa. Hal ini terjadi karena pembelajaran 

berpusat pada siswa clan guru bertindak sebagai fasilitator serta siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini sesuai dengan teori 

Piaget yang menyatakan bahwa siswa diposisikan sebagai sentral kegiatan 

pembelajaran (instruction), sedangkan guru aktif memberikan kemuclahan 

(fasilitas) belajam kepada siswa. 

Hal tersebut membuktikan bahwa pembelajaran Model Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh clapat memberikan pengaruh yang baik 

(positif) terhadap sikap tanggung jawab clan kemampuan Komunikasi 

SISWa 
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PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan basil penelitian penulis menuimpulkan : 

1. Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran model Role Playong 

berbantuan Media Wayang Tokoh meliputi 3 tahap: 1) Tahap Pendefinisian 

(Define), 2) Tahap Perancangan (Design). 3) Tahap Pengembangan 

(Develop). Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi 

Silabus, RPP, LKS, dan Bahan Ajar divalidasi oleh validator terdiri dari 3 

orang yaitu 1 orang dosen pembimbing dan 2 orang teman sejawat yang 

berkualifiksi S2 sebelum diimplementasikan pada kelas perlakuan. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan model role playing berbantuan 

wayang tokoh materi Sumpah Pemuda berada pada kriteria baik menurut 

validator, sehingga semua perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 

valid. 

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan model rolr playing berbantuan 

wayang tokoh pada materi Sumpah Pernuda berdasrkan basil analisis respon 

siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kriteria 

baik, sehingga semua perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 

praktis. 

4. Terjadi peningkatan hasil belajar kognitif (pemahaman konsep) siswa setelah 

mengikuti pembelajaran model role playing dengan berbantuan wayang tokoh 
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yang ditandai dengan peningkatan hasil belajar IPS srswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran model role playing dengan berbantuan wayang 

tokoh berada pada kategori sedang, rata-rata hasil belajar IPS siswa yang 

diajar menggunakan pembelajaran model role playing dengan berbantuan 

wayang tokoh lebih dari rata-rata yang ditetapkan . Terjadi peengaru yang 

positif sikap tanggung jawab terhadap kemarnpuan komunikasi. Demgan 

demikian sehingga semua perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 

efektif 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan beberapa hat berikut. 

1. Penelitain ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, 

dan efektif. Oleh karena itu disarankan guru untuk menggunakan perangkat 

pembelajaran model Role Playing berbantuan wayang tokoh untuk 

meningkatkan sikap tanggung jawab dan kemampuan komunikasi materi 

Sumpah Pemuda. 

2. Guru yang menggunakan perangkat pembelajaran model Role Playing 

berbantuan wayang tokoh per!u memperhatikan alokasi waktu pembelajaran 

terutama untuk diskusi ke!ompok dan bermain wayang tokoh. 

3. Penggunaan metode bermain peran efektif digunakan dalarn pembelajaran 

IPS. Siswa tampak lebih berminat dan antusias untuk melaksanakan 

belajar. Tingkat partisipasi siswa Iebih baik serta kemampuan mengemukakan 

pendapat dan saranjuga menjadi lebih baik. 
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Lampiran A 2  

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARANl 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

AJokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi 

B. Kompetensi Dasar 

C. lndikator 

D. Tujuan Pembelajaran 

E. Materi 

Sekolah Dasar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) 

V/2 

2 x 35 menit 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan 

masyarakat dalam mempersiapkan dan 

mempertahankaan kemerdekaan Indonesia 

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang 

pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. 

1 .  Menyebutkan organisasi-organisasi pemuda 

sebelum sumpah pemuda 

2. Mengidentifikasi organisasi-organisasi pemuda 

sebelum Sumpah Pemuda 

Setelah pembelajaran selesai siswa dapat: 

1 .  Menyebutkan organisasi-organisasi pemuda di 

Indonesia. 

2. Menjelaskan tujuan organisasi-organisasi pemuda 

Lahimya organisasi pergerakan nasional Budi Utomo 

pada tahun 1908 telah mendorong munculnya 

organisasi-organisasi pemuda di seluruh indonesia, 

pada tanggal 17 maret 1 9 1 5 ,  telah berdiri organisasi 

pemuda yang pertamadengan nama Tri Karo Darmo 

yang pada tahun 1 9 1 8  berganti nama menjadi jong 

Java (peruudajawa). 

Setelah jo11g Java lahir, kemudian muncullah 

organisasi-organisasi pemuda lainnya di hampir 

seluruh wilayah indonesia. Pada mulanya organisasi­ 

orgamsasi pemuda tersebut masih bersifat 
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kedaerahan. Mereka bercita-cita ingin memajukan 

pendidikan dan kebudayaan nasional. Akhimya 

perkumpulan tersebut berkembang menjadi 

F. Metode dan Media 

organisasi pemuda yang bersifat nasional. (uraian 

materi terlampir pada pengembangan materi ajar). 

: Diskusi, tanya jawab, ceramah, 

bermain peran, 

Pendekatan : Modelrole playing 

Met ode 

Media : Peta indonesia, atlas, skenario drama 

G. Alar dan Sumber 

Bahan 

Sumber Pembelajaran : 

I .  Buku lPS Kl V, Tri Handayani, halaman: 1-3 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Taha pan 

Pembelajaran 

awal 

Langkah pembelajaran Keterangan 

• Siswa bersiap untuk belajar dengan cara srswa 

berdo'a dan mernberikan salarn terhadap 

(15 menit) guru 

• Guru mengecek kehadiran siswa guru 

Inti 

(45 menit) 

• Guru memberi motivasi dan penguatan guru 

kepada siswa 

• Guru menyarnpaikan tujuan yang hendak guru 

dicapai pada pembelajaran hari mi dan 

memberitahu kegiatan pembelajaran 

Eksplorasi 

• Siswa diberikan pertanyaan tiap tanggal Guru 

berapa kita memperingati Hari Sumpah 

Pemuda 

• Guru menanyakan mengapa kita perlu Guru dan siswa 

memperingati hari sumpah pernuda 
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• Siswa menjawab pertanyaan sesuai Guru 

kemampuan 

Elaborasi 

• Guru menyampaikan sek.ilas tentang Guru 

orgarnsasi pemuda sebelum peristiwa 

sumpah pemuda 
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• Guru membagi kelas dalam 3 kelompok Guru dan siswa 

• Guru mengajak siswa bermain peran tentang Guru dan siswa 

organisasi-orgarrisasi pemuda sebelum 

sumpah pemuda 

Pernbelajaran • Guru membagi LKS untuk dikerjakan siswa Guru dan siswa 

akhir (10 menit) tentang orgarrisasi pemuda sebelum Sumpah 

Pemuda 

• Guru melakukan refleksi pembelajaran Guru 

• Guru rnenurup pembelajaran dengan Guru 

mengucapkan salam 

I. Evaluasi 

I .  Prosedur Tes : 

a. Tes awal 

b. Tes dalam proses 

c. Tes akhir 

2. Jenis Tes 

a. Tes lisan 

b. Tes tertulis 

3. Instrumen Evaluasi (terlampir) 
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Batang, 2019 
GuruKelas V 

Tri Handayani, S.Pd. 

NASKAH PENTAS WA YANG TOKOH LAMPIRAN RPP I 

"ORGANISASI PEMUDA" 

Sinopsis: 

Perjuangan mengusir penjajah dilakukan oleh seluruh rakyat Indonesia antra lain: 

perang Banjarmasin, Kalimantan Selatan (1857-1862), perang Bali (1846-1909), 

perang Tapanuli Sumatra Utara (1878.1907) dan lain-lain. Perjuangan yang 

dilakukan oleh seluruh rakyat Indonesia dinamakan Pergerakan Nasional, Pergerakan 

Nasional timbul karena adanya perasaan senasib, penderitaan rakyat yang terus 

menerus, munculnya golongan terpelajar dan didukung adanya kemenangan Jepang 

atas Rusia pada tahun I 905 menggugah semangat bangsa Indonesia untuk bis a 

mengalahkan bangsa barat. Pada Zaman Pergerakan Nasional banyak berdiri 

organisasi pemuda. Mula-mula organisasi itu bersifat kedaerahan, anggotanya terdiri 

dari pemuda dari daerah tertentu. Pada umumnya adalah para pelajar sekolah 

mcnengah dan mahasiswa. Organisai pemuda tersebut antara lain Tri Koro Darmo 

(Jong Java) yang merupakan organisasi pemuda pertama, Jong Sumatranen Bond, 

Jong Ambon, Jong Minahasa, Jong Celebes, Jong Batak Bond dan Sekar Rukun. 

Plot: 

Pada suatu hari di suatu rumah terjadi pernbicaraan antar pemuda yang berasal dari 

kota-kota di jawa yang sedang berdiskusi tentang perjuangan melawan Bclanda yang 

terjadi di seluruh wilayah Indonesia, pada diskusi tersebut akhimya terbentuk 

orgarusasi pemuda pertarna di Indonesia yaitu organisasi Tri Koro Danno ( 1 9 15)  

yang dipimpin oleh dr. Satiman Wiryosanjoyo, pada diskusi tersebut juga 
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dibicarakan tentang tujuan organisasi Trikoro Danno yang pada tahun 1 9 1 8  namanya 

berganti menjadi Jong Java. 

Setting: 

I .  Suasana di rumah dr. Satiman Wiryosanjoyo 

2. Suasana diskusi para Pemuda Jawa 

3. Suasana kegembiraaan para Pemuda Jawa setelah terbentuk orgarrisasi Tri Koro 

Danno 

Wayang Tokoh: 

1. Dr. Satiman Wiryosanjoyo, tokoh Pemuda Jawa 

2. Teman-teman dr. Satiman Wiryosanjoyo yang bernama Sutomo, 

Sugondo,Sumarto,dan Suwarso 

3. Dalang, bertugas membacakan alur cerita dalam I babag 

Naskah Pentas Wayang Tokoh: 

Dalang "Suatu pagi di rumah dr. Satiman para Pemuda Jawa sedang 

berbincang-bincang masalah penjajahan Belanda". Terjadi 

diskusi antar para pemuda tersebut. 

"Kalian pasti tahu di mana-mana telah terjadi perjuangan Dr. Satiman 

Sutomo 

Sugondo 

Dr. Satiman 

Sumarto 

Dalang 

melawan penjajah Belanda" 

"Benar.hampir di seluruh Indonesia telah terjadi perlawanan 

terhadap Belanda" 

"Saya dengar di Maluku rakyat sangat marah dengan penerapan 

politik pemerasan diterapkan Belanda" 

"Ya memang peraturan Belanda sangat merugikan rakyat 

Maluku" 

"Tidak hanya di Maluku. Di Jawa,di Sumatra.Kalimantan dan 

bahkan di Bali juga terjadi pcrlawanan rakyat terhadap Belanda" 

Di sela-sela diskusi Suwarso salah seorang pemuda keiuar sambil 

membawa gelas dan air minum. 

Suwarso "Sudahsaatnya kita para pemuda membentuk 

perkumpulan,semacam organisasi" 
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Suwarso 

Dr. Satiman 

Sugondo 

Dr. Satiman 

Suwarso 

Dr. Satiman 

Suwarso 

Sugondo 

Dr. Satiman 

Datang 
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"Maksud kamu perkumpulan apa dan siapa anggotanya?" 

"Maksudku perkumpulan para pemuda.kita-kita yang tergolong 

kaum pelajar kan belum rnerniliki perkurnpulan" 

"Benar sekali, saya setuju" 

"Kalau begitu mari kita para pemuda dan pelajar dari jawa untuk 

mempeloporipembentukan perkumpulan pernuda, saya kira 

teman-teman dari daerah lain juga setuju untuk membentuk 

perkurnpulan" 

"Baik.I ah kalau begitu kita musyawarahkan apa tuj uan 

perkumpulan kita, dan akandiberi nama apa perkumpulan iru, 

sekaligus kita bentuk kepengurusannya" 

"Bagaimana kalau k.ita beri nama TRI KORO DARMO?" 

"Apa arti tri koro darmo ? dan apa alasanmu memberi nama 

per kumpulan k.ita tri koro darrno?" 

"Tri koro darmo artinya tiga tujuan mulia, yaitu sakti, budi dan 

bakti" 

"Bagus sekali namanya, idemu sungguh cemerlang mas warso" 

"Akhirnya kita memiliki perkumpulan yang bisa k.ita manfaatkan 

untuk menjalin pemuda pelajar di seluruh tanah Jawa, juga bisa 

untuk menambah pengetahuan umwn bagi anggotanya .... " 

Akhirnya pada tanggal 9 Maret 1915  lahirlah organisasi pemuda 

yang pertama dan pada tahunl 9 1 8  berganti nama menjadi jong 

Java. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi 

B. Kompetensi Dasar 

C. Indikator 

D. Tujuan Pernbelajaran 

E. Materi 

Sekolah Dasar 

Ilmu Pengetahuan Sosial ([PS) 

V/2 

2 x 35 menit 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 

dalam mempersiapkan dan mempertahankaan 

kemerdekaan Indonesia 

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang 

pada masa penjajahan Belanda dan Jepang 

I .  Menceritakan peristiwa Kongres Pemuda I 

2. Menyebutkan tokoh-tokoh dalam Kongres Pemuda I 

3. Mengidentifikasi hasil Kongres Pemuda I 

4. Menceritakan peristiwa kongres pemuda II 

5. Menyebutkan tokoh-tokoh dalam kongres pemuda II 

6. Mengidentifikasi hasil kongres pemuda II 

Setelah pembelajaran selesai siswa dapat: 

I .  Menceritakan peristiwa kongres pemuda I 

2. Menyebutkan tokoh-tokoh dalam Kongres Pemuda I 

3. Mengidentifikasi has ii Kongres Pemuda I 

4. Menceritakan peristiwa kongres pemuda II 

5. Menyebutkan tokoh-tokoh dalam kongres pemuda II 

6. Mengidentifikasi hasil kongres pemuda II 

Kongres Pemuda 

Untuk menyatukan scmua organisasi pemuda menjadi 

satu organisasi yang bersifat nasional, pada bulan 

november 1925 beberapa tokoh pemuda mengadakan 

pertemuan di jakarta. Mereka merupakan wakil-wakil 

pemuda dari berbagai wilayah di indonesia. Para 

pemuda tersebut sepakat untuk mengadakan pertemuan 
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F. Metode, Media 

G. Alat dan Sumber bahan 
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lanj utan yang lebih luas. 

Pada tanggal 30 april sampai 2 mei 1926, para pemuda 

dari berbagai daerah mengadakan kongres di jakarta. 

Kongres tersebut dikenal dengan nama kongres 

pemudal. Meskipun pada kongres I ini belum berhasil 

mencapai tujuannya, yaitu menyatukan organisasi 

pemuda, namun semua organisasi sepakat mengakui 

perlunya persatuan. 

Pada tanggal 27-28 Oktober 1928 diadakan kongres 

penuda II di jakarta. Kongres Pemuda II menghasilkan 

ikrar yang dikenal dengan sebutan Sumpah Pemuda. 

(materi lengkap terlampir pada pengembangan materi 

ajar) 

Metode :ceramah,Diskusi, tanya jawab, bermain peran 

Model :pendekatan role playing 

Media : Peta indonesia, atlas, skenario drama 

Sumber Pcmbelajaran 

I .  Buku !PS Kelas V, Tri Handayani, halamam: 4-9 

H. Langkah-Langkab Pembelajaran 

Taha pan Langkab pembelajaran Keterangan 

Pembelajaran • Siswa bersiap untuk belajar dengan cara berdo'a dan Guru dan siswa 

awal memberikan salam terhadap guru 

( 10 menit) 
• Guru mengecek kehadiran siswa I 

• Guru menyampaikan topik tujuan yang hendak dicapai 

pad a pembelajaran hari \Ill dan memberi tahukan 

kegiatan pembelajaran 

Pembelajaran Eksplorasi Guru dan siswa 

inti • Siswa diberikan pert an yaan mengenai orgamsasr 
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Tahapan Langkah pembelajaran Keterangan 

(45 menit) pemuda sebelum peristiwa Sumpah Pemuda 

• Setiap siswa memberikan pendapatnya masing-masing 

Elaborasi 

• Guru menyampaikan sekilas tentang tokoh-tokoh Guru 

dalam peristiwa sumpah pemuda dan peranan masing­ 

masing tokoh 

• Guru membagi kelas dalam 3 kelompok Guru 

• Guru mengajak siswa bermain peran tentang Siswa 

peristiwa sumpah pemuda 

• Siswa mempelajari sinopsis dan skenario yang telah Guru dan siswa 

disiapkan oleh guru 
Siswa Guru menawarkan/membagi peran dan petugas lain 

yang diperlukan dalam pelaksanaan bermain peran di 

kelas 

• Siswa berlatih/menghafal pemeranan berdasarkan Siswa 

• 

skenario yang telah dibuat di dalam kelompoknya, 

siswa lain menyiapkan setting yang diperlukan dalam 

bermain peran 

• Melaksanakan pemeranan yang telah disiapkan ( dialog Siswa 

boleh dibaca jika pemeran belim hafal) 

• Mempersilahkan kelompok lain untuk mencoba Guru 

memerankan adegan demi adegan 

• Guru mengajak siswa berdialog tentang peristiwa Siswa 

sumpah pemuda yang telah diperankan 

Konfirmasi 

• Siswa menjawab pcrtanyaan mengenai materi yang Siswa 

telah mereka pelajari 

• Siswa mengumpulkan resume yang tel ah mereka buat Siswa 

Pembelajaran • Guru membagi LKS untuk dikerjakan siswa tentang Siswa dan guru 
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Taha pan 

akhir 

(15 menit) 

Laugkab pembelajaran 

peristiwa sumpah pemuda dan peranannya masmg­ 

masmg 

• Guru melakukan refleksi pembelajaran 

• Gurumenutup pernbelajaran dengan mengucapkan 

salam 
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Keteraogan 

Guru 

I. Evaluasi 

4. Prosedur Tes : 

d. Tes awal 

e. Tes dalam proses 

f. Tes akhir 

5. Jenis Tes 

c. Tes lisan 

d. Tes tertulis 

6. Instrumen Evaluasi (terlampir) 

Batang, 2019 

Guru Kelas V 

Tri Handayani, S.Pd. 
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LAMPIRAN RPP 2 

KOMPONEN ROLE PLA YlNG BERBANTUAN WAY ANG TOK OH 

"PERSATUAN SENJATA UTAMA MELAWAN PENJAJAH" 

Sinopsis : 

Keberadaan penjajah (Belanda) di Indonesia sudah cukup lama. Perj uangan 

melawan penjajah terjadi di mana-mana di seluruh wilayah Indonesia, seperti yang 

terjadi di Jawa, Sumatra, Sulawesi, Kalimantan dll, tetapi perjuangan itu belum 

membawa hasil. Hal ini disebabkan karena perjuangan tersebut masih bersifat 

kedaerahan. Para tokoh pemuda dari berbagai organisasi pemuda sadar bahwa perlu 

adanya persatuan untuk melawan penjajah, untuk itu para pemuda dari berbagai 

wilayah di Indonesia sepakat untuk mengadakan pertemuan organisasi se wilayah 

Indonesia yang kemudian dikenal dengan sebutan kongres pemuda. Kongres 

pemuda berlangsung dua kali yaitu kongres pemuda I tanggal30 April sampai 

dengan 2 Mei 1926.dan kongres pemuda II tanggal 27-28 Oktober 1928. Pada 

kongres pernuda II terdapat peristiwa penting yaitu dinyanyikannya lagu Indonesia 

Raya ciptaan W.R.Supratman untuk yang pertama kalinya dan selanjutnya lagu 

Indonesia Raya ditetapkan sebagai lagu kebangsaan negara Indonesia. Pada kongres 

pemuda II menghasilkan keputusan sebuah rumusan yang kemudan dikenal dengan 

nama Sumpah Pemuda 

Plot: 

Di suatu pagi di sebuah rumah tokoh pemuda terjadi perbincangan rnengenai 

perlunya persatuan dalam melawan penjajah, terjadi musyawarah antara para tokoh 

pemuda sehingga lahirlah Surnpah Pemuda. 

Setting: 

I .  Suasana musyawarah para tokoh pemuda di rumah tokoh pemuda 

2. Suasana ketika kongres pemuda II memutuskan hasil kongres 

Tokoh: 

I .  Muhamad Yamin,(Jong Sumatranen Bond) 

2. Muhamad Hatta,( Jong Surnatranen Bond) 

3. Dr. Satiman, (Jong Java) 

4. Sugondo Joyopuspito (PPP!) 

5. Amir syarifudin (Jong Batak Bond) 
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Muh. Yamin 

6. Joko marsaid Gong java) 

Naskah Pentas Wayang Tokoh: 

Dalang Para tokoh pemuda dari berbagai organisasi pemuda sedang 

berkumpul di sebuah rumah membicarakan langkah-langkah 

yang harus ditempuh dalarn rangka mencapai cita-cita 

indonesia merdeka. 

"Saudaraku saat ini yang kita butuhkan adalah kesamaan visi 

Satiman 

Dalang 

Sugondo 

Muh. Hatta 

meskipun k:ita berasal dari berbagai daerah" 

"Benar sekali apa yang disampaikan saudara muhamad 

yamin,k:ita harus menyadari meskipun dari berbagai daearah 

tetapi kita adalah indonesia" 

"Dan aku amati semua perkumpulan yang ada memilik:i cita­ 

cita yang sama yaitu indonesia merdeka" 

"Itulah gunanya k:ita sering bertemu.jadi k:ita bisa berdiskusi 

saling menguatkan tujuan kita semua" 

"Bagaimana kalau kita adakan pertemuan besar menghadirkan 

semua organisasi pemuda se indonesia?" 

"Alm sangat setuju dengan gagasanmu kawan, kita coba kita 

galang semua organisasi yang ada" 

Pada tanggal 30 april sampai dengan 2 mei 1926 bertempat 

dijakarta, telah diadakan rapat besar para pemuda indonesia. 

Peristiwa itu dikenal dengan istilah kongres pemuda 1 

Suasana kongres pemuda II 

Dalang bertempat di gedung indonesch clubhuis, jalan kramat raya 

nomor 106 jakarta (sekarang disebut gedung sumpah pemuda) 

Muh. Yamin 

Amir Syarifudin 

Sugondo 

Joyopuspito 

(ketua kongres 

pemuda II) 

Dalang 

tanggal 28 oktober 1928 berlangsung kongres pemuda II 

"Sekarang kita berkumpul ditempat ini,di rapat hari ke- 2 ini, 

yang dihadiri hampir semua utusan dari berbagai organisasi 

pemuda semakin menguatkan kita untuk menggalang 

persatuan dan kesatuan seluruh pemuda indonesia" 

Pada saat istirahat wage rudolf supratman, seorang wartawan 

dan pencipta lagu. meminta ijin ketua sidang untuk 

memperdengarkan lagu ciptaannya berjudul"indonesia raya 
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Sugondo 

Joyopuspito 

Dalang 

Muh Yamin 
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kongres pemuda 

II) 

Sugondo 

Joyopuspito 

Datang 

Muh Yamin 

Ikrar Pemuda 

Datang 

Sugondo 

Joyopuspito 

Semua peserta 

kongres 

Dalang 
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dengan rnenggunakan hiola. 

"Kctua sidang yang terhormat ijinkan saya memperdengarkan 

lagu ciptaan saya pada acara yang terhormat ini" 

"Ya, silahkan saudara supratman" 

Para hadirin sangat terpukau mendengar lagu indonesia raya 

yang dinyanyikan dengan biola itu dan itulah saat pertama kali 

lagu indonesia raya diperdengarkan 

"Saudara-saudaraku semua saya merniliki konsep ikrar yang 

mungkin perlu kita ucapkan bersama dalam kongres ini" 

"Coba saudara bacakan untuk karni dan setelah itu saya minta 

saudara-saudara untuk menanggapi" 

Muhamad yamin membacakan konsep ikrar sumpah pemuda 

"Saudara-saudaraku ijinkan aku mmbacakan konsep ikrar 

pemuda" 

Kami, putra dan putri indonesia, mengaku bertumpah darah 

yang satu, tanah indonesia 

Kami, putra dan putri indonesia, mengaku berbangsa yang 

satu, bangsa indonesia 

Kami, putra dan putri indonesia, menjunjung bahasa 

persatuan, bahasa indoncsia 

Tepuk tangan membahana setelah pembacaan ikrar selesai 

"Luar biasa ... saya sangat senang mendengarnya, bagaimana 

dcngan saudara-saudara? Setujukah bila ikrar kita baca 

bersama sebagai salah satu keputusan kongres ini?" 

"Setuju, setuju .... " 

Akhirnya sidang berakhir dengan dibacakannya ikrar pemuda 

yang kemudian dikenal dengan nama "sumpah pemuda" 
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RENCANAPELAKSANA4-NPEMBELAJARAN3 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi 

Sekolah Dasar 

Ilmu Pengctahuan Sosial (JPS) 

V/2 

2 x 35 menit 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 

dalam mempersiapkan dan mempertahankaan 

B. Kompetensi Dasar 

C. Indikator 

D. Tujuan Pembelajaran 

E. Materi 

kemerdekaan Indonesia 

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada 

masa penjajahan Belanda dan Jepang 

1. Menceritakan tokoh-tokoh dalam peristiwa sumpah 

pemuda 

2. Menceritakan peranan tokoh-tokoh dalam peristiwa 

sumpah pemuda 

3. Menceritakan peranan Sumpah Pemuda dalam 

mempersatukan Indonesia 

Setelah pembelajaran selesai siswa dapat: 

1. Menyebutkan nama tokoh-tokoh dalam peristiwa 

sumpah pemuda 

2. Menceritakan peranan masing-masing tokoh dalam 

peristiwa sumpah pemuda 

3. Menceritakan peranan sumpah pemuda dalam 

mempersatukan indonesia 

Tokoh-tokoh dalam peristiwa sumpah pemuda : 

Di antara tokoh-tokoh pemuda yang berperan dalam 

sumpah pemuda, salah satunya adalah muhamad yamin, ia 

menjabat sekretaris panitia kongres sumpah pemuda II, 

sekaligus sebagai perumus naskah teks sumpah pemuda 

yang diikrarkan pada tanggal 28 oktober 1928. 

Peranan sumpah pemuda bagi persatuan bangsa indonesia: 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



F. Metode, Media 
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Masa pergerakan nasional yang berlangsung mulai awal 

abad ke-2Q, di samping telah melahirkan orgamsasi­ 

organisasi dan partai-partai yang bersifat nasional, telah 

pula melahirkan sumpah pemuda. Kedua ha! tersebut 

mempunyai arti penting bagi terciptanya semangat 

persatuan dan kesatuan bangsa dalam mencapai 

kemerdekaan indonesia 

Diskusi, tanya jawab, ceramah, bermain 

per an 

Pendekatan : Model role playing 

Metode 

G. Alat 

Bah an 

dan Sumber 

Media : Peta indonesia, atlas, skenario drama 

Sumber Pembelajaran 

1. Buku IIIS Kl V, TRI HANDA YANI, halaman: I0-14 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Taha pan Langkah pembelajaran Keterangan 

Pembelajaran • Siswa bersiap untuk belajar dengan cara Siswa 

awal (10 menit) berdoa dan memberi salam terhadap guru 

• Guru mengecek kehadiran siswa Guru 

• Guru memberi penguatan kepada siswa Guru 

• Guru menyampaikan tujuan yang hendak Guru 

dicapai dalam pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

• Guru melakukan apersepsi ten tang Guru dan siswa 

pembelajaran yang lalu 

Pembelajan inti Eksplorasi 

(40 menit) • Siswa diberikan pertanyaan ten tang !SI Guru 

sumpah pemuda 

• Siswa memberikan pendapatnya masmg- Siswa 

masmg 

Guru 
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Tahapan Langkab pembelajaran 
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Keterangan 

Elaborasi 

• Guru rnenyampaikan sekilas tentang 

peristiwa sumpah pemuda 

• Guru membagi kelas dalam 3 kelompok 

• Guru mengajak siswa bermain peran tentang 

peran tokoh-tokoh sumpahpemuda dan 

peranan sumpah pemuda dalam 

mempersatukan indonesia Siswa 

• Siswa mempelajari sinopsis dan skenario 

yang telah disiapkan oleh guru Guru dan siswa 

• Guru menawarkan/rnernbagi peran dan 

petugas lain yang diperlukan dalam 

pelaksanaan bermain peran di kelas 

• Siswa berlatih/menghafal pemeranan 

berdasarkan skenario yang telah dibuat di 

dalam kelompoknya, siswa lain menyiapkan 

setting yang diperlukan dalam bermain Siswa 

peran 

• Siswa melaksanakan pemeranan yang telah 

disiapkan (dialog boleh dibaca jika pemeran Siswa 

belum hafal) 

• Mempersilahkan kelompok lain untuk Guru dan siswa 

mencoba memerankan adegan demi adegan 

• Guru mengajak srswa bcrdialog tentang 

tokoh-tokoh dalam peristiwa sumpah 

pemuda dan peranan sumpah pemuda yang Guru dan siswa 

telah dipcrankan 

Guru dan siswa 

Guru dan siswa 

Siswa 

Konjirmasi 

• Siswa menjawab pertanyaan mengenai 

materi yang telah mereka pelajari 

siswa 
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Tahapan Langkah pembelajaran 

• Siswa mengumpulkan resume yang telah 

mereka buat 
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Keterangan 

akhir 

menit) 

(15 

• Guru membagi LKS untuk dikerjakan siswa Guru dan siswa 

tentang organisasi pernuda sebelum Sumpah 

Pemuda 

• Guru melakukan refleksi pembelajaran Guru 

• Guru menutup pembelajaran dengan Guru 

mengucapkan salam 

Pembelajaran 

I. Evaluasi 

7. Prosedur Tes : 

g. Tes awal 

h. Tes dalam proses 

I. Tes akhir 

8. Jenis Tes 

e. Tes tertulis 

9. Instrumen Evaluasi (terlampir) 

Batang, 20 I 9 
GuruKelas V 

Tri Handayani, S.Pd. 
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NASKAH DRAMA LAMPIRAN RPP 3 

"MENJAGA KEUTUHAN BANGSA INDONESIA" 

Sinopsis 

Senjata yang paling ampuh untuk: melawan penjajah adalah persatuan dan kesatuan 

bangsa. Hal itu sudah dibuktikan oleh para pejuang kita terutama para tokoh pemud 

yang berhasil mengikrarkan sumpah pemuda pada tanggal 28 oktober 1928. Saat 

sekarang indonesia telah merdeka, namun perjuangan belum selesai karena kita 

harus bisa menjaga, mengisi dan mempertahankan kemerdekaan indonesia, 

Perkelahian dan pertengkaran sesama teman harus dihindarai, demikian pula ketika 

Nanang dan ternan-temannya mengejek Ela hingga Ela marah dan terjadilah 

perkelahian, untunglabperkelahian itu dapat dilerei dan berakhir saling memaafkan. 

Plot 

Suatu hari di ruang kantor kepala sekolab telah diadakan sidang perkelahian yang 

terjadi di sekolah, seorang siswa kelas V memukul temannya karena telah 

mengejeknya, kemudain setelah didamaikan anak-anak tersebut kembali rukun dan 

bennain bersama lagi 

Setting 

1 .  Suasana di halaman sekolah ketika bel sekolah belum berbunyi Nanang, Hasta 

dan Edi mengejek Ela temannya 

2. Suasana di ruang kepala sekolah ketika Nanang, Hasta, Edi dan Ela didamaikan 

3. Suasana di halaman sekolah setelah Nanang, Hasta, Edi dan Ela saling 

memaafkan 

Wayang Tokoh 

I .  !bu kepala sekolah 

2. !bu guru kelas V 

3. Siswa kelas V yang bemama Nano, Dedi, Hendro dan Juni 

Naskah Pentas Wayang Tokoh: 

Dalang : Suatu pagi di halaman sekolah Nanang memanggil Hasta � Edi 
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Nanang 

Hasta dan Edi 

Nanang 

Hasta 

Edi 

Nanang 

Hasta 

Edi 

Ela (sambil 

menahan marah) 

Nanang 

Edi dan Hasta 

Ela 

Nanang, Ela dan 

Edi 

Dalang 

Ibu guru 

Nanang, Edi dan 

Hasta (menjawab 

bersahut-sahutan) 

Ibu kepala sekolah 

Ela 
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temannya 

"Hai Hasta dan Edi sini aku bilangin" 

"Ada apa Nanang kamu panggil-panggil aku" 

"Lihatlah itu si Ela masa dia memakai sepatu mirip mulut buaya 

hahahha alias sobek" 

"Hahaa iya ya sepatu mulut buaya hahaha" 

"Kita kerjaina aja yuk" (ajak Edi pada Nanang dan Ela) 

"Hei Ela beli sepatu di mana kamu? Bagus sekali seperti mulut buaya 

hahahaa" 

"Pasti beli di pasar !oak ya hhahha" 

"kalau beli sepatu harusnya di mall yang bagus dan mahal seperti 

punyaku irri". Kata Edi sarnbil menaikkan kakinya ke dekat muka Ela 

"Sepatu aku memang sudah rusak dan ayahku belum memiliki uang 

untuk membeli lagi, kenapa kalian mengejek aku?" 

"Hahha karena sepatumu lucu" 

"Kita buang saja sepatu buaya Ela yukk" sarnbil mengejar Ela 

"Kalian jahat, kalian telah mengejek aku" kata Ela sarnbil marah dan 

memukul ke tiga temannya itu" 

"Tolong-tolong Ela memukuli kami" teriaknya sarnbil berlari 

ketakutan. 

Anak- anak yang lain berlari melapor pada guru dan ke-4 anak itu 

dibawa ke ruang kepala sekolah 

"Ayo coba ceritakan mengapa Ela memukuli teman-temannya" 

Ela yang nakal bu . ... ,Ela memukul duluan bu . . . . .  saya sakit dipukul 

Ela" 

"Sudah-sudah jangan berebut kalau menjawab pertanyaan, coba 

sekarang kamu Elajelaskan pada ibu kenapa kamu memukuli teman­ 

temanmu" 

"Tadi waktu aku baru sarnpai halaman sekolah mereka mengejek 

saya bu, mereka bilang sepatu saya seperti mulut buaya", "sepatu 

saya memang sudah rusak bu" kata Ela sambil menunduk 
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Ela 

Dalang 
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memandangi sepatunya 

"Betul apa yang disampaikan Ela" tanya ibu kepala sekolah kepada 

Nanang dan ternan-temannya 

"Betul bu .... " jawab mereka sambil menunduk. 

"Saya marah bu diejek teman-teman dan mereka mengejar saya mau 

membuang sepatu saya" kata Ela hampir menangis 

"Kalian keterlaluan, harusnya kalian membantu teman kamu, bukan 

rnengejek", " jika kalian memiliki sepatu lebih dan sudah tidak 

dipakai alangkah baiknya kalau kamu berikan pada teman kamu, itu 

lebih bermanfaat" 

"Dengarkan apa yang disampaikan ibu kepala sekolah, kalian tidak 

boleh saling mengejek, apalagi sampai bertengkar", "kalian tentu 

ingat perjuangan para pahlawan yang telah berjuang demi 

kemerdekaan. terutama para tokoh surnpah pemuda yang sudah 

menghasilkan sumpah pemuda" 

"Paham kalian?", " sekarang ayo kalian saling memaafkan, 

bersalarnan sambil merninta maaf, mulai dari kamu Nanang" 

"Maafkan sayajun,saya salah ..... " (bersalarnan bergantian) 

"!ya saya maafkan dan jangan mengejek aku lagi ya","rnari kita 

berrnain bersarna" 

Anak-anak kembali ke halaman sekolah dan berrnain bersarna. 

Bahkan sore harinya Edi datang ke rumah Ela rnemberikan sepatunya 

yang masih bagus tetapi sudah tidak muat 
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ir"ELA,S� 

PERISTIWA DAN PERANAN SUMPAH PEMUDA 

28 OKTOBER 1928 

28 OKTOBER 1928 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia­ 

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan pengembangan materi ajar ini 

dengan baik. 

Pengembangan Materi Ajar IPS dengan judul "Peristiwa dan 

Peranan Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan 

Indonesia" ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, khususnya bagi 

guru dan siswa kelas V SD sebagai pengembangan materi ajar dari buku­ 

buku yang sudah ada. 

Penulis mohon maaf apabila masih banyak kekurangan dan 

kesalahan pada pengembangan rnateri ajar ini. Kritik dan saran yang 

membangun sangat saya harapkan. 

Batang, Mei 2018 

Penulis 
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STANDAR KOMPETENSI: 

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 

mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan. 

KOMPETENSI DASAR : 

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa 

penjajahan Belanda dan Jepang. 

INDIKATOR PENCAPAIAN: 

}> Menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan sumpah pemuda. 
}> Menceritakan peristiwa Sumpah Pemuda. 

}> Menceritakan peranan masing-masing tokoh dalarn peristiwa Sumpah 

Pemuda. 

}> Menceritakanperanan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dalam 

mempersatukan Indonesia. 

TUJUAN: 

Siswa dapat menceritakan peristiwa Sumpah Pemuda dan menghargai 

perjuangan para pahlawan serta memiliki jiwa kebangsaan yang kuat 

dalam mempertahankan keutuhan Bangsa dan Negara Indonesia 
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PETA KONSEP 

Zaman Pergerakan Nasional 

1�1 ---+----- 

SUMPAH PEMUDA 

Organisasi Pemuda 

Kongres Pemuda I 

Kongres Pemuda II 

I  Peranan Sumpah Pemuda 
I  

�����������--, 

dalam Mepersatukan 

L Indonesia 
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BAB I 

ORGANISASI PEMUDA SEBELUM SUMPAH PEMUDA 

Sebelum lahirnya Sumpah Pernuda, di Indonesia telah berdiri 

beberapa organisasi pemuda seperti Tri Kora Darmo (Jong Java) yang 

artinya Pemuda Jawa, Jong Surnatranen Bond(Pemuda Sumatra), Jong 

Minahasa (Pemuda Minahasa, Sulawesi utara), dan Jong Celebes (Pemuda 

Sulawesi), Jong Ambon (Pemuda Ambon), Jong Batak (Pemuda Batak), 

Jong Borneo (Pemuda Borneo) dan Pemuda Muslimin Indonesia. 

1. Tri K<>ro Darmo 

Gambar 1. Pulau Jawa 

Tri Kora Darmo adalah organisasi pemuda yang pertama kali 

berdiri pada tanggal 9 Maret 1915. Tri Karo Darmo artinya tiga tujuan 

mulia. Tiga tujuan mulia itu adalah sakti,budi dan bakti. Angotanya 

terdiri atas pemuda-pemuda Jawa. Tokohnya antara lain Satiman 

Wiryosanjoyo (ketua), Wongsonegora (wakil ketua), 

Sutomo(sekretaris). Agar ruang geraknya menjadi lebih luas, pada 

tahun 1918, Tri Karo Darmo berganti nama menjadi Jong Java (baca: 

Yong Yava). 

Ada pun tujuan pendirian organisasi ini adalah sebagai berikut. 

a. Menjalin pertalian di antara murid-murid Bumiputera dan sekolah­ 

sekolah menengah dan kejuruan. 

1 
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b. Menambah pengetahuan umum bagi anggotanya. 

c. Membangkitkan dan rnempertajarn perasaan atas segala bahasa 

dan kebudayaan Hindia. 

2. Jong Sumatranen Bond 

Pada tanggal 9 Desember 1917, murid-murid sekolah 

para anggotanya agar mampu 

menengah asal Sumatera di Jakarta 

yang perkumpulan mendirikan 

dinamakan Jong Sumatranen Bond. 

/' .,. Organi-sasi ini bertujuan untuk 

memperkokoh ikatan di antara 

murid-murid asal Sumatra. 

Qrganisasi lnl berusaha mendidik 
.  " .  "�. 

Gambar 2. Pulau Sumatera 

menjadi pemimpin bangsa. Untuk itu ditanamkan jiwa patriotisme dan 

cinta terhadap kebudayaan bangsa sendiri . 

Tokoh-tokoh Jong Sumatranen Bond antara lain Ors. 

Muhammad Hatta, Muhammad Yamin, M. Tamsil, Bander Johan, 

Assaat, Abu Hanifah, dan A.K. Gani .  

3. Jong Minahasa 

Jong Minahasa didirikan pada tanggal 6 Januari 1918 oleh 

Minahasa (Sulawesi 
" ./ 

pelajar-pelajar asal 

Utara) yang bersekolah di Jakarta. Tujuan 

dari pendirian organisasi ini adalah untuk 

mempererat rasa persatuan antar sesama 

pemuda yang berasal dari daerah 

Minahasa. Selain itu, organisasi ini juga 

bertujuan untuk memajukan kebudayaan - 

Gambar 3. Pulau Sulawesi 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



142 

daerah Minahasa. Tokoh-tokoh organisasi ini antara lain T.A. Kandou, 

J.S. Warouw, L. Palar, dan R.C.L. Senduk. 

4. Jong Celebes 

Jong Celebes didirikan oleh para pelajar dari Sulawesi. 

Organisasi ini didirikan dengan tujuan mempererat rasa persatuan 

antar sesama pemuda dan memajukan kebudayaan daerah Sulawesi. 

Tokoh-tokoh Jong Celebes antara lain Arnold Monotutu, Woworuntu, 

Magdalena Mokoginta, dan R.C.L Senduk. 

Organisasi Pemuda yang lain : 

1) Jong Pasundan (Pemuda Pasundan Jawa Ba rat) 

2) Jong Ambon (Pemuda Ambon, Maluku) 

3) Jong Batak (Pemuda Batak, Sumatera Utara) 

4) Jong Borneo (Pemuda Borneo, Kalimantan) 

5) Pemuda Musl imin Indonesia. 

Pada mulanya organisasi-organisasi pemuda tersebut masih 

bersifat kedaerahan. Mereka bercita-cita ingin memajukan pendidikan 

dan kebudayaan nasional. Para pemimpin organisasi tersebut sering 

bertukar pikiran untuk mewujudkan cita-cita tersebut. Lambat laun 

sifat kedaerahan berubah menjadi sifat kebangsaan. Akhirnya, 

perkumpulan tersebut berkembang menjadi organisasi pemuda yang 

bersifat nasional. 

lntisari : Pelopor organisasi pemuda di Indonesia adalah Tri 

Karo Darmo yang artinya Tiga Tujuan Mulia, yaitu 

sakti, bukti dan bakti. Organisasi Tri Karo Darmo lahir 

pada 7 Maret 1915. 
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BAB II 

PERISTIWA SUMPAH PEMUDA 

A. Kongres Pemuda I 

Untuk menyatukan semua organisasi pemuda menjadi satu 

organisasi yang bersifat nasional, pada bulan November 1925 

beberapa tokoh pemuda mengadakan pertemuan di Jakarta. 

Tokoh-tokoh pemuda tersebut di antaranya adalah M. Tabrani, 

Sumarto, Jamaludin Adinegoro, Suwarso, Bander Johan, Saroini, Jan 

Taoule Soulehuwa, Paul Pinantoan, Hamami, dan Sanusi Pane. 

Mereka merupakan wakil-wakil pemuda dari berbagai wilayah di 

Indonesia. Para pemuda tersebut sepakat untuk mengadakan 

pertemuan lanjutan yang lebih luas. 

Gambar 4. 

Pemuda­ 

pemudaterpelajar 

Indonesia 

Sumber: 

http:! /id. wikipedia. or 

g/wiki/Sumpah_Pemu 

da 

Pada tahun 1926, rencana pertemuan di atas dapat terlaksana, 

yaitu mula i  tanggal 30 April sampai 2 Mei 1926, para pemuda dari 

berbagai daerah mengadakan kongres di Jakarta. Kongres tersebut 

dikenal dengan nama Kongres Pemuda I. Kongres ini dihadiri oleh 

wakil-wakil dari berbagai organisasi pemuda seperti Jong Java, Jong 

Sumatera, Jong Celebes, Jong Barak, Jong Ambon, Perhimpunan 

4 
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Pelajar Pelajar Indonesia (PPPI), Pemuda Indonesia (Pl) dan lain-lain. 

nKongres ini dipimpin oleh Muhammad Tabrani. 

Tujuan kongres Pemuda adalah membentuk sebuah 

perkumpulan pemuda dengan maksud : 

1. Memajukan paham persamaan dan kebangsaan. 

2. Mempererat hubungan antara semua perkumpulan keabngsaan. 

Walaupun Kongres Pemuda I belum berhasil mendirikan 

Organisasi Pemuda yang bersifat Nasional, para pemuda tidak putus 

asa, Mereka tetap berusaha untuk mendirikan sebuah organisasi yang 

bersifat nasional. 

/ 

' 

lntisari : Karena kesadaran akan nasib bangsanya, 

organisasi-organisasi pernuda yang rnasih bersifat 

kedaerahan berubah rnenjadi berorientasi nasional. 

B. Kongres Pemuda II 

Setelah Kongres Pemuda I, tckoh-tokoh pemuda sering 

mengadakan pertemuan. Akhirnya, pada perternuan bulan Mei 1928, 

mereka mengambil kesepakatan untuk mengadakan Kongres Pemuda 

I I .  Pada pertemuan sebelum kongres tersebut, telah ditetapkan 

susunan Panitia Kongres Pemuda II, yaitu: 

Ketua : Sugondo Joyopuspito 

\Naki! Ketua : Joko Marsaid 

Sekretaris : Muha mad Yamin 

Benda hara : Amir Syarifuddin 

Pembantu I : Johan Muha mad Cai 

Pembantu II : Kocosungkono 

Pembantu I l l  :  Senduk 
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Pembantu IV : J. Leimena 

Pembantu V : Rohyani 

Kongres Pemuda II ini dimulai tanggal 27 Oktober 1928. Rapat 

pertama tanggal 27 Oktober 1928 diselenggarakan di Gedung 

Katholikeeiongelingen Bond (Gedung Pemuda Katolik) di Lapangan 

Banteng, Jakarta sekarang. Rapat kedua pada tanggal 28 Oktober 

1928, pukul 08.00 sampai pukul 12.00, diselenggarakan di Gedung 

Oost Java (sekarang Jalan Medan Merdeka Utara Nomor 14 Jakarta). 

Rapat ketiga, juga tanggal 28 Oktober 1928 pukul 17.30, 

diselenggarakan di Gedung lndonesch Clubhuis, Jalan Kramat Raya 

Nomor 106 Jakarta (sekarang disebut Gedung Sumpah Pemuda). 

Kongres Pemuda II ini dihadiri oleh lebih kurang 750 orang utusan dari 

Sumber: 

Gambar 5. 

Suasana Saat Kongres 

Pemuda II 

berbagal organisasi pemuda. 

f\�4!!;-­ 
'' \ lj;,2!! .,.a • \' - . 1 

l .  \ '  .  '  
I\ ' 

hr:tp://www.lgindonesia 

blog.com/?attachment 

_id�3106 

Kongres Pemuda II berjalan dengan penuh semangat persatuan 

nasional pemuda Indonesia. Sebagai harapan bangsa, pemuda­ 

pemuda tersebut sangat mendambakan persatuan dan kesatuan 

seluruh pemuda Indonesia. 

Pemerintah kolonial Belanda merasa cemas dan takut terhadap 

kegiatan pemuda tersebut. Oleh karena itu, jalannya sidang dijaga 

ketat oleh tentara Belanda. 
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Pada saat istirahat, Wage Rudolf Supratman, seorang wartawan 

dan pencipta lagu, meminta izin ketua sidang, yaitu Sugondo 

Joyopuspito untuk memperdengarkan lagu ciptaannya yang berjudul 

"Indonesia Raya". 

Setelah mendapat izin dari ketua sidang, W.R. Supratman tampil 

memperdengarkan lagu ciptaannya tersebut. Para hadirin sangat 

terpukau mendengar lagu Indonesia Raya yang dimainkan dengan 

biola itu. 

Gambar 6. 

Saat pertama kali W.R.Supratman memperdengarkan lagu Indonesia 

Raya dengan biolanya pada tanggal 28 Oktober 1928. 

Sumber: http://jakarta.panduanwisata.com/jakarta-pusat/museum­ 

su mpa h-pe mu da-te mu ka n-a rti-su m pa h-pemud a-disin i/ 

Demikianlah, untuk pertama kalinya, lagu "Indonesia Raya" 

diperdengarkan pada tanggal 28 Oktober 1928. 

Keputusan penting dari Kongres Pemuda II tanggal 280ktober 

1928 itu ada lah :  

a. Mengucapkan ikrar Sumpah Pemuda. 

b. Menetapkan lagu Indonesia Raya sebagai lagu kebangsaan 

Indonesia. 
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c. Menetapkan bendera Merah Putih sebagai bendera nasional 

Indonesia. 

d. Melebur semua organisasi pemuda menjadisatu dengan nama 

Indonesia Muda. 

Gambar 7. kepulauan Indonesia 

Akhirnya, dengan dilandasi oleh semangat persatuan dan 

kesatuan serta cita-cita yang luhur, pada hari itu juga para pemuda 

mengucapkan ikrar Sumpah Pornuda. 

Bunyi Sumpah Pemuda itu adalah sebagai berikut: 

(1) Kami putra-putri Indonesia, mengaku bertumpah darah yang satu, 

tanah air Indonesia. 

(2) Kami putra-putri Indonesia mengaku berbangsa yang satu, bangsa 

Indonesia. 

(3) Kami putra-putri Indonesia, menjunjung tinggi bahasa persatuan, 

bahasa Indonesia. 

lsi Sumpah Pemuda ini berintikan: satu nusa, satu bangsa, dan 

satu bahasa, yaitu Indonesia. Oleh karena itu, setiap tanggal 28 

Oktober diperingati sebagai Hari Surnpah Pemuda. 

Teks asli hasil keputusan Kongres Pemuda II tanggal 28 Oktober 

1928 (bk sejarah hal 24). 
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7'utA•a 
K.a•l '/'HUM Mii pHuffl 1) .. �0lfUla, #ltlll(JAltH Nrt#-p11/i �,,.,,1, 

Ja"(I 14lo11, talfAI, 1),.�01tula. 
K.11�o�a 

K.a•l '/'HUM �a11 pHu•l LJ�ollll.SlA, #lillfQRUil 611.6all(JS4 Ja"fJ 
JMH, 6""fJS4 £J11�011Ula. 

K,,,u,,a 
Kl,,,,, '/'HUNf � ... pHtut L)�o .. ula, #ltlll�Hll�(J 6aliRM 

. puMloilalf' 6aliRM 1) .. �0lfUla. 

Gambar 8. 
Teks asli hasil keputusan Kongres Pernuda II tanggal 28 Oktober 1928 

Sum be r : http://indoline-indonesia.com/2013/10/27 /inilah-sum pah-pemuda-versi­ 
orisina 1-dan-otentik/ 

lntisari : Pada tanggal 28 oktober 1928 dengan dilandasi oleh 

semangat persatuan dan kesatuan serta cita-cita yang 

luhur, akhirnya para pemuda mengikrarkan SUMPAH 

PEMUDA. 
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TOKOH·TOKOHDALAM PERISTIWA SUMPAH PEMUDA 

A. Wage Rudolf Supratman 

Lahir di Jatinegara, Batavia, 9 Maret1903 meninggal di Surabaya, Jawa 

Wage Rudolf Soepratman adalah 

"Indonesia Raya" yang telah 

dikukuhkan sebagai pahlawan 

Timur, 17 Agustus1938 pada umur 

35 tahunill) adalah pengarang 

lagu kebangsaanlndonesia, 

"lndone-sia Raya" dan pahlawan 

nasional Indonesia. 

kebang-saan lagu pengarang 

Gambar 9. W.R Supratman 

Sumber: http://www.findagrave.com/cgi­ 

bin/fg.cgi?page=gr&GRid=l03854126 

nasional Indonesia. WR 

Soepratman merupakan salah satu putra dari seorang sersan di 

Batalyon VIII bernama Senen. WR Soepratrnan lahir di Jatinegara, 

Jakarta pada tanggal 9 Maret 1903. Dia menamatkan sekolah dasarnya 

di Jakarta. 

Gambar 10. 

W.R Supratman 

Sumber: 

http://www.ayogitabisa.com/ 

foto/news/269976/jadi­ 

museum-rumah-wr­ 

supratman-sering-terkunci- 

005-yacob-billiocta.html 
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B. Muhammad Yamin 

Gambar 11. Muhammad Yamin 

Sumber: 

http://www.siswa pedia .com/ proses­ 

penyusu n a n-pancasila-sebaga i­ 

ideologi-negara/ 

C. Dr. Johannes Leimena 

Gambar 12. Dr. J. Leimena 

Sumber: 

http ://me I an i lei menasuha rl i. biogs pot 

.com/2011/11/mo nu men-pa h law an­ 

d r-jo ha n nes-lei mena. htm I 
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Lahir di Sawahlunto, Sumatera 

Barat, pada tanggal 23 Agustus 1903. la 

menikah dengan Raden Ajeng Sundari 

Mertoatmadjo. Salah seorang anaknya 

yang dikenal, yaitu Rahadijan Yamin. la 

meninggal dunia pada tanggal 17 

Oktober 1962 di Jakarta. Di zaman 

penjajahan, Yamin termasuk segelintir 

orang yang beruntung karena dapat 

menikmatipendidikan menengah dan 

tinggi. Lewat pendidikan itulah, Yamin 

sempat menyerap kesusastraan asing, 

khususnya kesusastraan Belanda. Beliau 

adalah pencetus ikrar Sumpah Pemuda. 

la merupakan tokoh politik yang 

paling sering menjabat sebagai menteri 

kabinet Indonesia dan satu-satunya 

Menteri Indonesia yang menjabat 

sebagai Menteri selama 21 tahun 

berturut-turut tan pa terputus. 
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D. Sugondo Djojopuspito 

Lahir di Tuban, Jawa Timur, 22 

Februari1905 meninggal di Yogyakarta, 23 

April1978 pada umur 73 tahun) adalah 

tokoh pemuda tahun 1928 yang memimpin 

Kongres Pemuda Indonesia Kedua dan 

menghasilkan Sumpah Pemuda, dengan 

motto: Satu Nusa, Satu Bangsa, dan Satu 

Bahasa: Indonesia. 

Gambar 13. 
Sugondo Djoyopuspito 

Sumber: 
http ://sm p piussp. blogspot.com/2010 

/10/sugondo-djojopuspito-s­ 

ugondo.html 

lntisari : Setiap tanggal 28 OKTOBER sebagai HARi SUMPAH 

PEMUDA untuk mengenang peristiwa bersejarah 

lahirnya ikrar SUMPAH PEMUDA pada tanggal 28 

OKTOBER 1928. 
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BABIV 

PERANAN SUMPAH PEMUDA DALAM MEMPERSATUKAN INDONESIA 

Akibat dari penindasan yang dilakukan kaum penjajah, bangsa 

Indonesia mengalami penderitaan yang sangat besar. Kesengsaraan dan 

penderitaan ini mendorong bangsa Indonesia melakukan perlawanan 

terhadap penjajah. Awalnya, perjuangan melawan penjajah ini di lakukan 

dengan semangat kedaerahan. Perjuangan yang bersifat kedaerahan ini 

dimanfaatkan 'oleh Belanda dengan melaksanakan politik devide et 

impera. Belanda dengan mudah memecah-belah bangsa Indonesia agar 

tidak bersatu sehingga mudah dikuasai. 

Perjuangan dengan semangat kedaerahan tidakmenguntungkan 

sehingga menimbulkan reaksi dari kaum pemuda dan pelajar. Kemudian 

mereka melakukan pergerakan nasional dalam perjuangannya melawan 

penjajah. Perjuangan tersebut dilakukan melalui organisasi yang teratur. 

Dalam organisasi ini, ditumbuhkembangkan rasa persatuan dan kesatuan. 

Bangsa Indonesia menyadari betapa pentingnya semangat persatuan 

untuk mengusir penjajah. 

Semangat persatuan ditandai dengan lahirnya Budi Utomo. 

Organisasi yang didirikan oleh para pelajar STOVIA ini mulai mengubah 

corak perjuangan kedaerahan menjadi perjuangan nasional. 

Perkembangan kesadaran akan pentingnva persatuan dan kesatuan 

bangsa Indonesia dapat dil ihat melalui  Sumpah Pemuda yang diikrarkan 

para pemuda Indonesia tanggal 28 Oktober 1928. 

Sumpah Pemuda telah memberikan bekal semangat persatuan dan 

kesatuan bangsa Indonesia untuk mengusir penjajah. Semangat Sumpah 

Pemuda harus selalu kita bina untuk menjal in kesatuan dan persatuan 

bangsa. 

13 
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Semangat persatuan dan kesatuan yang terkandung dalam Sumpah 

Pemuda harus kita hayati dan amalkan agar dapat menghindari dari 

berbagai konflik antarsuku bangsa, golongan,kelompok dan agama. Konflik 

yang terjadi di beberapa daerah akan mengakibatkan terjadinya 

perpecahan bangsa dan menghambat jalannya roda pembangunan 

nasional di segala bidang. 

lntisari : Setelah dicetuskannya SUMPAH PEMUDA tahun 1928, 

semangat persatuan dan kesatuan selalu menjadi 

landasan para pemuda dalam berjuang mencapai 

kemerdekaan Indonesia 
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RANG KUMAN 

1. Latar belakang timbulnya pergerakan nasional antara lain: 

}> Penderitaan lahir  batin pada rakyat yang telah lama hidup dalam 

penjajahan. 

}> Perlakuan tidak sama yang diberlakukan oleh pemerintah kolonial 

Belanda terhadap bangsa Indonesia. 

}> Rakyat tidak memiliki tempat untuk mengadukan nasibnya 

tampilnya golongan terpelajar yang telah mendapatkan pendidikan 

barat. 

}> Adanya pengaruh peristiwa-peristiwa di luar negeri, antara la in :  

kemenangan Jepang atas Rusia, revolusi Cina, gerakan 

nasionalisnne di India dan Phil ipina. 

2. Organisasi-organisasi pada zaman pergerakan nasional yang dipelopori 

oleh Budi Utomo menyadari pentingnya persatuan dan kesatuan 

bangsa Indonesia dalam memperjuangkan dan merebut kemerdekaan. 

3. Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 di Jakartamerupakan 

momentum pendobrak dalam memantapkan cita-cita merebut 

kemerdekaan Indonesia. 

4. Peranan pergerakan nasional dan Sumpah Pemuda bagi persatuan 

bangsa Indonesia adalah: 

}> Mempertebal rasa persatuan dan kebangsaan, 

}> Mendorong semangat untuk mencapai Indonesia merdeka, 

}> Merupakan peristiwa penting bagi perjuangan bangsa selanjutnya, 

}> Memunculkan pemimpin-pemimpin nasional. 
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Soal-soal latihan 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Organisasi pemuda apa yang pertama kali berdiri di Indonesia? 

Jawab :  .  

2. Siapa pelopor pergerakan nasional di Indonesia pada umumnya? 

Jaw ab : . 

3. Apa nama organisasi pemuda yang berasal dari Sulawesi? 

Jaw ab : . 

4. Apa arti Tri Koro Darmo? 

Jawab:  .  

5. Berasal dari mana organisasi Sekar Rukun? 

Jaw ab : . 

6. Tahun berapa Kongres Pemuda I dilaksanakan? 

Jawab :  .  

7. Siapa ketua panitia dalam kongres pemuda I ? 

Jaw ab : . 

8. Apa tujuan Kongres Pemuda I ? 

Jawab : . 

9. Siapa ketua kongres pemuda II? 

Jawab :  .  

10. Siapa pencipta Lagu kebangsaan lndonesia Raya ? 

Jaw ab : . 
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Sampaikan gagasanmu susuai denqon soal-sool di bawah ini! 

11. Ceritakan siapakah RA Kartini itu? 
Jawab: 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

12. \,. Ceritakan apa yang kamu ketahui tentang 
gambartokoh di samping! 
Jawab: 

. . . . . . . . . . . .  ,  .  

13. Apa pentingnya Sumpah Pemuda bagi Bangsa Indonesia? 

Jawab:  

14. 

( I 

j\ 
� ! 

! 

Ceritakan gambar tokoh di samping sesuai 
yang kamu ketahui! 
Jawab: 

15. Apa yang terjadi jika tidak ada peristiwa Sumpah Pemuda? 

Jawab: 
· · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
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Lampiran A 4 

LEMBAR KEQIATAN SISWA I 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

SK/KD 

dalam 

Materi 

Waktu 

: IPS 

: VIII 
: 2.Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 

mempersiapkan dan mempertahankaan kemerdekaan 

Indonesia 

: Organisasi pemuda sebelum Sumpah Pemuda 

: 15  menit 

Petunjuk umum 

Kerjakan tugas tugas bersama kelompok dan diskusikan bersama 

Masalah 

Apakah peranan tokoh peJuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia? 

Pembahasan 

Untuk membahas masalah di atas isi!ah kolorn di bawah ini! 

No. Nama Tokoh Nama Organisasi Tujuan 

Satiman 

1. Wirjosandjojo, Wongsonegoro, 

Sutomo, Muslich 

Adenan Kapau Gani 

Bahder Djohan 
2. 

I Mohammad Amir 

Mohammad Hatta 
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Muhammad Yamin 

Sutan Takdir Alisjahbana 

Arnlod Monotutu, 

3. Waworuntu, dan Magdalena 

Mokoginta 

Daeng Kandoeroean 

4. Ardiwinata dan siswa-siswa 

Sunda di STOVIA 

Kesimpulan : 

1. . · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  .  

2  .  

3  .  

4. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

Kelompok: . 
Ketuo . 
Pelopor . 
Anggota : 1 . 

: 2. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
:  3. · · · · · ·  · · · · · · · · · · · · · ·  .  

:  4. · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  
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No. Nama Tokoh 
Nama 

Tujuan 
Organisasi 

1 .  Satiman Tri Koro Menanamkan rasa 
Wirjosandjojo, Wongsonegoro, Dharrno/Jong cinta tanah air 
Sutomo, Muslich Java 

2. Adenan Kapau Gani Jong Sumatra Mempererat 

Bahder Djohan Bond hubungan antar 

Mohammad Amir pelajar yang berasal 

Mohammad Hatta dari sumatera 

Muhammad Yamin 

Sutan Takdir Alisjahbana 

3. Amlod Monotutu, Jong celebes Mempererat rasa 
Waworuntu, dan Magdalena persatuan dari tali 
Mokoginta persasudaraan di 

kalangan pemuda 
pelajar yang berasal 
dari Pulau Sulawesi 

4. Daeng Kandoeroean Jong Paguyuban Melestarikan budaya 
Ardiwinata dan siswa-siswa Pasundan Sunda dengan 
Sunda di STOVIA melibatkan bukan 

hanya orang Sunda 
tapi semua yang 
mempunyat 

kepedulian terhadap 
budaya Sunda. 

Pedoman Penilaian 

I .  Skor O Jika Jawahan salah 

2. Skor I jika jawaban kurang lengkap 

3. Skor 2 jikajawaban lengkap 

Skor Ideal = 8 
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LEMBAR KEGfA TAN SISW A III 

Mata Pelajaran 

Ke las/Semester 

Materi 

Kompetensi Dasar 

masa 

Waktu 

: !PS 

: VIII 

: Menceritakan tokoh dan peranan Sumpah Pemuda dalam 

mempersatukan bangsa 

: 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada 

penjajahan Belanda dan Jepang 

: 15 menit 

Petunjuk umum 

Kerjakan tugas tugas bersama kelompok dan diskusikan bersama 

Masalah 

Bagaimanakah perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan? 

Pembahasan: 

Tuliskan nama tokoh dan perannya dalam peristiwa sumpah pemuda dibawahl 

� - -  

a c 

Nama Tokoh dan perannya: 

a. . . 
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b. . . 

c. . . 

d. . . 

Kesimpulan : 

1. . ..................................•................•............................................................... 

2. .. ..................................................•............................................................... 

3 .•...•............................................................................................................... 

4 .....................................................................................•......••....................... 

: 1 .  .  

:  l  .  

:  3  .  

:  4  .  

Kelompok: . 
Ketua 
Pelapor 
Anggota 
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LAMPIRANAS 

SOAL PR�/POS TEST 

KEMAMPUAr,r KOMUNIKASI 

163 

Mata Pelajaran 

Materi 

IPS 

Sumpah Pemuda 

Jumlah Soal 

Bentuk soal 

10 soal 

lsian dan 

Uraian 

Kelas/Semester : V/2 Kurikulum : KTSP 

Waktu : 20 menit 

I. lndikator kemampuan menjawab pertanyaan 

1. Organisasi pemuda apakah yang pertama kali berdiri? 

Jawab:  .  

2. Kapan Jong Sumatanen Bond berdiji? 

Jaw a b :  .  

3. Siapa Ketua Kongres Pemuda I I? 

Jawab:  .  

4. Di manakah Kongres Pemuda I dilaksanakan? 

Jawab: . 

5. Siapa pencipta Lagu Indonesia Raya? 

Jawab: .  

6. Siapa nama tokoh di bawah ini? 

j\ 
Jawab: .  

7. Siapakah nama tokoh di bawah ini? 
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Jawab : . 

II. lndikator kemampuan mengkomunikasikan gagasan. 

8. Ceritakan peristiwa Sumpah Pemuda yang kamu ketahui! 

Gagasan 

9. Ceritakan peranan masing-masing tokoh dalam peristiwa 

Sumpah Pemuda! 

Gagasan 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

· · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · ·  

10. Ceritakan peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 

dalam mempersatukan Indonesia!  

Gagasan 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ,  .  

· · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · · p · · · · · · · ·  .  
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KUNCI lAWABAN 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi : Sumpah Pemuda 

Kelas/Semester : V/2 

Kurikulum : KTSP 

l. Tro Koro Darrno 

2. 9 Desember 1917 

3. Sugondo Joyo Puspito 

4. Jakarta 

5. WR Supratrnan 

6. Moh. Yamin 

7. J Leimiena 

8. 1. Komggres Pemuda I, 2. Konggre Pernuda II 

9. Menceritakan peran minimal 3 tokoh 

10. Dengan sernangat sumpah pemuda perjuangan bangsa Indonesia 

bersifat nasional sehingga rnampu rnengusir penjajah, akhirnya 17 

Agustus 1945 kita bisa merdeka. 

PENILAIAN 

165 

Nomor 

1 - 7  

8-10 

Jumlah Soal 

7 

3 

Jumlah Skor Maksimal 

Skor 

2 

4 

Jumlah 5kor 

14 

12 

26 

Nilai = Jumlah Skor perolehan x 100 

Jumlah 5kor Maksimal (26) 
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Lampiran B.1 

1. Lembar Validasi Silabus 

Pembelajaran IPS Model Role Playing Berbatuan Media Wayang Tokoh 

168 
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SILAaus 

A. TUJUAN 

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan 

Silabus dalam Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 

dalam Mempersatukan Indonesia yang implementasinya 

Pembelajaran Model Role Playing berbatuan Media Wayang Tokoh. 

menggunakan 

B. PETUNJUK 

1 .  Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda eek (-1) 

pada kolom yang tersedia. 

2. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (baik); 4 (sangat 

baik) 

C. PENILAIAN 

Skala Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 

1 2 3 4 

I ISlY ANGDISAJIKAN 

1 .  MengkajiketerkaitanantarstandarKompetensi 
v 

(SK)danKompetensiDasar(KD)dalammata pelajaran 

2. Mengidentifikasi materi yang menunjang · pencapaian 
v' 

KD 

" Aktifitas kedalaman dan keluasan materi ,/ .) . 

4. Pemilihan materi ajar v 

5. Kegiatan pembelajaran dirancang dan dikembang-kan ..; 
berdasarkan SK, KD, potensi siswa 

6. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi ..; 

7. Menentukan sumber belajar yang disesuaikan 
dengan SK, KD, serta materi pokok, kegiatan 'I/ 

pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi 

8. Penentuan jenis penilaian \I 

II BAHASA 

1 .  PenggunaanbahasasesuaidenganEYD v 

2. Kesederhanaanstrukturkalimat v 
I 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



170 

Skala Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 

I 2 3 4 

III WAKTU .:,.. 

I .  Kesesuaianalokasiyangdigunakan -r 

2. Pemilihan alokasi waktu didasarkan pada j 
tuntutankompetensidasar 

3. Pemilihanalokasi waktu didasarkan pad a 
ketersediaanalokasiwaktupersemester ...; 

D. KOMENT AR/SARAN 

Semarang, 2019 

Validator 

Prof. Dr.Zaenuri Mastur,S.E,M.Si.,Akt 
NIP. 19641223 198803 I 001 
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1.1 Rubrik ValidasiSilabus 

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role Playing 

171 
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I. AspekPenyajianlsi 

RUBRIKPENILAIANSILABUS 

172 

No. lndikatorPenilaian Rubrik 

I .  MengkajiketerkaitanantarSKdan (1) Jika SK dan KD dalam mata pelajaran 
KDdalarnmatapelajaran tidak sating berkaitan 

(2) Jika SK dan KD dalam mata pelajaran 
kurang berkaitan 

(3) Jika SK dan KD dalam mata pelajaran 
saling berkaitan 

(4) Jika SK dan KD dalam mata pelajaran 
sangat saling berkaitan dengan mat a 
pelajaran 

2. Mengidentifikasimateriyang (I) Jika materi tidak menunjang dalam 

menunjangpencapaianKD pencapaian KD 

(2) Jika materi kurang menunjang dalam 
pencapaian KD 

(3) Jika materi menunjang dalam 
pencapaian KD 

(4) Jika materi sang at menunjang dalam 
pencapaian KO 

3. Aktivitas kedalaman dan keluasan (I) Jika aktivitas kedalaman dan keluasan 
materi materi tidak menunjang dalam 

pencapaian KD 

(2) Jika aktivitas kedalaman dan keluasan 
materi kurang rnenunjang dalam 
pencapaian KD 

(3) Jika aktivitas kedalaman dan keluasan 
materi cukup rnenunjang dalam 
pencapaian KD 

( 4) Jika aktivitas kcdalaman dan keluasan 
materi menunjang dalam pencapaian KO 

4. Pemilihanmateriaj ar (I) Jikapemilihanmateriaj artidak 
sesuaidenganpencapaianKD 

(2) Jikapemilihanrnateriajar kurang sesuai 

dengan pencapaian KD 

(3) Jika pemilihan materi ajar sesuai dengan 
pencapaian KD 
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No. lndikatorPeoilaiao Rubrik 

( 4) Jika pemilihan materi ajar sangat sesuai 
dengan pencapaian KD 

5. Kegiatanpembelajarandirancang (1) Jika kegiatan pembelajaran tidak 

dandikembangkanberdasarkanSK, dirancang dan tidak dikembang-kan 

KD,danpotensisiswa berdasarkan SK, KD, dan potensi siswa 

(2) Jika kegiatan pembelajaran tidak 
dirancang berdasarkan SK, KD, tetapi 
dikembangkan berdasarkan potensi siswa 

(3) Jika kegiatan pembelajaran dirancang 
dan dikembangkan berdasarkan SK, KD, 
dan potensi siswa 

(4) Jika kegiatan pembelajaran dirancang 
dan dikembangkan berdasarkan SK, KD, 
dan potensi seluruh siswa 

6. Merumuskanindikator pencapaian ( I)  Jika perumusan indikator tidak dikem- 
kompetensi bangkan sesuai dengan karakteristik 

siswa dan satuan pendidikan 

(2) Jika perumusan indikator kurang dikem- 
bangkan sesuai dengan karakteristik 
siswa dan satuan pendidikan 

(3) Jika perumusan indikator dikembangkan 
sesuai dengan karakteristik siswa dan 
satuan pendidikan 

(4) Jika perumusan indikator sangat dikemb- 
angkan sesuai dengan karakteristik siswa 
dan satuan pendidikan 

7. Menentukansurnberbelajaryang (1) Jika menentukan surnber belajar yang 

disesuaikandenganSK,KD,materi tidak sesuai dengan SK, KD, materi 

pokok.kegiatanpembelajaran.dan pokok, kegiatan pembelajaran, dan 

indikatorpencapaiankompetensi indikator pencapaian kompetensi 

(2) Jika menentukan sumber belajar yang 
kurang sesuai dengan SK, KD, materi 
pokok, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi 

(3) Jika menentukan sumber belajar yang 
sesuai dengan SK, KD. materi pokok, 

1 
kegiatan pembe-lajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi 

( 4) Jika menentukan sumber belajar yang 
sangat sesuai dengan SK, KD, materi 

pokok, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi 
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No. lndikatorPenilaian Rubrik 

8. Penentuanjenispenilaian (1) Jika jenis penilaian tidak sesuai dengan 
indikator 

(2) Jika jenis penilaian kurang sesuai dengan 
indicator 

(3) Jika jerus penilaian sesuai dengan 
indicator 

( 4) Jika jen.is penilaian sangat sesuai dengan 
indicator 

II. AspekBahasa 

No. IndikatorPenilaian Rubrik 

l .  PenggunaanbahasasesuaidenganEY (I)  Jika penggunaan bahasa tidaksesuai 
D dengan EYD 

(2) Jika penggunaan bahasa kurangsesuai 
dengan EYD 

(3) Jika penggunaan bahasa sesuaidengan 
EYD 

( 4) Jika penggunaan bahasa sangatsesuai 
dengan EYD 

No. IndikatorPenilaian Rubrik 

2. Kesederhanaanstrukturkalimat (I) Jika struktur kalimat sangatkompleks 

(2) Jika struktur kalimat kompleks 

(3) Jika struktur kalimat sederhana 

( 4) Jika struktur kalimatsangat sederhana 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



111.AspekWaktu 

175 

No. IndikatorPenilaian Rubrik 

l .  Kesesuaianalokasiwaktuyang (]) Jika alokasi waktu tidak sesuai dengan 
digunakan kegiatan belajar 

(2) Jika alokasi waktu kurang 
sesuaidengan kegiatan belajar 

(3) Jika alokasi waktu sesuai 
dengankegiatan belajar 

(4) Jika alokasi waktu sangat 
sesuaidengan kegiatan belajar 

2. Pemilihan alokasi waktu didasar- (I) Jika pernilihan alokasi waktutidak 
kan pad a tuntutan kompetensi sesuai dengan tuntutan KD 
dasar 

(2) Jika pemilihan alokasi waktukurang 
sesuai dengan tuntutan KD 

(3) Jika pemilihan alokasi waktusesuai 
dengan tuntutan KD 

(4)Jika pernilihan alokasi wakrusangat 

sesuai dengan tuntutan KD 

3. Pemilihanalokasiwaktudidasarkanp (1) Jika pemilihan alokasi waktutidak 
adaketersediaanalokasi waktuper didasarkan pada ketersediaan alokasi 
semester waktu per semester 

(2) Jika pemilihan alokasi waktukurang 
didasarkan pada ketersediaan alokasi 
waktu per semester 

(3) Jika pernilihan alokasi 
waktudidasarkan pad a ketersediaan 
alokasi waktu per semester 

(4) 
Jikapemilihanalokasiwaktusangat 

didasarkanpada 
ketersediaanalokasiwaktuper 
semester 
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Lsmpiran B.2 

2. Lembar Validasi RPP 

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role Playing Berbantuan Media 

Wayang Tokoh 
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RENCANAPELAKSANAA,NPEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. TUJUAN 

Tujuan penggunaan instrurnentini adalah untuk mengukur kevalidan RPP 

dalam pelaksanaan pembelajaran JPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Surnpah 

Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesia yang implementasinya 

Pendekatan Model Role Playing berbantuan Media Wayang Tokoh. 

B. PETUNJUK 

I .  Bapak/lbu dapat memberikan penilaian denganmemberikantanda 

cek(,')padakolomyangtersedia. 

2. Maknapoi n tval id itasadalah I ( tidakbai k );2(kurang bailc) ;3 (baik ); 4( sangatbaik) 

C. PENILAIAN 

Skala Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 

I 2 3 4 

I PERUMUSANTUJUANPEMBELAJARAN 

I .  KejelasanStandarKompetensidanKompetensi Dasar v 

2. Kesesuaian Standar 
KompetensidanKompetensiDasardengantujuanpembelaj 

v 
aran 

3. Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar 
.; 

kedalamindikator 

4. Kesesuaian indikatordengan tujuanpernbclajaran v 

5. Kesesuaian indikatordengan tingkatperkernbangansiswa v 

II ISIY ANGDISAJIKAN 

I .  SistematikaPenyusunanRPP v 

2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran !PS Kelas V 
Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 
1928 dalam Mempersaiukan Indonesia yang 

I/ 
implementasinyamenggunakan Pembelajaran !PS 
dengan Pendekatan Model Role Playing 

3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guruuntuk 
v 

setiantahan nembelaiaran denganaktivi taspern- 
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Skala Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 

1 2 3 4 

belajaranIPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah 
Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan 
Indonesia yangimplementasinyamenggunakan 
Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role 
Playing 

4. Kejelasanskenario pembelaj aran (tahap- 
v tahapkegiatanpembelajaran;awal,intipenutup) 

5. Kelengkapaninstrument evaluasi .; 
(soal,kunci,pedomanpensekoran) 

III BAHASA 

I .  PenggunaanbahasasesuaidenganEYD ...; 

2. Bahasayangdigunakankomunikatif v 

3. Kesederhanaanstrukturkalimat v 

IV WAKTU 

I .  Kesesuaian alokasi yang digunakan v 

2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran v 

D. KOMENT AR/SARAN 

Semarang, ...l.! W..t1.t 2019 

Validator 

/7 
��������--,; 

Prof. Dr.Zaenuri Mastur,S.E,M.Si.,Akt 
NIP. 19641223 198803 I 001 
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2. Lembar Validasi RPP 

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role Playing Berbantuan Media 

Wayang 'fokoh 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. TUJUAN 

Tujuan penggunaan instrumentini adalah untuk mengukur kevalidan RPP 

dalarn pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpab 

Pemuda 28 Oktober 1928 dalam Mempersatukan Indonesia yang 

implementasinya Pendekatan Model Role Playing berbantuan Media Wayang 

Tokoh. 

B. PETUNJUK 

I .  Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan.memberikantanda 

cek(--J)padakolomyangtersedia. 

2. Maknapointvaliditasadalah I ( tidakbaik);2(kurangbai k);3(baik);4( sangatbai k) 

C. PENILAIAN 

Skala Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 

1 2 3 4 

I PERUMUSANTUJUANPEMBELAJARAN 

6. KejelasanStandarKompetensidanKompetensi Dasar v 

7. Kesesuaian Standar 
KompetensidanKompctensiDasardengantujuanpembelaj 

v 
a ran 

8. Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar 
kedalamindikator v 

9. Kesesuaian indikatordengan tujuanpembelajaran 

" I 0. Kesesuaian indikatordengan tingkatperkembangansiswa v 

II ISIY ANGDISAJIKAN 

6. SistematikaPenyusunanRPP v: 

7. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran IPS Kelas V 
Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 
1928 dalam Mempersatukan Indonesia yang 

..; 
implementasinyamenggunakan Pernbelajaran IPS 
dengan Pendekatan Model Role Playing 

8. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guruuntuk 
.; setiaptahap pernbelajaran denganaktivitaspem- 

belajaranlPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah 
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Skala Penilaian 
No Aspck yang Dinilai 

1 2 3 4 

Pemuda 28 Oktober 1928 dalarn Mempersatukan 
Indonesia yangimplementasinyamenggunakan 
Pembelajaran JPS dengan Pendekatan Model Role 
Playing 

9. Kejelasanskenario pembelajaran (tahap- 
v 

tahapkegiatanpembelajaran;awal,in\ipenutup) 

I 0. Kelengkapaninstrument evaluasi 
v' 

(soal,kunci,pedomanpensekoran) 

III BAHASA v 

I .  PenggunaanbahasasesuaidenganEYD v 

2. Bahasayangdigunakankomunikatif 'V 
3. Kesederhanaanstrukturkalimat 

IV WAKTU 

I .  Kesesuaian alokasi yang digunakan v 

2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran 'II 

D. KOMENTAR/SARAN 

� 
ts. s.tt� M � . P.-1_ . t-AA- 

............................. , . 

NIP. �? 6.6.Q .'ZP. S:- ... \.. <J. i. 'f.�. li. J LlY2- 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1.2 Rubrik ValidasiRPP 

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role Playing 

182 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I. Aspeklndikator 

RUBRIKPENn.AIANRPP 

183 

N 
IndikatorPenilaian Rubrik 

o. 

1 .  KejelasanStandarKompetensidanKom (1) JikaStandarKompetensidanKompete 
petensiDasar nsiDasartidakjelas 

(2) Jika Standar Kompetensi 
danKompetensi Dasar kurang jelas 

(3) Jika Standar Kompetensi 
danKompetensi Dasar j elas 

(4) Jika Standar Kompetensi 
danKompetensi Dasar sangat jelas 

2. KesesuaianStandarKompetensidanKo ( l )  JikaStandarKompetensidanKompete 
m petensiDasardengan nsiDasardisajikantidak 
tujuanpembelajaran sesuaidengantujuanpembelajaran 

(2) Jika Standar Kompetensi 
danKompetensi Dasar kurang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

(3) Jika Standar Kompetensi 
danKompetensi Dasar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 

(4) Jika Standar Kompetensi 
danKompetensi Dasar sangat sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

3. KetepatanpenjabaraKompetensiDasar (I) J ikapenj a baranKompetensiDasarked 
kedalam ind ikator alarnindikatortidaktepat 

(2) Jika penjabaran Kompetensi Dasar kc 
dalam indikator kurang tepat 

(3) Jika pcnjabaran Kompetensi Dasar ke 
dalam indikator sudah tepat 

(4) Jika penjabaran Kompetensi Dasar ke 
dalam indikator sangat tepat 

4. Kesesuaian indikator dengantuj uan (!) Jika indikator yang disajikan 
pembelajaran tidaksesuai dengan tujuan 

pernbelajaran 

(2) Jika indikator yang disajikan kurang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 

(3) Jika indikator yang disajikan 
cukupsesuai dengan tujuan 
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N 
lndikatorPenilaian Rubrik 

o. 

pembelajaran 

(4) Jika indikator yang disajikan 
sesuaidengan tujuan pembelajaran 

5. Kesesuaianindikatordengantingkatper (!) J ika indikator yang disaj ikan kurang 
kembangan siswa sesuai dengan tingkat perkern bangan 

siswa 

(2) Jika indikator yang disajikan kurang 
sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa 

(3) Jika indikator yang disajikan 
sesuaidengan tingkat perkembangan 

i siswa 

I (4) Jika indikator yang disajikan 

I sangatsesuai dengan tingkat 

I 
perkembangan siswa 

TI. AspeklsiyangDisaj ikan 

N 
lndikatorPenilaian Rubrik 

o. 

I .  S istematikapenyusunanRPP (!) Jika sistematika penyusunan RPP tidak 
tepat 

(2) Jika sistematika penyusunan RPP kurang 
tepat 

(3) Jika sistematika penyusunan RPP sudah 
tepat 

(4) Jika sistematika penyusunan RPP sudah 
sangat tepat 

2. KesesuaianurutankegiatanIPS (!) Jika urutan kegiatan tidak sesuaidengan 
Kelas V Peristi wa dan Peranan pembelajaran JPS Kelas V Peristiwa dan 
Sumpah Pemuda 28 Oktober Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 
1928 dalam Mempersatukan dalam Mempersatukan Indonesia yang 

I Jndonesiayangimplementasinya implementasinya menggunakan 
mengguna-kanPembelajaran JPS Pembelajaran JPS dengan Pendekatan 
dengan Pendekatan Model Role Model Role Playing tidak tepat 
Playing (2) Jikaurutankegiatankurangsesuaidenganpe 

mbelajaranIPS Ke las v Peristiwa dan 
Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 
)928 dalarn Mempersatukan Indonesia 
yang implementasinyamenggunakan 
Pembelajaran IPS dengan Pendekatan 
Model Role Playing 
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N 
lndikatorPenilaian Rubrik 

o. 

(3) J ikauru tankegiatansesuai denganpem belaj a 
ranIPS Kelas V Peristiwa dan Peranan 
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dalam 
Mempersatu-kan Indonesia yang 
implementasinyamenggunakan 
Pem belajaran IPS dengan Pendekatan 
Model Role Playingtidaktepat 

(4) Jikaurutankegiatansangatsesuaidenganpem 
belajaranIPS Ke las v Peristiwa dan 
Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 
1928 dalam Mempersatukan Indonesia 
yang implementasinyamenggunakan 
Pembelajaran IPS dengan Pendekatan 
Model Role Playingtidaktepat. 

3. Kesesuaianuraiankegiatansiswa (I) Jikauraiankegiatansiswadanguruuntuksetia 

danguruuntuksetiaptahap ptahap pembelajarantidak sesuai 

pembelajarandenganaktivitas denganaktivitasIPS Kelas V Peristiwa dan 

pembelajaranIPA Terpadumodel Peranan Sumpah Pemuda 28 Oktober 

connectedyangimplementasinya 1928 dalam Mempersatukan 

menggunakanCooperative Indonesiayangimplementasinyamengguna 

LearningtipeST AD -kanPembelajaran JPS dengan Pendekatan 
Model Role Playing 

(2) Jikauraiankegiatansiswadanguruuntuksetia 
ptahap pembelajarankurangsesuai 
denganaktivitaspembelajaran JPS Kelas V I 
Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 
Oktober 1928 dalam Mempersatu-kan 
Indonesia yangimplementasi-nya 
menggunakanPembelajaran !PS dengan 
Pendekatan Model Role Playing 

(3) Jikauraiankegiatansiswadanguruuntuksetia 
ptahap pembelajaransesuaidengan 
aktivitaspembelaja.ran!PS dengan 
Pendekatan Model Role Playing 

(4) Jikauraiankegiatansiswadanguruuntuksetia 
ptahap pembelajaransangatsesuai 
denganaktivitaspembelajaran !PS dengan 
Pendekatan Model Role Playing 

4. Kejelasanskenariopembelajaran (1) Jika skenario pembelajaran tidak jelas dan 

(tahap-tahapkegiatanpembela- tidak sesuai dengan tahapan kegiatan 

jaran;awal,inti,dan penutup) pembelajaran awal, inti dan penutup 

(2) Jika skenario pembelaiaran kurang jelas 
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N 
IndikatorPenilaian Rubrik 

o. 

dan kurang sesuai dengan tahapan kegiatan 
pembelajaran awal, inti dan penutup 

(3) Jikaskenario pembelajaran jelas dansesuai 
dengan tahapan kegiatan pembelajaran 
awal, inti dan penutup 

(4) Jikaskenario pembelajaran sangat jelas dan 
sangat sesuai dengan ta ha pan kegiatan 
pembelajaran awal, inti dan penutup 

5. Kelengkapaninstrurnentevaluasi (I) Jikainstrurnent evaluasi tidak lengkap, 

(soal,kunci,pedomanpensekoran) karena tidak terdapat soal, kunci, pedoman 
pensekoran 

(2) Jikainstrument evaluasi kuranglengkap 
hanya terdapat soal saja, kunci saja, 
ataupun pedoman pensekoran saja dan 
pedoman pensekoran atausoal dan 
pedoman pensekoran saja 

(3) J ikainstrumen t evaluasi lengkapkarena 
terdapat soal, kunci, pedoman pensekoran 

III. AspekBahasa 

No. IndikatorPenilaian Rubrik 

I .  Penggunaan bahasa sesuai dengan (!) Jika penggunaan bahasa tidak 
EYD sesuaidengan EYD 

(2) Jika penggunaanbahasa kurang 
sesuaidengan EYD 

(3) Jika penggunaanbahasa 
sesuaidengan EYD 

(4) Jika penggunaanbahasa sangatsesuai 
dengan EYD 

2. Bahasa yang digunakan (I) Jika bahasa yang digunakantidak 
komunikatif komunikatif 

(2) Jika bahasa yang digunakankurang 
komunikatif 

(3) Jika bahasa yang 
digunakankomunikatif 

(4) Jika bahasa yang digunakansangat 
komunikatif 

3. Kesederhanaan struktur kalimat (!) Jikastrukturkalimat sangatkompleks 

(2) Jikastrukturkalimat kompleks 
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No. IndikatorPenilaian Rubrik 

(3) Jikastrulcturkalimat sederhana 

(4) Jikastrukturkalimat sangatsederhana 

IV. Aspekwaktu 

No. lndikatorPenilaian Rubrik 

1. Kesesuaian alokasi (I) Jikaalokasiwaktutidaksesuaidengankegiatanbelajar 
waktu yang (2) Jika alokasiwaktukurang sesuaidengan kegiatan 
digunakandengan belajar 
kegiatan pembelajaran 

(3) Jika alokasiwaktu sesuai dengankegiatan belajar 

(4) Jika alokasiwaktu sangat sesuai dengan kegiatan 
be la jar 

2. Rincianwaktuuntukseriap (I) Jikarincian waktuuntuk setiaptahap pembelajaran 
tahap tidak sesuai dengan kegiatan belajar 

pembelajaran (2) Jikarincian waktuuntuk setiaptahap pembelajaran 
kurang sesuai dengan kegiatan belajar 

(3) Jikarincian waktuuntuk setiaptahap pembelajaran 
cukup sesuai dengan kegiatan belajar dengan 
kegiatan belaj ar 

(4) Jikarincian waktuuntuk setiap tahap pembelajaran 
sesuai dengan kegiatan belajar 
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Pembelajaran IPS Model Role Playing Berbantuan Media Wayang Tokoh 
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MATERI AJAR 

A. TUJUAN 

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan 

Materi Ajar dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan 

Sumpah Pemuda 28 Oktober l 928 dalam Mempersatukan Indonesia yang 

menggunakan Pembelajaran Model Role Playing berbatuan Media Wayang 

Tokoh. 

B. PETUNJUK 

I. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda eek (../) 

pada kolom yang tersedia. 

2. Makna point validitas adalah I (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (baik); 4 (sangat 

baik) 

C. PENILAIAN 

No AspekyangDinilai 
SkalaPenilaian 

1 2 3 4 

I STRUKTURMATERI AJAR 

I .  Organisasi penyajian secara urnum v 

2. Tampilan umum menarik \/ 

3. Keterkaitan yang konsisten an tar a materi 
bahasaan v 

II ORGANISASI PENULISAN MATERJ 

I .  Cakupan materi v 

2. Kejelasan dan urutan materi v 

3. Ketepatan materi dengan SK v 

4. Keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/ kognisi siswa yang termuat dalam buku ./ 
siswa/ modui 

Ill BAHASA 
l .PenggunaanbahasasesuaidenganEYD v 

2.Bahasayangdigunakankomunikatif v 

3.Kesederhanaanstrukturkalimat v 
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Semarang, ..\\ .. ��--�------2019 

Validator 

�-----,·7 
Prof. Dr.Zaenuri Mastur,S.E,M.Si.,Akt 

NIP. 19641223 198803 I 001 
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4. Lembar Validasi Materi Ajar 

Pembelajaran IPS Model Role Playing Berbantuan Media Wayang Tokoh 

MATERIAJAR 

A. TU JUAN 

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan 

Materi Ajar dalam pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan 

Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dalarn Mempersatukan Indonesia yang 

menggunakan Pembelajaran Model Role Playing berbatuan Media Wayang 

Tokoh. 

B. PETUNJUK 

3. Bapak/Jbu dapat mernberikan penilaian dengan memberikan tanda eek (,/) 

pada kolom yang tersedia. 

4. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (baik); 4 (sangat 

baik) 

C. PENILAIAN 

No AspekyangDinilai 
SkalaPenilaian 

1 2 3 4 

I STRUKTURMA TERI AJAR 

1 .  Organisasi penyajian secara umum -r 

2. Tampilan umum menarik v 

3. Keterkaitan yang konsisten antara materi 
v' bahasaan 

II ORGANISASI PENULISAN MATER.I 

1 .  Cakupan materi v 

2. Kejelasan dan urutan materi v 
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v 

v: 

v 

gan SK 

uaidenganEYD 

a masalah dengan konteks 
siswa yang termuat dalam buku 

ankomunikatif 
turkalimat 

3. Ketepatan materi den 

4. Keterkaitan an tar 
kehidupan/ kognisi 
siswa/ modul 

III BAHASA 

l .Penggunaanbahasases 
2.Bahasayangdigunak 

3 .Kesederhanaanstruk 

D. KOMENT AR I SARAN 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . .  · · · · · · ·  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
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1.4 Rubrik ValidasiMateri Ajar 

Pembelajaran JPS dengan Pendekatan Model Role Playing 

RUBRIKPENILAIANMA TERI AJAR 

I. AspekStrukturModul 

No. IndikatorPenilaian Rubrik 

I .  Organisasi penyajian secara ( l) Jikaorganisasi penyajian secaraumum 
um um tidak baik 

(2) Jikaorganisasi penyajian secaraumum 
kurang baik 

(3) Jika organisasi penyajian secara umum 
baik 

(4) Jikaorganisasi penyajian secaraumum 
sangat baik 

2. Tampilan umum menarik (l) Jika tampilan umum tidak menarik 

(2) Jika tampilan umum kurang menarik 

(3) Jika tampilan umum menarik 

(4) Jika tampilan umum sangat menarik 

3. Keterkaitan yang konsisten antara (1) Jika keterkaitan an tar materi bahasa 
materi bahasaan tidak konsisten 

(2) Jika keterkaitan an tar materi bahasa 
kurang konsisten 

(3) Jika keterkaitan an tar rnateri bahasa 
konsisten 

(4) Jika keterkaitan an tar materi bahasa 
sangat konsisten 

II. OrganisasiPenulisanMateri 

No. lndikatorPenilaian 

I .  Cakupan materi 

Rubrik 

( l) Jikacakupanmateritidaksesuai 

(2) Jika cakupan materi kurangsesuai 

(3) Jika cakupan materi sesuai 

(4) Jika cakupan materi sangat sesuai 

2. Kejelasan dan urutan materi ( 1)  Jika materitidakjelas dan tidakurut 
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No. IndikatorPenilaian Rubrik 

(2) Jika materik.urangjelas dankurang urut 

(3) Jika materi jelas dan urut 

(4) Jika materisangatjelas dan urut 

3. Ketepatan materi dengan SK (1) JikamateridenganSKtidaktepat 

(2) Jika materidengan SK kurangtepat 

(3) Jika materidengan SK tepat 

(4) Jika materidengan SK sangattepat 

4. Keterkaitan antara masalah dengan (1) Jika keterkaitan antara masalahdengan 
konteks kehidupan/ kognisi siswa konteks kehidupan/ kognisi siswa 
yang terrnuat dalam buku siswa/ yang terrnuat dalam buku siswa/ 
modul materi ajar tidak sesuai 

(2) Jika keterkaitan antara masalahdengan 
konteks kehidupan/kognisi siswa yang 
terrnuat dalam buku siswa/ materi ajar 
kurang sesuai 

(3) Jika keterkaitan antara masalahdengan 
konteks kehidupan/ kognisi siswa 
yang terrnuat dalam buku siswa/ 
materi ajar sesuai 

(4) Jika keterkaitan antara masalahdengan 
konteks kehidupan/ kognisi siswa 
yang termuat dalarn buku siswa/ 
materi ajar sangat sesuai 

III. AspekBahasa 

No. lndikatorPenilaian Rubrik 

I .  Penggunaanbahasasesuaidengan (1) Jika penggunaanbahsa tidak 
EYD sesuaidengan EYD 

(2) Jika penggunaanbahasa kurangsesuai 
dengan EYD 

(3) Jika penggunaanbahasa sesuaidengan 
EYD 

(4) J ika penggunaanbahasa sangatsesuai 
dengan EYD 

2. Bahasa yang (1) Jika bahasa yangdigunakan 
digunakankomunikatif tidakkomunikatif 

(2) Jika bah as a yang digunakankurang 
komunikatif 

(3) Jika bahasa yang 
digunakankomunikatif 

(4) Jika bahasa vane. dizunakansanzat 

Koleksi Perpustakaan Universitas TerbukaKoleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



195 

No. lndikatorPenilaian Rubrik 

komunikatif 

3. Kesederhanaan struktur kalimat (1) Jikastrukturkalimat sangatkompleks 

(2) Jikastrukturkalimat kompleks 

(3) Jikastrukturkalimat sederhana 

(4) Jikastrukturkalimat sangatsederhana 
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4. Lembar Validasi LKS 
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LEMBARKEGIA T ANSISW A 

(LKS) 

A. TUJUAN 

Tujuanpenggunaaninstrumentini adalahuntuk.mengukmkevalidanLKS dalam 

pelaksanaan pembelajaran JPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 

Oktober 1928 dalam Mempersatukan lndonesiayang implementasinya 

menggunakan Pembelajaran Model -1?-ole Playing berbatuan Media Wayang 

Tokoh. 

B. PETUNJUK 

I . Bapak/[bu dapat memberikan penilaian dengan memberikantanda 

cek(,/)padakolomyangtersedia. 

2. Maknapointvaliditasadalah I ( tidakbaik);2(kurangbaik);3(baik);4( sangatbaik) 

C. PENILAIAN 

Skala Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 

I 2 3 4 

I ISIY ANGDISAJIKAN 

1. LKS disaj ikan secara sistematis v 

2. Merupakan materi/ tugas yang esensial v 

3. Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat 
kognisi siswa v 

4. Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai 
v tujuan yang jelas 

5. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa 
ingi n tahu siswa I/ 

6. Penyajian LKS di!engkapi dengan gambar dan 
v ilustrasi 

II BAHASA 

I .  Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD v 

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi siswa v 

� Bahasa yang digunakan komunikatif v J. 

4. Kali mat yang digunakan jelas,dan mudah v 
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Skala Penilaia n 
No Aspek yang Dinilai 

1 2 3 4 

v 

dimengerti 

5. Kejelasan petW1juk atau arahan 
�������������������� 

D. KOMENTAR/SARAN 

Semarang, J\ �41':(t. 2019 

Validator 

7 

6----�",) 

Prof. Dr.Zaenuri Mastur,S.E,M.Si.,Akt 
NIP. 19641223 198803 1 001 
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LEMBARKEGIA T ANSI SW A 

(LKS) 

A. TUJUAN 

Tujuanpenggunaaninstrumentini adalahuntukmengukurkevalidanLKS dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS Kelas V Peristiwa dan Peranan Sumpah Pemuda 28 

Oktober 1928 dalam Mempersatukan lndonesiayang implementasinya 

menggunakan Pembelajaran Model Role Playing berbatuan Media Wayang 

Tokoh. 

B. PETUNJUK 

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikantanda 

cek(.../)padakolomyangtersedia. 

4. Maknapointvaliditasadalahl(iidakbaik);2(kurangbaik);3(baik);4(sangatbaik) 

C. PENILAIAN 

Skala Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 

1 2 3 4 

I ISIY ANGDISAJIKAN 

] .  LKS disajikan secara sistematis v 

2. Merupakan materi/ tugas yang esensial v 

3. Masalah yang diangkat sesuat dengan tingkat 
kognisi siswa v 

4. Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai 

tujuan yang jelas II 

5. Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa ' I 

ingin tahu siswa v 

6. Penyajian LKS dilengkapi dengan gain bar dan 
v ilustrasi 

II BAHASA 

I .  Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD v 

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi siswa v 

3. Bahasa yang digunakan kornunikatif v 
. 

4. Kali mat yang digunakan jelas,dan mudah v 
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Aspek yang Dinilai 
l 2 3 
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4 

Skala Penilaian 

5. Kejelasan petunjuk atau arahan 
������������������� 

D. KOMENTAR/SARAN 

�4.ruw'.' ... , -�-7. . . . . .  �t .... . .U .. lfj. 

Validator 

v' 
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1.3 Rubrik ValidasiLKS 

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Model Role Playing 
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RUBRIK PENILAIAN LEMBAR KERJA SIS WA (LKS) 
I. Aspek Isiyang Disajikan 

203 

No. IndikatorPenilaian Rubrik 

I .  LKSdisaj ikansecarasistemat (I) Jika LKSdisajikan tidak sistematis 
IS (2) Jika Lj(Sdisajikan secaraSistematis 

(3) Jika Lj(Sdisajikan secara sangatsistematis 

2. Merupakanrnateri/tugas (I) Jikarnateri/tugastidakesensial 
yangesensial (2) Jika materi/tugaskurang esensial 

(3) Jika materi/tugas esensial 

(4) J ilea materi/tugassangat esensial 

3. Masai ah yangdiangkat ( I)  Jika masalah yangdiangkat tidaksesuai 
sesuaidengantingkatkognisi dengan tingkat kognisi siswa 
siswa (2) Jika rnasalah yang diangkatkurang sesuai 

dengan tingkat kognisi siswa 

(3) Jika masalah yang diangkatsesuai dengan 
tingkat kognisi siswa materi mudah 
dipabami 

(4) Jika masalah yang diangkatsangat sesuai 
dengan tingkat kognisi siswa 

4. Setiap kegiatan yang ( I)  Jikasetiapkegiatanyangdisajikantidaknmem 
disajikanmempunyaitujuan punyai tujuanyangjelas 
yangjelas (2) Jika setiapkegiatan yangdisajikan kurang 

mempunyai tujuan yangjelas 

(3) Jika setiapkegiatan yang disajikan 
mempunyaitujuan yangjelas 

(4) Jika setiapkegiatan yangdisaj ikan sangat 
mempunyai tujuan yangjelas 

5. Kegiatanyangdisaj ikandapa (I) Jika kegiatan yang disajikantidak dapat 
tmenumbuhkanrasaingintah menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 
u siswa 

(2) Jika kegiatan yang disajikankurang dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

(3) Jika kegiatan yang disajikandapat 
menurnbuhkan rasa ingin tahu siswa 

(4) Jika kegiatan yang disajikansangat dapat 
rnenumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

6. Penyajian LKSdilengkapi (I)  Jika penyajian LKS tidakdilengkapi dengan 
dengangarnbardan ilustrasi garnbar dan ilustrasi 

(2) Jika penyajian LKS dilengkapiDengan 
gambar dan ilustrasi tetapi masih kurang 
sesuai 
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No. lndikatorPenilaian Rubrik 

(3) Jika penyajian LKS dilengkapidengan 
gambar dan ilustrasi yang sesuai 

(4) Jika penyajian LKS dilengkapidengan 
gambar dan ilustrasi yang sangat sesuai 

II. AspekBahasa 

No. IndikatorPenilaian Rubrik 

I. Penggunaanbahasa sesuar (I) Jika penggunaanbahsa tidaksesuai dengan 
dengan EYD 

EYD (2) Jika penggunaanbahasa kurangsesuai 
dengan EYD 

(3) Jika penggunaanbahasasesuai dengan EYD 

(4) Jika penggunaanbahasa sangatsesuai 
dengan EYD 

2. Bahasa yangdigunakan sesuai (I)  Jika bahasa yangsesuaidengan tingkat 
dengantingkat perkembangan perkembangandan kemampuan berpikir 
kognisi siswa siswa 

(2) Jika bahasa yang 
digunakankurangsesuaidengan tingkat 
perkembangandan kemampuan berpikir 
SISWa 

(3) Jika bahasa yang digunakansesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan 
berpikir siswa 

(4) Jika bahasa yang digunakansangat sesuai 
dengan tingkat perkembangan dan 
kemampuan berpikir siswa 

3. Bahasa yang digunakan (1) Jikabahasayangdigunakantidakkomunikatif 
komunikatif (2) Jika bahasa yang digunakankurang 

komunikatif 

(3) Jika bahasa yang digunakankoruunikatif 

(4) Jika bahasa yang digunakansangat 
komunikatif 

4. Kali mat yangdigunakanjelas, ( 1 )  Jika kalimat yang digunakantidak jelas, 
dan mudah dipahami dan sulit dipahami 

(2) Jika kalimat yang digunakan kurang jelas, 
dan sulit dipahami 

(3) Jika kalimat yang digunakanjelas, dan 
mudah dipahami 

(4) Jili:a kalimat yang dizunakansancat ielas, 
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No. lndikatorPcoilaiao Rubrik 

dan mudah sangat dipahami 
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Lampiran C2 

LEMBAR OBSERVASI KARAKTER T ANGGUNG JA WAB 

PERETEMUAN J(E- . .I... 

Nama Sekolah: SDN Simpar 

Materi Pokok : Sumpah Pemuda 

NamaSiswa 

Observer 

: f.\JIM �':.!}P 

:.J.okP. �� 

Kelas/Semester : V/1 

Petunjuk pengisian: 
I .  Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian terhadap karakter tanggung 

jawab siswa berdasarkan pengarnatan seJarna proses pembelajaran 
2. Berilah tanda centang ( ..J )pada altematifjawaban yang menurut anda paling 

sesuai! 

Keterangan konversi skala: 
I . Tidak Sesuai 
2. Cukup Sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat sesuai. 

No lndikator yang diamati Skala Fenilaian 
l 2 3 4 

A Siswa menzerjakau tuaas matematika denzan baik 
I .  Siswa menzeriakan tugas dan PR vanz diberikan kepadanya, v 

2. Siswa berusaha seoptimal munzkin menvelesaikan tugasnya. v 

3. Siswa bertanya kepada temannya, jika rnengalami kesulitan 
dalarn menzeriakan tunas. v 

B Siswa menvelesaikan tuaas matematika tenat waktu 
4. Siswa menvelesaikan tuaas matematika tenat waktu. '/ 

5. Siswa tidak terlarnbat mengumoulkan tunas matematika. \/ 

c Siswa berperan aktif pada keaiatan nembelaiaran di sekolah 
6. S iswa aktif berdiskusi di kelas bersama teman-temannya. v 

7. Siswa tidak diam saia ketika adal ha! belum dirnenzerti, v 

8. Siswa memoerhatikan saat guru menielaskan materi. v 

9. Siswa aktif mengeriakan tuzas kelomook. v 

10. Siswa senang mengikuti kegiatan pembelajaran matematika di 
v 

kelas. 
1 1 .  Siswa berani bemendapat saat berdiskusi. v 

12. Siswa membantu teman yang tidak dapat rnengerjakan tugas 
matematika sendiri. v 

13. Siswa tidak mengobrol dengan temannya saat guru menerangkan 
v materi di kelas. 
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14. Siswa senang berdiskusi dengan teman agar mengerti ketika ada 
..j 

soal latihan. 
15. Siswa berani meniawab soal-soal dari kelornnok lain. 

" 16. Siswa memperhatikan temannya yang sedang 
mengkomunikasikan basil pekerjaannya. y 

D Siswa tidak melakukan kecurangan dalam melaksanakan 
keeitan tes 

17. Siswa menzeriakan sendiri pre tes dan nos tes matematika. 
"' 18.  Siswa senang bertanya dari nada mencontek pekeriaan teman. v 

l 9. Siswa meminta bantuan teman untuk mengajarinya, saat dia tidak 
bisa mengerjakan tugasnya. v 

20. Siswa berdiskusi dengan temanya untuk mengerjakan tugas 
v ketika dia tidak bisa menyelesaikan sendiri. 

A•_limpar 
.. .!� .... 5..�-�--2.e?� 

Observer 

JOKO 
· · · · · · · · · · · · · ·,Ni(lltzbu, 1gCJen31·0M· · · · 

NIP . 
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LEMBAR OBSERVASI KARAKTER TANGGUNG JAW AB 

PERETEMUAN KE- J? ... 

Nama Sekolah : SON Simpar 

Materi Pokok : Sumpah Pemuda 

Kelas/Semester : V /I 

Narna Siswa : Aj.\.\-F. ... Y.-fu.� 

Observer : .f.C�.\:x,.J.�LUO r-o 

Hari/Tanggal : -�t-\0.:::J::-:.£-v � 
Petunjuk pengisian: 

1. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian terhadap karakter 
tanggung jawab siswa berdasarkan pengarnatan selarna proses 
pembelajaran 

2. Berilah tanda centang ( ...J )pada altematif jawaban yang menurut anda 
paling sesuai! 

Keterangan konversi skala: 
I .  Tidak Sesuai 
2. Cukup Sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat sesuai. 

No Indikator yang diamati Skala Penilaian 
1 2 3 4 

A Siswa meuaerlakan tuzas matematika denzan baik 
I .  Siswa mengeriakan tuaas dan PR vang diberikan kepadanva. v 

2. Siswa berusaha seontimal rnunakin menvelesaikan tugasnva. v 

3. Siswa bertanya kepada ternannya, jika mengalarni kesulitan 
,/ 

dalarn menzeriakan tugas. 
B Siswa menvelesaikan tuaas matematika tenat waktu 
4. Siswa menvelesaikan tuzas matematika tepat waktu. v 

5. Siswa tidak terlarnbat menzumnulkan tuaas maternatika. v 

c Siswa berneran aktif nada kegiatan pembelajaran di sekolah 
6. Siswa aktif berdiskusi di kelas bersama ternan-temannva. ..; 

7. Siswa tidak diam saia ketika adal ha! belum dimengerti. v' 

8. Siswa memperhatikan saat guru menjelaskan materi. \ /  

9. Siswa aktifmengerjakan tugas kelomeok. v 

10. Siswa senang mengikuti kegiatan pembelajaran matematika di 
v kelas. 

1 1 .  Siswa berani berpendapat saat berdiskusi. v 

12. Siswa membantu teman yang tidak dapat mengerjakan tugas 
v' 

matematika sendiri. 
13. Siswa tidak mengobrol dengan temannya saat guru menerangkan 

\/ materi di kelas, 

14. Siswa senang berdiskusi denzan teman agar mengerti ketika ada v 
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soal latihan. 
15. Siswa berani meniawab soal-soal dari kelomook lain. v 

16. Siswa memperhatikan temannya yang sedang 
mengkomunikasikan basil pekerjaannya. v' 

D Siswa tidak melakukan kecurangan dalam melaksanakan 

keaitan tes 

17. Siswa mengeriakan sendiri pre tes dan pos tes matematika. v 
18. Siswa senang bertanya dari pada mencontek pekerjaan teman. ' I 

19. Siswa meminta bantuan teman untuk mengajarinya, saat dia tidak 
bisa mengeriakan tuzasnva. v 

20. Siswa berdiskusi dengan temanya untuk mengerjakan tugas 
I/ ketika dia tidak bisa menvelesaikan sendiri. 

Simpar, 

. .\� .. -�.t.� .. .;u>� 

Observer 

. . . . . . . . . . . . r.:t 11!)�1'J. P.O..� .... J(J..:�.O.Af O 

NIP . . .  
19..2..L.i?FPJ .. �9.9.9..<?.'!?. l� 
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Lampiran C3 

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU 

PERETEMUAN l(E- .\ .... 

Nama Sekolah: SDN Simpar 

Materi Pokok : Sumpah Pemuda 

Kelas/Semester : VI 1 

NamaGuru 

Observer 

Hari/T anggal 

: Jr.(&.l'.\0.y.�V\� 
: .J.!?.kP ....  ��\\r? 

: .?:�.0..,�(�.� l3 

Petunjuk pengisian: 
3. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan guru 

dalam mengajar berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran 
4. Berilah tanda centang ( ../ )pada altematif jawaban yang menurut anda paling 

sesuai! 

Keterangan konversi skala: 
5. Tidak Sesuai 
6. Cukup Sesuai 
7. Sesuai 
8. Sangat sesuai. 

SKALA PENJLAIN 
NO TAJlAP ASrEK YANG DIAMATI 

1 2 3 4 

Mengkondisikan siswa v 

Menyamoaikan tuiuan oembelaiaran v 

Orientasi siswa Memotivasi siswa 
v I 

pada masalah 
Menyampaikan masalah 

v 

Memotivasi siswa pada permasalahan 
v 

Membentuk kelompok diskusi belajar siswa 

v' 

Mengorganisasikan 
Membantu siswa mendefinisikan rnasalah 

v 2 
siswa untuk belajar 

Membimbing siswa memecahkan masalah 
yang disajikan 

v 
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Membimbing 
Mernbirnbing dalam diskusi kelompok dan 
kelas 

3 
penyelidikan 

v 
individual maupun 

kelompok 

Membimbing siswa mempresentasikan hasil 

v Mengembangkan kerja 

4 dan menyajikan 
hasil karya 

v Memotivasi siswa terlibat aktif 
Melakukan refleksi. 

Menganalisis dan v 

5 
rnengevaluasi 

Melakukan evaluasi. v proses pemecahan 
masalah 

Mernbimbing siswa rnenyimpulkan dan \) 
meranzkum materi pelajaran 

JUMLAH *1 tb 

JUMLAH TOTAL 4fo 
RA TA-RAT A 0, 13 

/ Simp� 
.. .L.� . .2e.f?1:i.e. !!C .. � � 

Observer 

·················11ij>;"i9t2nH·r99snTOff" 

NIP . 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU 

PERETEMUAN KE- .2.. 

Nama Sekolah: SDN Simpar 

Materi Pokok : Sumpah Pemuda 

Kelas/Semester : VI I 

NamaGuru 

Observer 

Hari/Tanggal 

' 

: Ir.illi��Vl,l 
: J f.\�.� .. J.b\JJ D M 

: -�t .. \:0.�.::c?-o � 
Petunjuk pengisian: 

I .  Bapak/lbu diminta untuk rnernberikan penilaian terhadap kemampuan 
guru dalam mengajar berdasarkan pengamatan selama proses 
pembelajaran 

2. Berilah tanda centang ( ;/ )pada altematif jawaban yang menurut anda 
paling sesuai ! 

Keterangan konversi skala: 

I . Tidak Sesuai 
2. Cukup Sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat sesuai. 

SKALA PENil.,AIN 
NO TAHAP ASP EK YANG DIAMATI 

l 2 3 4 

Mengkondisikan siswa v 

Menvamoaikan tuiuan oembelajaran v 
Orientasi siswa Memotivasi siswa 

v I 
pada masalah 

Menyampaikan masalah 
V I  

Memotivasi siswa pada permasalahan 
v 

Membentuk kelompok diskusi belajar siswa 

v 

Mengorganisasikan 
Membantu siswa mendefinisikan masalah 

v � 
� 

siswa untuk belajar 
Membimbing siswa memecankan masalah 
yang disajikan 

J 
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Membimbing 
Mernbimbing dalam diskusi kelompok dan 

penyelidikan 
kelas 

3 
individual maupun v 

kelompok 

Membimbing siswa mempresentasikan hasil 

v Mengembangkan kerja 

4 dan menyajikan 
hasil karya 

v Memotivasi siswa terlibat aktif 
Melakukan refleksi. 

Menganalisis dan ·V 

5 
mengevaluasi 

Melakukan evaluasi. v proses pemecahan 
masalah 

Membimbing siswa menyimpulkan dan v 
meranzkum materi pelaiaran 

JUMLAH \J.. 4P 

JUMLAH TOT AL S :2-  

RATA-RATA �.b7 

Observer 

J:-_ 
......... f.'1:2:1.t.MN .. � .... .J.U.:W.O.. Afl) 

NIP_ l_9.7.\.0..?..t.1 .. Yt.9.9QJ .. \O� 
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Lampiran C4 
ANG KET RESPONS SJSW A 

TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DAN 
PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL ROLE PL4YING BERBANTUAN 

WAY ANG TO KOH 

NamaSiswa -�-�-J)}P.!.J·.4.� 

Mata Pelajaran : \\?S . 

Kelas/Semester : .. �/\ . 
Hariffanggal : .J'iM?_(A+.LG .. :::::1 .. :: ,!lolg 

Petunjuk: 
Setelah kamumengikuti pembelajaran model Role Playing berbantuan Wayang 
Tokoh, maka peneliti ingin mengetahui pendapatmu tentang kegiatan pembelajaran 
yang telah kamu ikuti. 
Pendapatmu sangat berharga untuk bahan perbaikan model yang digunakan di masa 
yang akan datang. Oleh karena itu, diharapkan kamu menjawab pertanyaan dan 
pemyataan di bawah ini dengan sejujur-jujumya, sesuai dengan apa yang kamu alami 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Apapun isi jawaban anda tidak akan 
mengurangi nilaimu. 
• Berilah tanda ( ") pada kolom yang sesuai. 
• Berilah tanda ( ") pada kolom keterangan dengan indikator (I) sangat kurang 

baik, (2) kurang baik,(3) baik atau(4) sangat baik. 
• Tuliskan saranmu pada tempat yang disediakan. 

ResponsSiswa Keterans an 
No Uraian Senang 

Tidak 
l 2 3 4 

Senana 

I Apakah kamu merasa senang terhadap 
komponen pembelajaran berikut ini? v 

] .  Materi pelajaran s/ 

2. Media bahan ajar dengan Wayang Tokoh v" 

3. Lembarkerjasiswa (LKS) v' 
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ResponsSiswa Keterans an 
No Uraian 

Senang 
TidakS 

1 2 3 4 
enang 

4. Tes pembelajaran JPS. v 

5. Model pembelajaran Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh. v 

II Bagaimanakah interaksi kamu dengan teman 
,/ 

pada saat pembelajaran ? 

1 .  Materi pelajaran 
v' 

2. Media bahan ajar Wayang Tokoh. v 

3. Lembarkerjasiswa (LKS) 
v 

4. Tes Pembelajaran IPS. 
v 

5. Model pembelajaran Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh. \/ 

Ill Apakah komponen pernbelajaran berikut 
. .  

Keterangan iru 

barn bagimu? 
Baru Lama 

1 2 3 4 

I .  Materi pelaj aran \/ v 

2. Media bahan ajar Wayang Tokoh. ii 

3. Lembarkerjasiswa (LKS) 
v 

4. Tes Pembelajaran JPS. 
v' 

5. Model pembelajaran Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh. v' 

6. Cara guru mengajar 
v 

7. Suasanapembelaj aran di kelas v" 
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ResponsSiswa Keteram an 
No Uraian 

Senang 
TidakS 

1 2 3 4 
enan2 

rv Berikan komentannu terhadap bahan ajar dan 
./ 

lernbar kerjasiswa (LKS) mengenai : 

I.  Apakah bahasanya mudah dimengerti? v' 

2. Apakah gambarnya dalam media bahan 

ajar dan LKS yang disajikan relevan? v 

3. Apakah sajian gambar memperjelas 

konsep? ,/ 

4. Apakah gambar dengan materi sesuai? 
v 

5. Apakah pembelajaran model Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh dapat 

meningkatkan sikap tanggung jawab v 

siswa? 

6. Apakah sajian garnbar yang ditampilkan 

menarik? v 

7. Apakah waktu yang disediakan tepat? I v'  

8. Apakah media bah an a Jar dan LKS 

bermanfaat bagi pembelajaran? v' 

S aran :  

Simpar, _ql_:-:-:.�::- ... .  .i..,.QJfj. 

Siswa, 

( -�V\�.44 ... ) 
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ANG KET RESPONS SISW A 

TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DAN 

PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL ROLE PLAYING BERBANTUAN 

WAY ANG TOKOH 

NamaSiswa 

Mata Pelajaran 

-� ... B:r.Jr.i0.. t t h«AM 
. . . . . . . . . . .  kP.( . 

V(\ 
Kelas/Semester : . 

Hari/Tanggal : �+\q_::1::.P.<J� 

Petunjuk: 

Setelah kamumengikuti pembelajaran model Role Playing berbantuan Wayang 

Tokoh, maka peneliti ingin mengetahui pendapatmu tentang kegiatan pembelajaran 

yang telah kamu ikuti. 

Pendapatmu sangat berharga untuk bahan perbaikan model yang digunakan di masa 

yang akan datang. Oleh karena itu, diharapkan kamu menjawab pertanyaan dan 

pemyataan di bawah ini dengan sejujur-jujumya, sesuai dengan apa yang kamu alarni 

ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Apapun isi jawaban anda tidak akan 

mengurangi nilaimu. 

• Berilah tanda ("") pada kolom yang sesuai. 

• Berilah tanda ("") pada kolom keterangan dengan indikator (1) sangat kurang 

baik, (2) kurang baik,(3) baik atau(4) sangat baik. 

• Tuliskan saranmu pada tempat yang disediakan. 

ResponsSiswa Keteram an 
No Uraian 

Senang 
Tidak 

I 2 3 4 
Senang 

I Apakah karnu merasa senang terhadap 
v 

komponen pembelajaran berikut ini? 

I .  Materi pelajaran 
v 

2. Media bahan ajar dengan Wayang Tokoh v 

3. Lembarkerjasiswa (LKS) v 
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ResoonsSiswa Keterans an 

No Uraian 
Senang 

TidakS 
1 2 3 4 

enane: 

4. Tes pembelajaran IPS. v 

5. Model pembelajaran Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh. v 

II Bagaimanakah interaksi kamu dengan teman 

pada saat pembelajaran ? / 

l .  Materi pelajaran 
v 

2. Media bahan ajar Wayang Tokoh. 
v 

3. Lembarkerjasiswa (LKS) v 

4. Tes Pembelajaran IPS. 
v 

5. Model pembelajaran Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh. v' 

III Apakah komponen pembelajaran berikut 
. .  

Keterangan iru 

baru bagimu? 
Baru Lama 

1 2 3 4 

I .  Materi pelajaran v v 

2. Media bahan ajar Wayang Tokoh. ..J 

3. Lembarkerjasiswa (LKS) v 

4. Tes Pembelajaran IPS. v 

5. Model pembelajaran Role Playing 

berbantuan Wayang Tokoh. v 

6. Cara guru mengajar 1../ 

7. Suasanapembelajaran di kelas t/ 
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ResponsSiswa Keterans an 

No Uraian 
Senang 

TidakS 
1 2 3 4 

enane: 

IV Berikan komentarmu terhadap bahan ajar dan 

lembar kerjasiswa (LKS) mengenai : / 

I .  Apakah bahasanya mudah dimengerti? -./ 

2. Apakah gambarnya dalam media bahan 

ajar dan LKS yang disajikan relevan? 
v 

3. Apakah sajian gambar memperjelas 

konsep? v/ 

4. Apakah gambar dengan materi sesuai? 
v 

5. Apakah pembelajaran model Role 

Playing berbantuan Wayang Tokoh dapat 

meningkatkan sikap tanggung jawab v 

siswa? 

6. Apakah sajian gambar yang ditampilkan 

menarik? 
v 

7. Apakah waktu yang disediakan tepat? \./ 

8. Apakah media bahan a Jar dan LKS 

bermanfaat bagi pembelajaran? v 

Saran: 

Siswa, 

< .�t.vi . .  l\.0.Cl0" ... ) 
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Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kemampuan Guru 
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PERTEMUAN 

NO TAHAP ASPEK Y A'IG DLHIATI 
RATA- 

RATA 

1 2 3 

Mengkondisikan siswa 3 3 3 3,00 

Menvamoaikan tujuan pembelajaran 
4 4 4 4,00 

I 
Orientasi siswa 3 3 4 3,33 
pada masalah Memotivasi siswa 

Menvampaikan rnasalah 
3 3 3 3,00 

Memotivasi siswa pada permasalahan 
3 3 4 3,33 

Membentuk kelompok diskusi belajar siswa 4 3 4 3,67 

2 
Mengorganisasikan membantu siswa mendefinisikan masalah 3 3 4 3,33 
siswa untuk belajar 

membimbing siswa memecahkan masalah 
3 3 4 3,33 

vane disaiikan 
Membimbing Membimbing dalam diskusi kelompok dan 

3 
penyelidikan kelas 3 4 4 3,67 

individual maupun 
kelomnok 

Mengembangkan 
Membimbing siswa mempresentasikan 

3 3 4 3,33 
hasil keria 

4 dan menyaj ikan 
hasil karya 

memotivasi siswa terljbat aktif 
3 4 4 3,67 

Melakukan refleksi 4 3 3 3,33 
Menganalisis dan 

5 
mengevaluasi 3 4 3 3,33 

proses pemecahan melakukan evaluasi 
masalah membimbing siswa menyimpulkan dan 4 4 4 4,00 

meranzkum materi pelaiaran 

RATA-RATA 3,13 3,27 3,67 3,45 

PERSENTASE KEMAMPUAN GURU 86,31 

KATEGORI Sangat Baik l 
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Lampiran El DAFTAR NILAJ KELAS EKSPERIMEN 

235 

A. Hasil Pre Tes Kemampuan Komunikasi 

Jumlah Skor 

No Kode Siswa Perolehan Sekor Maksimal Nilai 

I KEOI 14 26 53,8 

2 KE02 13 26 50,0 

3 KE03 12 26 46,2 

4 KE04 21 26 80,8 

5 KEOS 12 26 46,2 

6 KE06 14 26 53,8 

7 KE07 16 26 61,5 

8 KE08 17 26 65,4 

9 KE09 12 26 46,2 

10 KEIO 21 26 80,8 

1 1  KEI I 1 2  26 46,2 

12 KE12 16 26 61,5 

13 KEJ3 1 8  26 69,2 

14 KE14 12 26 46,2 

15  KEIS 19  26 73,1 

16 KE16 12 26 46,2 

17 KE17 1 1  26 42,3 

18  KE18 12 26 46,2 

19 KE19 14 26 53,8 

20 KE20 16 26 61,5 

21 KE21 1 7  26 65,4 

Jumlah Nilai 1196,2 

Rata-rata 57,0 
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B. Hasil Pos Tes Kemampuan Komunikasi 
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N Jumlab Skor Keteranga 

0 Kode Siswa Peroleban Sekor Maksimal Nilai n 

I KEO! 18 26 69,2 Tuntas 

2 KE02 20 26 76,9 Tuntas 

3 KE03 22 26 84,6 Tuntas 

4 KE04 24 26 92,3 Tuntas 

5 KE05 17 26 65,4 Tuntas 
Tidak 

6 KE06 16 26 61,5 Tuntas 

7 KE07 22 26 84,6 Tuntas 

8 KE08 24 26 92,3 Tuntas 

9 KE09 17 26 65,4 Tuntas 

10 KEIO 25 26 96,2 Tuntas 

Tidak 

1 1  KE i l  15 26 57,7 Tuntas 

12 KE12 18 26 69,2 Tuntas 

13 KE13 23 26 88,5 Tuntas 

14 KE14 17 26 65,4 Tuntas 

15 KEIS 24 26 92,3 Tuntas 

16 KE16 21 26 80,8 Tuntas 

17 KE17 17 26 65,4 Tuntas 

Tidak 

18 KEIS 15 26 57,7 Tuntas 

19 KE19 17 26 65,4 Tuntas 

20 KE20 19 26 73,1 Tuntas 

21 KE21 24 26 92,3 Tuntas 

Jumlah Nilai 1596,2 

Rata-rata 76,0 
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Larnpiran E2 Daftar Nilai Kelas Kontrol (SDN Pucanggading) 
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A. Hasil Pre Tes ( Kemampuan Komunikasi) 

No Kode Siswa Perolehan Skor 
Jml Skor 

Nilai 
Maksimal 

I KKOI 12 26 46,2 

2 KK02 12 26 46,2 

3 KK03 I I  26 42,3 

4 KK04 19 26 73, I 

5 KK05 12 26 46,2 

6 KK06 14 26 53,8 

7 KK07 14 26 53,8 

8 KK08 16 26 61,5 

9 KK09 12 26 46,2 

IO KKIO 20 26 76,9 

I I KKII 12 26 46,2 

12 KK12 16 26 61,5 

13 KKl3 18 26 69,2 

14 KK14 12 26 46,2 

1 5  KK15 19 26 73,1 

16 KKI6 12 26 46,2 

1 7  KK17 1 1  26 42,3 

18 KK18 12 26 46,2 

19 KK19 14 26 53,8 

20 KK.20 19 26 73, I 

21 KK21 15 26 57,7 

22 KK22 15 26 57,7 

Jumlah Nilai 1219,2 

Rata-rata 55,4 
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B. Hasil Pos Tes ( Kemampuan Komunikasi) 
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! 
1 

No Kode Siswa Perolehan Skor 
Jml Skor 

Nilai Keterangan 
Maksirnal 

Tidak 
I KKOI 15  26 57,7 Tuntas 

Tidak 
2 KK02 13 26 50,0 Tuntas 

Tidak 
3 KK03 16 26 61 ,5  Tuntas 

4 KK04 20 26 76,9 Tuntas 

Tidak 
5 KK05 13 26 50,0 Tuntas 

Tidak 
6 KK06 15 26 57,7 Tuntas 

Tidak 
7 KK07 15 26 57,7 Tuntas 

Tidak 
8 KK08 16 26 61 ,5  Tuntas 

Tidak 
9 KK09 13  26 50,0 Tuntas 

10 KKIO 21 26 80,8 Tuntas 

Tidak 
1 1  KKll  l3 26 50,0 Tuntas 

Tidak 
12 KK12 16 26 61,5 Tuntas 

13 KK13 18 26 69,2 Tuntas 

Tidak 
14 KK14 1 5  26 57,7 Tuntas 

15  KK 15 21 26 80,8 Tuntas 

16 KK16 17 26 65,4 Tuntas 

Tidak 
17 KK17 14 26 53,8 Tuntas 

Tidak 
18  KK 1 8  13  26 50,0 Tuntas 

Tidak 
19 KK19 14 26 53,8 Tuntas 

20 KK20 20 26 76,9 Tuntas 
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21 KK21 17 26 65,4 Tuntas 

22 KK22 17 26 65,4 Tuntas 

Jumlah Nilai 1223,1 

Rata-rata 61,2 
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Lampiran E4 Rekap Hasil Pengamatan Kemampuan Guru 

244 

PERTEMUAN 

NO TAHAP ASPEK YANG DIAMATI 
RATA- 
RATA 

( 2 3 

Mengkondisikan siswa 
3 3 3 3,00 

Menvarnnaikan tujuan oembelaiaran 
4 4 4 4,00 

I 
Orientasi siswa 

3 3 4 3,33 
pada masalah Memotivasi siswa 

Menvampaikan masalah 
3 3 3 3,00 

Mernotivasi siswa oada oennasalahan 
3 3 4 3,33 

Membentuk kelompok diskusi belajar siswa 
4 3 4 3,67 

2 
Mengorganisasikan rnembanru siswa mendefinisikan masalah 

3 3 4 3,33 
siswa untuk belajar 

membimbing siswa memecahkan masalah 
3 3 4 3,33 

yang disaiikan 
Membimbing Membimbing dalam diskusi kelompok dan 

3 
penyelidikan kelas 

3 4 4 3,67 
individual maupun 

kelornook 

Mengembangkan 
Membimbing siswa mempresentasikan 

3 3 4 3,33 
hasil keria 

4 dan menyajikan 
hasil karya 

memotivasi siswa terlibat aktif 
3 4 4 3,67 

Melakukan refleksi 
4 3 3 3,33 

Menganalisis dan 

5 
mengevaluasi 

3 4 3 3,33 
proses pemecahan melakukan evaluasi 

masalah membimbing siswa menyimpulkan dan 
4 4 4 4,00 

meranzkurn materi pelajaran 

RATA-RATA 3,13 3,27 3,67 3,45 

PERSENTASE KEMAMPUAN GU�U 86,31 

KATEGORI Sangat Baik 
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LampiranE6 

Hasil Uji dengan SPSS 

1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Unstandardized Residual 

N 43 

Normal Parameters" Mean .0000000 

Std. Deviation 5.64484860 

Most Extreme Differences Absolute .139 

Positive .092 

Negative -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .912 

�symp. Sig. (2-tailed) .376 

a. Test distribution is Normal. 

2. Hasil Uji Homogenitas dengan Uji Levene 

Tabet 4.4 Hasil Belajar IPS 

Levene 

Statistic dfl df2 Sig. 

4.138 1 41 .058 

3. Hasil Perhitungan Uji t Satu Sampel 

Test Value= 70 

95% Confidence Interval of the 

Mean 
Difference 

t Of Sig. (2-tailed) Difference Lower Uppe, 

Hasil Belajar 1.968 20 .063 5.p714 -.335 11.478 

247 
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4. Statistik Deskriptlf Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Ke las N Me<!n Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar Kelas Eksperimen 21 75.571 12.9753 2.8314 

IPS 
Kelas Kontrol 22 61.045 9.9546 2.1223 

5. Hasil Perhitungan Uji t Dua Sampel 

248 

Variabel 

Hasil 

Belajar 

Asumsi 

Kesamaan 

Varians 

Asumsi Varians 

Sama 

F 

4. 138  

Signifikansi 

.048 

t 

4.l30 

dk 

4l 

Signifikans 

.000 

Uj i Kesamaan 

V arians Levene 

Uji t untuk Kesamaan Dua 

Rata-Rata 

6. Uji Keberartian 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 12.216 2.917 4.187 .ODO 

Kemampuan 
.281 .038 .861 7.389 .000 

Komunikasi 

a. Dependent Variable: Sikap Tanggung Jawab 

7. Diterminasi 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 
' 

1 .861' .742 .728 6.764 2.564 

a. Predictors: (Constant). SIKAP TANGGUNG JAWAB 
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6.764 2.564 

Estimate Durbin-Watson 

.728 

re 

ed R Std. Error of the 

UNI KASI 

7. Diterminasi 

Adjust 

Model R R Square Squa 

1 .861' .742 

b. Dependent Variable: KEMAMPUAN KOM 
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